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SEKAPUR SIRIH

Perubahan sosial yang terus silih berganti yang saat
ini sudah memasuki zaman era informasi atau lebih ser-
ing disebut diberbagai media informasi dikenal dengan
zaman now, dimana zaman telah menimbulkan berbagai
macam budaya dan perubahan yang telah terjadi saat ini.
Dampak dari perubahan tersebut, eksistensi dari mata pe-
lajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih saja selalu urgen
untuk menghadapi tantangan zaman tersebut.

Buku ini, kurang lebih mendiskusikan tentang
pembelajaran sejarah kebudayaaan Islam yang perlu dia-
jarkan oleh Guru profesional agar nilai-nilai yang terdapat
dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam tersebut
terinternalisasi oleh siswa untuk menghadapi tantangan
arus budaya saat ini. Oleh karena itu, untuk mengajarkan
mata pelajaran ini harus memerlukan Guru yang profe-
sional yang bukan ahli dalam bidangnya tetapi ahli dalam
hatinya, yakni mengajar dari hati sanubari bukan menge-
jar dari materi.

Sebagai penulis, pasti dalam pembahasan buku ini
masih banyak terdapat segala kekurangannya. Namun,
mudah-mudahan buku ini banyak bermanfaat bagi para
pembaca. Saya mengucapkan terima kasih kepada pener-
bit yang telah bersedia menerbitkan buku ini. Dan juga ti-
dak lupa saya ucapkan terima kasih kepada ayahnda dan
Ibunda yang selalu mendoakan, dan kepada istriku, atas
dukungannya yang tidak pernah berhenti.

Aslan.,
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BAGIAN 1

“Guru selalu digugu dan ditiru” adalah merupa-
kan sebuah simbol yang selalu terngiang ditelinga kita,
sejak kita sudah mengeyam pendidikan, yang dimulai
dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) sampai Sekolah
Menengah Atas (SMA). Sementara, apabila sudah me-
nempuh pendidikan pada Perguruan Tinggi, maka kita
mengenal dengan istilah Dosen.

Dosen adalah “tenaga Pengajar pada Perguru-
an Tinggi” (KBBI: 2016). Sementara Guru adalah “orang
yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya)
mengajar” (KBBIL: 2016). Guru selalu diungkapkan se-
bagai “pahlawan tanpa jasa”. Dalam pandangan Islam,
Guru telah banyak memberikan jasa kepada anak didikn-
ya sehingga melahirkan orang-orang yang sukses. Dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Tarmidzi, menyebutkan
“Sesungguhnya Allah, Para Malaikat dan semua makhluk
yang ada di langit dan di bumi, sampai semut yang ada
di liangnya dan juga ikan besar, semuanya bershalawat
kepada Muallim”.! (Muzayyinatul Hamidia, 2015).

Dosen dan Guru disatu sisi mempunyai kesamaan,

1 Muallim dimaksud adalah orang yang ber-
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yakni sama-sama mengajar, tetapi disisi lain, Dosen
memiliki pendidikan yang lebih tinggi daripada Guru.
Walaupun saat ini, banyak juga Guru yang mengambil
pendidikan pada Strata dua atau tiga, tetapi masih belum
bisa disebut Dosen, karena profesinya masih berstatus
Guru. Namun, menurut Saya, Guru dan Dosen itu sama
saja, karena sama-sama mendidik, hanya ruang lingk-
upnya yang berbeda.

Perubahan yang begitu cepat, yang terjadi dalam
kehidupan manusia, sehingga merubah pula dari pola
pengertian Guru yang selama ini selalu digugu dan diti-
ru. Simbol dari Guru, lama-kelamaan pudar seiring den-
gan waktu yang berjalan., ibaratnya seperti berlian yang
tertanam didalam tanah.

Dalam pandangan sejarah, sewaktu Saya masih
Sekolah, (SD, SLTP, dan SLTA), Guru selalu dihormati.
Setiap kita lewat didepan Guru, pasti kita membungkuk-
kan kepala. Setiap kali kita berbicara dengan teman, dan
Guru melewati tempat pembicaraan tersebut, kita ber-
henti sejenak, sebagai tanda hormat untuk menghormati
Guru yang sedang lewat. Setiap kali kita ingin keluar atau
permisi untuk pergi ke toilet (WC), kita meminta izin ter-
lebih dahulu tanpa keluar dahulu, sebelum mendapatkan
izinnya. Setiap kali kita mengalami sakit atau tidak bisa
hadir ke Sekolah, kita selalu menulis surat yang dibubuhi
tanda tangan oleh orang tua kita. Dan masih banyak lagi
yang belum Saya utarakan tentang Guru dalam pandan-
gan sejarah.

Oleh karena itu, sosok Guru dalam pandangan se-
jarah, bukan hal itu saja, tetapi dalam hal-hal terkecil pun,
Guru selalu kita hormati dan tidak pernah lekang di tel-

an zaman atas jasa-jasanya dalam dunia pendidikan. Na-
ilmu dan mengajarkan ilmunya untuk kebaikan.
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mun, paradigma tentang Guru dalam pandangan sejarah,
telah mengalami perubahan yang begitu cepat, sehing-
ga telah banyak melahirkan berbagai macam problema-
tika dalam dunia pendidikan, termasuk dari Gurunya.
Guru yang selama ini adalah tokoh yang mampu untuk
melahirkan bangsa yang berkarakter, tetapi telah beru-
bah menjadi Guru telah banyak juga mencerminkan si-
fat yang tidak berkarakter. Banyaknya kasus-kasus yang
terjadi di alam dunia ini yang pada umumnya, termasuk
di Indonesia baik dari berbagai media informasi, media
elektronik, media cetak telah banyak memberikan berita
tentang Guru yang telah kehilangan jati dirinya sebagai
pendidik, sehingga simbol dari Guru tersebut terkena im-
basnya bagi kita yang telah menjadi Guru.

Saat ini, apabila kita mendengar dengan sekilas
dalam kehidupan di masyarakat., banyak kita mendengar
tentang perilaku anak-anak yang tidak lagi bisa menghor-
mati Gurunya., misalnya saat mereka berjalan di depan
Guru, sudah mulai tidak membungkukkan kepala. Saat
mereka bercanda ria dengan teman-temannya dan kemu-
dian Guru lewat, mereka tidak diam sejenak, malah sema-
kin asyiknya mereka bercanda. Saat mereka sakit atau izin
ada acara kekeluargaan dengan seenaknya mereka hanya
SMS, WhatShaps, dan program-program lainnya yang ada
di telepon genggam canggih mereka untuk meminta izin
melalui teknologi tersebut. Siswa sudah mulai kehilangan
kreativitasnya dalam menulis surat untuk meminta izin
sama Gurunya. Bahkan, Siswa untuk menulis dengan ka-
limat indahpun sudah langka kita temukan saat ini. Se-
mentara, bubuhan tanda tangan orang tua sudah mulai
berubah menjadi pesan singat melalui teknologi informa-
si. Orang tua Siswa tidak lagi menandatangani surat yang
ditulis oleh anaknya, untuk memintakan izin di Sekolah,
tetapi orang tua sudah menggunakan telepon genggam
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pribadinya untuk memberitahu Guru, atas ketidakhad-
iran anaknya di Sekolah.

Guru, sudah mulai tidak lagi dihormati, sehingga
persepsi dari simbol Guru tergantung dari didikan orang
tua kepada anaknya. Jika orang tua, memberikan pendi-
dikan hanya sebatas untuk menyekolahkan anaknya sam-
pai ke jenjang Perguruan Tinggi, dan mendapat pekerjaan,
orang tua hanya menanam dosa untuk dirinya sendiri.
Jika orang tua, memberikan pendidikan kepada anaknya,
sebagai kewajiban dan selalu mendoakan agar anak se-
lalu berbakti kepada orang tuanya, dan mendoakan agar
anaknya selalu menjalankan perintahNya dan menjauhi
segala laranganNya, maka orang tua telah mendapatkan
pahala dari hasil didikannya.

Bahkan, dalam dunia Perguruan Tinggi pun sudah
mulai terjadi. Mahasiswa yang ingin kuliah hanya ingin
mendapatkan Gelar dengan memperoleh pekerjaan ses-
uai dengan apa yang diharapkannya sesuai dengan Ju-
rusannya. Bagi Mahasiswa yang memilih jurusan Kegu-
ruaan, maka mengharapkan akan menjadi Guru, apabila
sudah selesai kuliah. Sementara, bagi Mahasiswa yang
kuliah di Perbankan, maka mengharapkan akan bekerja
di Bank. Dan begitu banyak lagi, harapan-harapan pada
Mahasiswa yang kuliah., yang bukan saja dari Maha-
siswanya tetapi dari orang tuanya pun berharap begitu.
Sehingga, Mahasiswa tidak mempunyai minat sama seka-
li untuk menuntut ilmu.

Mahasiswa adalah “orang yang belajar di Perguru-
an Tinggi” (KBBI: 2016). Mahasiswa merupakan Calon in-
telektual setelah mendapatkan pendidikan di Perguruan
Tinggi (Suwono: 1978). Maha berarti besar., siswa berar-
ti masih dalam tahap pembelajaran. Maha mengandung
intelektual. Siswa mengandung proses pendidikan yang
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ditempuh melalui seorang pendidik sesuai dengan Pro-
fesinya, yakni Dosen. Hal inilah, menurut hemat Saya,
bahwa Mahasiswa adalah seorang yang menuntut ilmu
di Perguruan Tinggi, yang nantinya akan melahirkan gen-
erasi-generasi emas., yang bukan saja dalam intelektual-
nya, tetapi tidak kalah juga dalam hal perilakunya yang
berkarakter.

Saat ini, hampir dari beberapa Mahasiswa dalam
menuntut ilmu, sudah kehilangan tujuannya. Mereka ha-
nya pergi, duduk, diam dan mendengarkan dari Dosen
dan mengerjakan apa yang diberikan tugas oleh Dosen.
Pada saat mengerjakan tugas, mereka hanya mencari ba-
han dari internet dan jika sudah ada, tinggal mereka copy
dan paste di dokumen dalam program Laptop, Notebook
mereka. Apabila tugas tersebut sudah selesai, mereka ti-
dak mempersiapkan dirinya untuk membacanya tetapi
hasil tugasnya, hanya mereka simpan dalam tas maupun
dalam lemarinya. Mereka masih asyik saja dengan tele-
pon genggamnya. Apabila, mereka sudah tampil untuk
berdiskusi, dan dari pertanyaan Mahasiswa yang lain ti-
dak bisa mereka jawab, maka mereka langsung browsing
intenet untuk mencari jawabannya. Mereka hanya siap
untuk mendapatkan Gelar, tanpa mempersiapkan untuk
menimba ilmu pengetahuan sejak duduk dibangku kuli-
ah.

Selain itu juga, dari semester satu sampai semester
akhir, tidak ada satupun buku yang dibelinya. Kalaupun
ada, hanya beberapa buku saja. Padahal buku relatif mu-
rah dibandingkan dengan harga kuota internetnya. Kuo-
ta menjadi menu masakan sehari-hari dalam kehidupan
mereka yang telah mengalahkan menu masakan Hotel
lima berbintang. Jika telepon genggamnya ada kuotanya,
maka ibarat dunia terasa luas. Jika Kuotanya sudah habis,
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maka ibarat dunia terasa sempit.

Dari beberapa paparan yang telah saya jelaskan
tentang eksistensi Guru dalam pandangan sejarah, me-
mang berbeda dengan persepsi Guru zaman sekarang
dibandingkan zaman dahulu, era 80-an. Guru yang sejak
ini telah lama kehilangan eksistensi dari auranya., sep-
erti halnya dengan berlian yang sudah kehilangan kemi-
launya yang diakibatkan tertanam di tanah yang berlum-
pur. Oleh karena itu, untuk mengembalikan kemilaunya
tersebut, maka kita harus mengangkatnya di lumpur dan
membersihkannya dengan air, sehingga kemilaunya akan
tampak sendiri., seperti halnya dalam tulisan Mujiburrah-
man dalam tribunnews Banjarmasin yang berjudul tentang
“Popularitas Berlian”. Dalam akhir tulisan tersebut Ia
menjelaskan, bahwa “berlian, ia tetaplah berlian, meski-
pun para pencemburu membenamkannya ke lumpur” (Mu-
jiburrahman: 2017). Saya mengaitkan dengan tulisan Saya
ini, bahwa Guru tetaplah Guru, walaupun saat ini Guru
telah diterpa dengan berbagai kasus, yang diakibatkan
oleh individunya tetapi tidak oleh sekelompok Guru.
Untuk mengembalikan citra dari nama Guru tersebut,
terlebih dahulu kita renungkan makna dari hakikat kita
menuntut ilmu., apakah untuk mendapat Gelar?, atau
memang benar-benar menuntut ilmu, sehingga pada saat
sudah selesai mengeyam pendidikan di Perguruan Tinggi
dan sudah berhak menyandang Gelar, maka dengan niat
yang tulus untuk memberikan pendidikan dan pengaja-
ran kepada siswa-siswinya.



BAGIAN II

SEKELUMIT TENTANG GURU
BERMUTU

L
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BAGIAN 11

---- SEKELUMIT TENTANG GURU BERMUTU-----

Sebelum menjadi Guru, maka awal yang pertama
dan utama adalah menjadi Mahasiswa. Sewaktu men-
jadi Mahasiswa, bahwa kita harus mempunyai tujuan
tersendiri untuk menuntut ilmu agar mendapatkan ilmu
yang bermanfaat dan barokah. Diantaranya yang dapat
saya paparkan dibawah ini:

Pertama., niat. Setiap kegiatan selalu diawali den-
gan niat. Bahkan, Rasulullah Saw pun, selalu mengingat-
kan kita agar setiap pekerjaan terlebih dahulu diniatkan,
termasuk dalam menuntut ilmu. Apabila, pergi kuliah
hanya bertujuan untuk mencari teman atau pacar, maka
ilmu yang diambil tidak akan bermanfaat pada dirinya,
karena rasa keikhlasan tidak ada sama sekali padanya,
hanya untuk bersuka ria. Oleh karena itu, menuntut ilmu
harus mempunyai niat untuk belajar dengan bersung-
guh-sungguh dan dengan sebaik mungkin, agar selesai
kuliah, ilmu yang diambil sejak duduk di bangku kuli-
ah dapat bermanfaat, yang bukan hanya untuk dirinya
sendiri tetapi untuk masyarakat, Bangsa dan Negara.

Kedua., dalam menuntut ilmu, kita seharusnya ikh-
las tanpa merasa terbebankan sedikitpun. Pergi kuliah
dengan senang hati, tanpa hati terasa tersakiti atau disaki-
ti. Pergi belajar pun dengan senang hati, bukan kesenan-
gannya untuk pergi kuliah, hanya mengharapkan Dosen
yang dianggapnya bermutu, sehingga mengabaikan ilmu
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Dosen yang lain. Hal inilah yang selalu disayangkan bagi
persepsi sebagai penuntut ilmu, sehingga selalu mer-
emahkan orang yang mengajarinya dan mendidiknya.
Kesuksesan bukan tergantung dari intelektual kita mas-
ing-masing, tetapi bagaimana kita selalu ridho, apa yang
telah diajarkan kepada kita.

Ketiga., mempunyai tekad yang kuat. Tekad yang
kuat yang Saya maksud disini adalah mempunyai keingi-
nan yang luar biasa. Misalnya, di zaman era informasi
saat ini, dengan berbagai kecanggihan teknologi mau-
pun transportasi, ternyata membawa dampak dalam hal
pendidikan. Pendidikan telah kehilangan eksistensinya.
Anak-anak tidak mau pergi ke Sekolah apabila berjalan
kaki. Bahkan, menggunakan sepeda saja, anak-anak tidak
mau lagi, walaupun masih ada yang berjalan kaki atau
menggunakan sepeda, tetapi kejadian tersebut sangat ja-
rang kita temukan saat ini. Anak-anak saat ini, maunya
minta belikan sepeda motor sendiri sesuai dengan merk
motor yang diminatinya.

Pada saat Saya menempuh pendidikan di Sekolah
Dasar (SD), dari kelas satu sampai kelas lima, Saya masih
berjalan kaki. Perjalanan yang Saya tempuh hampir satu
kilo jaraknya dari rumah. Tetapi, rasa mengeluh dalam
hati tidak ada, memang ikhlas untuk menuntut ilmu. Dan
pada saat Saya sudah memasuki kelas enam, baru saya
menggunakan sepeda untuk pergi ke Sekolah. Sepedan-
ya pun hanya biasa-biasa saja tanpa ada sesuatu yang
“Wah”. Hal ini Saya lakukan, karena Saya berjualan “Es”
di Sekolah. Apabila sudah balik dari Sekolah, maka Saya
mengambil es lagi yang jaraknya hampir satu kilo juga
di rumah Saya. Saya menjualnya diberbagai Kampung
sampai es yang Saya bawa habis. Setiap dari menjual es,
maka saya menabungnya untuk membeli sepeda. Cita-ci-
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ta tersebut sampai terlaksana ketika Saya tamat dari Se-
kolah Dasar (SD) baru Saya bisa membeli sepeda. Sepe-
da yang Saya beli pun, bukan sepeda baru, tetapi hanya
sepeda bekas (second). Setelah masuk pada Sekolah Lan-
jutan Tingkat Pertama (SLTP) di SMP Islam Merabuan,
Saya masih usaha sendiri, yakni bekerja sebagai pekebun
(potong karet dan menanam buah nenas) sampai sele-
sai. Setelah selesai menempuh pendidikan di SLTP, Saya
melanjutkan lagi pendidikan di Sekolah Menengan Keju-
ruan Negeri (SMKN) 01 Teluk Keramat. Saya pun masih
bekerja, yakni sebagai Pekebun (merawat kebun Sahang
milik orang). Setelah selesai Saya Sekolah di Tingkat Atas,
Saya menganggur selama dua tahun. Selama dua tahun
itu, bermacam pekerjaan yang Saya tempubh, diantaranya,
pernah bekerja sebagai penorong kayu di Temajuk, Sera-
bang Malaysia dan juga pernah kursus lokomotif sepeda
motor di Singkawang.

Hasil Saya kursus ternyata sangat bermanfaat bagi
Saya, yakni Saya membuka usaha perbengkelan di daer-
ah Saya dan Saya juga sudah mendafar untuk melanjut-
kan pendidikan yang lebih tinggi, yakni Saya kuliah pada
tingkat Strata I di Sambas. Perjalanan sewaktu Saya men-
gambil SI, masih juga Saya usaha sendiri, yakni bekerja di
kebun getah, menanam buah nenas, menjual kayu, mem-
bawa barang Toko orang dan berbagai macam usaha lain-
nya, yang penting halal.

Dari paparan cerita tentang kehidupan Saya da-
lam menempuh pendidikan tidak terlepas dari dukun-
gan orang tua. Peran orang tua untuk mencapai keber-
hasilan anak sangat penting. Anak yang tangguh adalah
merupakan hasil didikan orang tua. Maka, keberhasilan
tersebut tidak terlepas dari keluarga yang kita miliki
(Aslan: 2017: 100). Keluarga yang terdiri dari Ayah, Ibu
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dan Saudara-Saudara kita lainnya, yang kita miliki, bah-
wa keberhasilan kita sampai saat ini adalah tidak terlepas
dari peran Mereka. Doa dari orang tua yang mengalah-
kan segala-galanya dari rintangan yang kita alami, ter-
masuk rintangan dalam Kuliah, tidak terlepas dari peran
mereka. Oleh karena itu, sebagai Mahasiswa, kita perlu
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu.

Gambaran diatas yang Saya ceritakan tentang diri
Saya adalah berkaitan dengan sejarah hidup Saya. Sejarah
setiap orang selalu berbeda-beda. Hal inilah menurut Pi-
otr Sztompka yang merupakan ahli Sosiolog mengatakan
bahwa perubahan adalah sejarah. Sejarah tidak terlepas
dari waktu yang menentukannya (Piotr Sztompka, 2004:
45-57). Hidup kita tidak terlepas dari sejarah yang telah
kita lalui. Saat ini, kita hanya selalu berjalan tanpa henti.
Waktu terus berputar sampai ajal menjemput kita. Begitu
juga halnya, dengan perjalanan sejarah Saya yang telah
Saya ceritakan. Setiap orang memiliki sejarah, tetapi tidak
akan pernah sama perjalanan sejarah pada diri orang lain,
termasuk juga pada saat saya menjadi Mahasiswa.

Saat ini, gambaran yang terjadi pada Mahasiswa
sambil kuliah, sambil bekerja, sangat jarang kita dengar.
Hanya terdengar dalam dunia maya, tetapi ada juga Ma-
hasiswa yang melakukannya. Akan tetapi, bagi Maha-
siswa yang bekerja, hanya untuk membeli sesuatu yang
dianggap trend saat ini., misalnya telepon genggam yang
sudah canggih dan sudah 4 G. Hal lain yang dianggap
unik adalah, Mahasiswa lebih memandang penampilan
daripada intelektualnya. Banyak Mahasiswa yang tidak
bisa menyisihkan uangnya untuk membeli buku seti-
ap bulannya, tetapi bisa menyisihkan setiap hari untuk
membeli kuota internetnya, bajunya dan keperluan lain-
nya yang dianggap tidak penting tetapi penting bagi Ma-
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hasiswa. Sehingga, pada saat Dosen memberikan tugas,
hanya mengerjakannya mengambil bahan dari internet
tanpa mencari sumber dari buku maupun jurnal.

Padahal, prinsip yang paling utama menjadi Ma-
hasiswa adalah menuntut ilmu, yang dibarengi dengan
niat, ikhlas, tekad, istiqgamah dan perilaku lainnya. Menja-
di Mahasiswa, bukan hanya untuk mengambil gelar teta-
pi bagaimana ilmu yang diambil di bangku kuliah bisa
bermanfaat bagi orang banyak. Seteleh gelar didapatkan,
baru berhak disebut Guru., apabila jurusan kuliahnya ke-
pada Fakultas Keguruan. Seperti halnya yang telah diu-
tarakan oleh Syaiful Bahri Dzamarah, bahwa untuk men-
jadi seorang Guru, bukan halnya seperti membalikkan
telapak tangan yang dengan mudahnya, tetapi memer-
lukan proses yang amat panjang (Aslan: 2017: 95). Saat
ini saja, menjadi Guru memerlukan izajah yang diperoleh
melalui pendidikan. Untuk strata DIII memerlukan wak-
tu tiga tahun bahkan sampai ada yang lebih menyele-
saikannya. Sementara Sarjana memerlukan waktu 3,5 ta-
hun bahkan sampai ada yang mencapai 5 tahun, bahkan
ada juga lebih dari 5 tahun. Itu semua, tergantung dari
individu masing-masing dalam menyelesaikannya.

Mahasiswa yang telah selesai mengeyam pendi-
dikan di bangku kuliah dan sesuai dengan jurusannya
masing-masing, dan sudah mendapatkan ijazah dan ber-
hak untuk menjadi seorang Guru, maka perjalanan selan-
jutnya adalah harus memenuhi persyaratan, yakni “pro-
fesional, sehat jasmani dan rohani, takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan kepribadian yang luhur, bertanggung
jawab dan berjiwa nasional” (Aslan: 2017: 95).

Guru saat ini telah menjadi sorotan dalam dun-
ia pendidikan. Guru bukan hanya mampu memberikan
pendidikan dan pengajaran kepada anak didik, tetapi
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mampu juga dalam membentuk perilakunya. Guru yang
dianggap Profesional adalah Guru yang dianggap bisa
sebagai “fasilitator, motivator, informator, komunikator,
agen pembaharu, inovator, konselor, evaluator, dan ad-
ministrator”. Untuk mewujudkan itu semuanya, maka
Guru harus berdedikasi tinggi, baik dalam tingkah lakun-
ya di Sekolah maupun di masyarakat (Syahrul, 2009: 1).

Berbagai macam yang dianggap bisa untuk
meningkatkan Profesi Keguruan, yang dapat dilakukan
dengan berbagai cara, misalnya dengan “melakukan
penataran, lokakarya, pendidikan lanjutan, pendidikan
lainnya”. Dengan adanya kegiatan pembinaan terhadap
Profesi Guru, yang tidak hanya sebatas pada pendidikan
Prajabatan atau pendidikan lanjutan di Perguruan Ting-
gi, melainkan dapat juga dilakukan setelah bersangkutan
lulus dari pendidikan Prajabatan ataupun sedang dalam
melaksanakan Jabatan (Soetjipto dan Raflis Kosasi, 2009:
46).

Problematika-problematika yang terjadi pada anak
saat ini, bukan berasal dari kurikulum pendidikannya
yang tidak bermutu, tetapi dari kurangnya Profesional-
isme yang Guru miliki dan kurangnya minat belajar pada
diri siswa. Guru dianggap kurang profesional, karena
kebanyakan Guru bukan mengajar pada bidang keahli-
annya. Faktor penyebab kurangnya profesional yang di-
miliki oleh Guru adalah faktor intern dan ektern. Secara
intern, Guru tidak pernah mengembangkan potensinya
dalam mengajar dan tidak pernah mengikuti sama sekali
dari latihan yang diberikan oleh Pemerintah. Guru men-
ganggap latihan tersebut adalah merupakan beban bagi
dirinya. Selain itu juga, kebanyakan Guru mengajar di Se-
kolah lain, karena dengan alasan untuk memperbaiki ke-
hidupan ekonomi. Sementara, secara extern, kurangnya
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sarana dan prasarana yang dimiliki. (Syahrul, 2009: 1-3).

Selain itu, seperti kebanyakan yang terjadi pada
saat ini, pada ruang lingkup Guru yang sudah hampir
mengalami masa Pensiunan, tidak bisa menggunakan
teknologi untuk menyampaikan mata pelajaran kepada
anak didiknya. Guru malas untuk belajar teknologi, se-
hingga sampai sekarang Guru tidak bisa menggunakan
teknologi, misalnya notebook, Laptop. Sebagian, ada juga
Guru yang bisa menggunakan teknologi. Tetapi, ham-
pir rata-rata Guru yang di era 80-an, tidak bisa mengo-
perasikan komputer. Program-program Pemerintah, agar
Guru bisa mengoperasikan komputer sampai sekarang
masih saja tetap berjalan. Jurus yang paling mujarab bagi
era komputer saat ini adalah di wajibkannya kurikulum
2013 atau kurikulum tematik kepada Guru, sehingga mau
tidak mau Guru harus belajar komputer. Apalagi, ada
canang dari Pemerintah untuk menstop aliran dana serti-
tikasi bagi Guru yang tidak memiliki tingkat pendidikan
Strata I. Tujuan dari Pemerintah sebenarnya adalah untuk
meningkatkan Kompetensi Guru. Guru yang masih lama
pensiun, maka akan melanjutkan kuliahnya. Sementara,
Guru yang tinggal menunggu beberapa tahun lagi untuk
pensiun, maka tidak melanjutkan pendidikannya.

Gambaran dari problematika yang dialami oleh
Guru saat ini, merupakan gambaran pendidikan kita
yang masih perlu untuk dikembangkan oleh Guru dalam
bidang kompetensinya.

Sejak dikeluarkan Undang-Undang oleh Pemer-
intah tentang peningkatatan Profesionalisme Guru dan
Dosen, telah membawa angin segar bagi pendidikan di
Indonesia saat ini. Di satu sisi, Undang-Undang terse-
but membawa respons yang baik bagi seorang pendidik,
tetapi disisi lain membawa dampak negatif, seperti yang
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telah dikemukakan sebelumnya. Pada masa sejarah, yak-
ni pada masa penjajahan dan pasca kemerdekaan hingga
tahun 1960-an, Guru Indonesia dianggap cukup bermutu
dibandingkan Guru di zaman era informasi saat ini. Guru
saat ini, dianggap sangat kurang dalam kompetensi ped-
agogisnya maupun intelektualnya. Diantara faktor yang
dianggap sebagai rendahnya mutu kualitas Guru saat ini
adalah: a). Mereka yang mengambil jurusan Keguruaan
bukan disebabkan oleh keinginannya, tetapi disebabkan
oleh untuk memasuki ruang lingkup pekerjaan yang leb-
ih mudah; b). Proses perekrutan Guru, tidak sesuai den-
gan prosedur untuk menjadi Guru, tetapi didasari oleh
kekerabatan; c). Lembaga pendidikan yang dijadikan
sebagai tempat menuntut ilmu, hanya sebagai untuk
mengembangkan intelektualnya, tetapi tidak sejalan den-
gan pengembangan karakter dari seorang pendidik, yang
nantinya akan menjadi seorang Guru (Zamroni., dkk,
2009: 356-358).

Paparan ini memberikan asumsi kepada Kkita,
bahwa dari rendahnya mutu yang dimiliki oleh Guru
diakibatkan oleh materi, tanpa memang-memang benar
untuk menjadi seorang Guru, tetapi hanya beralasan un-
tuk memilih jurusan yang nantinya, sudah selesai kuliah
dengan mudahnya memasuki ruang lingkup pekerjaan,
sesuai dengan jurusan yang diambilnya. Untuk mengem-
balikan nama Guru sesuai dengan sejarahnya masa lalu,
maka bagaimana kita seharusnya dianggap menjadi Guru
yang bermutu.

Guru yang bermutu adalah Guru yang bukan ha-
nya memberikan pembelajaran kepada anak didiknya
untuk mencapai nilai standar akademik secara Nasion-
al, tetapi mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang
penting dari proses belajar yang mereka alami.
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Menurut Imam al-Ghazali, kewajiban yang harus
diperhatikan oleh seorang pendidik adalah sebagai beri-
kut:

a) “Harus menaruh kasih sayang terhadap anak didik,
dan memperlakukan mereka seperti perlakuan terh-
adap anak sendiri”. Maksudnya, bagi seorang Guru
ataupun pendidik, tidak boleh memberikan pengaja-
ran tergantung dari strata sosial anak didik, sehingga
jurang pemisah antara siswa yang kaya dan miskin,
muncul dipermukaan siswa.

b) “Tidak mengharapkan balas jasa atau ucapan terima
kasih. Melaksanakan tugas mengajar bermaksud un-
tuk mencari keridhaan dan mendekatkan diri pada
Tuhan”. Tujuan pertama-tama yang penting adalah
niat. Niat untuk memberikan ilmu kepada pendidik
dan bukan untuk mengambil keuntungan dari siswa
yang kita ajari.

c) “Memberikan nasihat kepada anak didik pada setiap
kesempatan”. Setiap awal pelajaran dimulai, sampai
selesai, Guru selalu memberikan nasihat yang ber-
nilai positif, sehingga karakter anak sudah terbentuk
dari nasihat tersebut.

d) “Mencegah anak didik dari suatu akhlak yang ti-
dak baik”. Setiap anak melakukan perbuatan yang
dianggap bernilai negatif, maka peran Guru harus
hadir disisi mereka. Kebanyakan saat ini, Guru ha-
nya memberikan pengajaran, tanpa memperhatikan
lingkungan anak di Sekolah maupun masyarakat, se-
hingga rasa pengawasan dari Guru merasa terabaikan
oleh siswa.

e) “Berbicara kepada anak didik sesuai dengan bahasa
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dan kemampuan mereka”. Bahasa yang mudah, se-
harusnya selalu digunakan oleh seorang Guru. Anak
akan memahami bahasa kita, sesuai dengan kemam-
puannya. Kemampuan berbahasa yang kita miliki
pasti berbeda dengan kemampuan anak dalam me-
mahaminya.

“Jangan menimbulkan rasa benci pada anak didik
mengenal cabang ilmu yang lain (tidak fanatik pada
bidang studi)”. Tidak pernah membedakan antara
Guru yang satu dengan yang lainnya dalam member-
ikan mata pelajaran yang berbeda.

“Kepada anak didik di bawah umur, diberikan pen-
jelasan yang jelas dan pantas buat dia, dan tidak per-
lu disebutkan padanya rahasia-rahasia yang terkand-
ung di dalam dan di belakang sesuatu, supaya tidak
menggelisahkan pikirannya”. Dalam mengajar untuk
tingkat pemula (SD), tidak boleh menggunakan kali-
mat yang berbentuk majas, sehingga anak tidak bisa
memahaminya.

“Pendidik harus mengamalkan ilmunya, jangan ber-
lainan kata dengan perbuatannya” (Ngainun Naim,
2009: 15-17). Misalnya, Guru agama ini, diajari oleh
seorang wanita. Pada saat Dia mengajar, Dia meng-
gunakan kerudung, tetapi pada saat jalan-jalan Dia
melepas kerudungnya. Tingkah laku Guru agama
seperti ini, diketahui oleh siswanya, sehingga saat
Guru agama ini menjelaskan tentang materi keru-
dung. Dan siswa pernah melihat Gurunya melepas
kerudungnya, maka pembelajaran yang diberikan
oleh Guru agamanya hanyalah sebagai topeng bela-
ka. Hal kejadian yang seperti ini, biasanya dianggap
sepele saja, sehingga apabila anak tidak mendengar
nasihat dari Guru, maka Guru menghukumnya. Pa-



PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAAN ISLAM 19

dahal, kenyataan dan realitanya tidaklah seperti Guru
memberikan mata pelajaran.

Diantara, beberapa penjelasan tentang akhlak yang
seharusnya dimiliki oleh seorang pendidik termasuk
Guru, sehingga dikatakan sebagai Guru yang bermutu,
tidak terlepas dari dua fungsi. Fungsi yang dimiliki oleh
Guru tersebut, dikenal sebagai fungsi laten dan manifest.
Salah satu fungsi manifest seorang Guru adalah sebagai
“motivator”. Bagaimana seorang Guru memberikan mo-
tivasi kepada anak didiknya agar mempunyai semangat
dalam belajar, agar tujuan cita-cita anak dapat tercapai
sesuai yang dicita-citakannya (Damsar, 2012: 156).

Nana Sudjana, menegaskan beberapa syarat yang
harus dimiliki oleh seorang Guru dalam menjalankan tu-
gasnya sebagai seorang motivator belajar yaitu:

a) “Menjalin hubungan baik dan harmonis dengan
siswa agar kepatuhan dan kepercayaan pada Guru
tertanam pada siswa”.

b) “Kaya akan berbagai bentuk dan jenis upaya untuk
melakukan motivasi pada siswa baik yang bersifat
intrinsik maupun yang bersifat ekstrinsik”. Moti-
vasi selalu ditanamkan pada siswa yang masih se-
batas ektrinsik. Karena sifat ekstrinsik ini, keban-
yakan siswa tidak mempunyai semangat dalam
belajar. Siswa yang pergi Sekolah hanya sebatas
untuk mencari teman dan menghindari dari orang
tua, apabila ia disuruh untuk bekerja dalam mem-
bantu orang tuanya.

c) “Mempunyai perasaan humor yang positif dan
normatif sehingga tetap disegani dan disenangi
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d)

siswa”. Humor bukan selalu memberikan rasa geli
pada siswa, dalam mengajar, tetapi selalu rasa geli
itu menjadi vitamin bagi siswa untuk belajar.

“Menampilkan sosok kepribadian Guru yang
menjadi panutan siswa, baik dalam prilaku di ke-
las maupun di luar kelas”. Kepribadian yang baik
yang dimiliki oleh Guru, bukan hanya di lingkun-
gan Sekolah, tetapi harus bisa menampilkan di
lingkungan Sekolah dan masyarakat.

Sebagai Guru yang sudah dianggap Profesional,
maka kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh
Guru harus bisa mengetahui latar belakang siswan-
ya termasuk gaya belajar siswanya. Ada tiga gaya
belajar manusia yaitu modalitas audio, visual dan
kinestetik. Dalam kenyataannya setiap manusia
memiliki potensi ketiga gaya belajar itu, hanya bi-
asanya ada satu gaya belajar yang mendominasin-
ya. Sebagai guru akan lebih memudahkan pembe-
lajaran yang dilakukan bila dapat menyesuaikan
pengajaran dengan modalitas-modalitas tersebut
secara harfiah berbicara dengan bahasa yang sama
dengan otak peserta didik kita. (Nana Sudjana,
1989: 34-35).

Sekelumit untuk menjadi Guru yang bermutu,

Saya beranggapan tergantung dari diri kita sendiri. Pada
dasarnya, ilmu itu tidak akan habis seperti banyaknya
buih di lautan. Begitu juga halnya, untuk menjadi Guru
yang bermutu tidak terlepas dari ilmu yang diperolehn-
ya. Yang penting, apa yang disampaikan menjadi baro-
kah pada diri seorang Guru dan menjadi syafaat bagi
anak didiknya. Guru yang mengajar kepada siswa bukan
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berdasarkan untuk mengejar materi, tetapi memberikan
pendidikan berdasarkan hati sanubari.
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BAGIAN III

---- KOMPETENSI GURU -----

Kompetensi diartikan sebagai “kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu)”
(KBBI, 2016). Menurut Lefrancois yang dikutip oleh As-
mani dan dikutip pula oleh Deitje S. Borang, bahwa kom-
petensi adalah kapasitas yang dihasilkan melalui proses
belajar (Deitje S. Borang, tth: 246). Dalam hal ini, penger-
tian dari kompetensi Guru adalah sesuatu yang dimi-
liki oleh seorang tenaga pendidik yang sudah memiliki
lisensi dalam mengajar. Lisensi yang dimaksud adalah
memperoleh ijazah yang dilakukan melalui proses belajar
mengajar di Perguruan Tinggi dan sudah disahkan oleh
Perguruan tersebut, bahwa orang yang bersangkutan ber-
hak untuk mengajar anak didik.

Peningkatan sumber daya alam yang baik, ter-
gantung dari pendidikan. Guru menempati titik sentral
yang utama dan pertama dalam hal peningkatan tersebut.
Guru adalah orang yang dewasa, mengajar, membimbing
dan memberi pendidikan kepada anak didiknya. Guru
dianggap profesional adalah Guru yang memiliki pen-
getahuan, keahlian, perilaku yang dapat dicontoh, da-
lam mengemban tugas menjadi Guru yang profesional.
“Profesi diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan
yang menuntut keahlian (expertise) dari para anggotan-
ya. Sedangkan “Profesional menunjuk pada orang atau
penampilan seseorang yang sesuai dengan tuntutan yang
seharusnya”. Walaupun, Guru masih dinggap dominan
dalam menentukan kualitas pendidikan, tetapi disisi lain,
ada juga faktor yang mendukung, diantaranya “Kepemi-
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mpinan Kepala Sekolah, Sarana dan Prasarana Sekolah,
dan Kurikulum yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan” (Febyana Putri Komalasari, 2014: 2).

Guru yang ingin meningkatkan profesionalnya,
sehingga berbagai macam yang dilakukan, baik pengem-
bangan dalam hal metodenya dalam mengajar maupun
strateginya. Salah satu yang perlu kita cermati, yang
dilakukan oleh Febyana Putri Komalasari dalam peneli-
tiannya di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Keca-
matan Delanggu. Penelitiannya ini dilakukan pada bulan
November tahun 2014. Hal yang menarik dalam peneliti-
annya ini, Dia telah melakukan penelitian Se-Kecamatan
dan memperolah hasil, bahwa Guru yang mempunyai
sertifikat Profesional hanya mencapai 70%. Sementa-
ra, Guru yang belum mampu dianggap profesional, di-
antaranya., Pertama., Guru kurang memanfaatkan hasil
latihan Diklat, untuk melihat bagaimana strategi dan
metode dalam belajar. Kebanyakan Guru masih meng-
gunakan metode yang lama, yakni metode ceramah. Se-
lain itu juga, Guru kurang memanfaatkan teknologi yang
ada. Misalnya, LCD yang sudah ada di dalam kelas. Guru
kurang mengoperasikan dari LCD tersebut yang sebagai
salah satu tumbuhnya minat dalam belajar yang dimiliki
oleh siswa. Kedua., Guru masih banyak mendapat kesuli-
tan dengan penerapan kurikulum yang sekarang ini, yak-
ni kurikulum 2013. Ketiga., tunjangan yang diberikan oleh
Pemerintah kepada Guru, kurang dimanfaatkan dalam
pembentukan kualitas dirinya. Oleh karena itu, dalam
hasil penelitiannya, Febyana Putri Komalasari, menjelas-
kan bahwa, upaya untuk meningkatkan Profesionalisme
Guru, dilakukan melalui lembaga pendidikan melalui
beberapa program., diantaranya “penataran, pelatihan,
promosi karir, dan kesejahteraan hidup”. (Febyana Putri
Komalasari, 2014: 1-9).

Problema-problema yang dihadapi oleh Guru
saat ini, untuk meningkatkan Profesionalismenya, bukan
dengan secara gampang, seperti yang telah diutarakan
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oleh Febyana Putri Komalasari. Disatu sisi, Saya san-
gat setuju dengan pendapatnya, tetapi disisi lain, pro-
gram untuk meningkatkan Profesionalisme Guru, tida-
klah seperti semudahnya membalikkan telapak tangan.
Soalnya, semuanya masalah kepemimpinan yang ada.
Ujung-ujungnya, beralih kepada masalah Politik. Jadi,
wajar-wajar saja, untuk mengikuti latihan program terse-
but, tergantung dari siapa yang memerintah Negara ini.
Saya beranggapan, bahwa Guru yang Profesional adalah
Guru yang mengajar sesuai dengan keahliannya, dan bisa
memanfaatkan media yang ada sesuai dengan situasi dan
kondisi pada kultur Sekolah tersebut.

Menurut Aziz Shofi Nurdiansyah, menjelaskan
bahwa Guru Profesionalis adalah Guru yang bekerja keras,
tanpa ada perlu memenuhi persyaratan tertentu. Guru
dianggap sudah profesional, karena sudah bisa menjadi
Guru. Dalam Undang-Undang Nomor 14, Tahun 2005,
menjelaskan tentang Guru dan Dosen. Isi Undang-Un-
dang tersebut, bahwa “Guru merupakan bagian dari se-
buah Profesi dan dituntut untuk dapat Profesional”. Pro-
tfesional yang dimiliki oleh Guru berkaitan juga dengan
kompetensi. Kompetensi yang dimaksud adalah “peda-
gogik, emosional dan kemampuan sosial”. Dalam hal ini,
Aziz Shofi Nurdiansyah mengutip juga pendapat Mantja
yang dikutip juga oleh Howsam, bahwa Guru yang dika-
takan sebagai Profesional adalah., Pertama., Guru yang
mampu menggunakan waktunya untuk melaksanakan
perkerjaannya, dalam mengajar. Kedua., Guru yang sela-
lu terikat norma sesuai dengan janji dan sumpahnya, saat
menjadi seorang Guru. Ketiga., “Menjadi anggota profes-
sional yang formal”. Keempat., menguasai pengetahuan
sesuai dengan bidang keahliannya dalam mengajar. Ke-
lima., “terikat oleh syarat-syarat kompetensi, kesadaran
prestasi dan pengabdian”. Keenam., telah diakui berdasar-
kan keterangan sebagai pendidik dan telah memperoleh
surat sertifikasi. (Aziz Shofi Nurdiansyah, tth: 180-184).

Profesionalisme Guru tidak terlepas dari mutu
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pendidikan yang dimiliki. Seiring dengan waktunya,
ternyata Guru yang dianggap Profesional mengalami pe-
rubahan juga di zaman era informasi saat ini. Hubungan
Guru sudah tidak lagi bersifat face to face. Pembelajaran
bukan hanya dilakukan oleh Guru, tetapi pembelajaran
sudah tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu. Siswa,
bisa saja mencari bahan belajar melalui internet, tanpa
menunggu Guru lagi (Aziz Shofi Nurdiansyah, tth: 185-
186).

Pergeseran demi pergeseran sudah mulai terjadi
dalam dunia pendidikan. Bagi Guru yang tidak mengua-
sai teknologi, akan ketertinggalan dari Guru yang sudah
menguasai teknologi. Apalagi, siswa lebih menguasi te-
knologi daripada Gurunya, sehingga dapat mengakibat-
kan, siswa lebih cepat mencari bahan, jika di buku pe-
lajaran tidak ada, dibandingkan Gurunya. Oleh karena
itu, Guru selayaknya, bisa menggunakan teknologi in-
formasi, agar proses belajar mengajar sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh Pemerintah. Jadi, kesimpulan yang
dapat diambil dari Profesionalisme Guru di zaman era
teknologi saat ini adalah Guru yang bisa memanfaatkan
media IT secara profesional, sesuai dengan zamannya,
agar teknologi tersebut membawa dampak yang positif
bagi anak didiknya. Nasihat demi nasihat perlu diingat-
kan dari dampak teknologi tersebut, karena dampaknya
dapat mengakibatkan dekadensi moral yang selalu hadir
di berbagai media televisi, media cetak maupun media in-
ternet sekaran ini.

Dampak teknologi, membawa sisi positif bagi dun-
ia pendidikan saat ini. Guru sudah mulai dituntut, yang
bukan hanya pada ruang lingkup pendidikan anak usia
dini, tetapi sampai pada tingkat Sekolah Dasar Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas, bahkan sudah mulai ke Perguruan
Tinggi. Pada pasal 26 PP Nomor 19 tahun 2005, menceri-
takan tentang standar Nasional pendidikan., yang mana
seorang pendidik harus memiliki kualitifkasi akademik
dan merupakan sebagai agen pembelajaran. Selain itu
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juga, seorang pendidik harus sehat jasmani dan rohani,
dan dapat mewujudkan tujuan pendidikan Nasional
bangsa Indonesia ini. Agen pembelajaran yang dimaksud
disini adalah Guru harus mempunyai kompetensi profe-
sional, kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogis
dan kompetensi sosial (Sutarmanto, tth: 16-17). Kompe-
tensi profesional yang dimiliki Guru, rasanya belum cuk-
up untuk memberikan pelajaran kepada peserta didik di
era teknologi saat ini. Oleh karena itu, Guru mempunyai
kompetensi lainnya, yang dapat menunjang keberhasilan
dalam proses pembelajaran.

Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik,
maka pertama., akan memahami karakteristik anak di-
diknya, baik pada aspek fisik, aspek moral, aspek sosial
maupun aspek intelektual. Kedua., “menguasai teori
pembelajaran dan prinsip-prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik”. Ketiga., dapat mengembangkan kuriku-
lum terkait dengan mata pelajaran yang diampu. Keem-
pat., setiap mengadakan proses belajar mengajar, maka
tidak terlepas dari pesan-pesan yang mendidik. Kelima.,
selalu memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
dan teknologi tersebut dijadikan sebagai alat dalam hal
mendidik anak yang mengarah pada ranah yang positif.
Keenam., memfasilitiasi pengembangan kepada peser-
ta didik dapat menampilkan bakat yang dimiliki, secara
keseluruhan kepada siswa yang ada di Sekolah tersebut.
Ketujuh., berkomunikasi secara santun kepada peserta
didik. Kedelapan., selalu melihat perkembangan peserta
didik untuk dijadikan patokan dalam hal memberikan
penilaian. Sembilan., setiap akhir menyampaikan mata
pelajaran, maka selalu mengadakan reflektif, agar sebagai
Guru mengetahui kelemahan sebagai seorang pendidik.
Sedangkan kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh
Guru., maka, Pertama, bertindak “sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial” dan kultur yang ada. Kedua., se-
lalu menampilkan pribadi yang jujur, sopan santun, be-
rakhlak mulia, berwibawa, arif kepada peserta didik dan
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masyarakat sekitarnya. Ketiga.,, menunjukkan etos kerja
yang tinggi yang terlihat dari kerjanya menjadi sebagai
seorang Guru. Keempat., selalu “menjunjung tinggi kode
etik profesi Guru”. Sementara itu pula, yang berkai-
tan dengan kompetensi sosial yang dimiliki oleh Guru,
maka, Pertama., tidak adanya penggolongan strata sosial
yang dimiliki oleh anak didiknya. Kedua., berkomunikasi
secara baik terhadap anak didik dan masyarakat. Ketiga.,
selalu beradaptasi, apabila ditugaskan ke daerah mana-
pun, baik dengan hubungan sosial sesama Guru, anak
didik, maupun kultur masyarakat yang ada di daerah
itu. Keempat., menguasai materi daripelajaran yang di-
ampu. Kelima., menguasai standar kompetensi dan kom-
petensi dasar pada setiap mata pelajaran yang diampu.
Keenam., mampu mengembangkan materi pembelajaran
yang kreatif. Ketujuh., selalu mengembangkan profesinya
melalui pelatihan-pelatihan. Kedelapan., selalu meman-
faatkan teknologi pembelajaran untuk mengembangkan
dirinya (Sutarmanto, tth: 24-29).

Kompetensi tersebut, seiring dengan waktunya,
akan mengalami pergeseran dari waktu ke waktu. Intin-
ya, apapun kompetensi yang dimiliki oleh Guru, harus
sejalan dengan tingkah dan lakunya sebagai pendidik
yang dapat membentuk karakter anak.

Halinilah seperti yang telah diutarakan oleh Leonie
Francisca dan Clara R.P. Ajisuksmo dalam jurnalnya, bah-
wa kompetensi yang dimiliki oleh Guru tersebut adalah
sebagai modal untuk membentuk anak yang berkarakter.
Oleh karena itu, untuk mengetahi pembentukan karak-
ter yang baik, tidak ada salahnya kita mengutip pendapat
Lickona., yakni “mengetahui hal yang baik (Moral Know-
ing), menginginkan hal yang baik (Moral Feeling), dan
melakukan hal yang baik (Moral Behavior)”. Kompetensi
dalam hal ini, sangat ditekankan kepada Gurunya yang
harus mempunyai sifat karakter terlebih dahulu baru
diajarkan kepada siswanya. Misalnya., kompetensi profe-
sional adalah pengetahuan dan pemahaman Guru dalam
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karakter apa saja, sebelum mengajarkan kepada anak di-
diknya. Kompetensi pedagogis adalah Guru mengetahui
terlebih dahulu karakter yang dimiliki oleh anak, baru
mencari metode dan strategi yang sesuai dalam pembe-
lajarannya. Namun, yang paling ditekankan disini dalam
pembentukan karakter anak adalah kompetensi keprib-
adian yang dimiliki oleh Guru (Francisca dan Clara R.P.
Ajisuksmo, 2016: 90-93). Kepribadian yang dimiliki oleh
Guru harus mempunyai kepribadian yang luhur, seh-
ingga tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari baik
di Sekolah, maupun masyarakat sudah tercermin dalam
dirinya, sehingga anak didik hanya melihat, mengamati,
bahwa tingkah lakunya sesuai dengan kenyataan dilapa-
ngan.

Profesionalisme Guru, diakui saat ini oleh Pemer-
intah dengan adanya sertifikasi, sehingga Guru dapat
juga merasakan dari tunjangan tersebut untuk mening-
katkan taraf hidupnya. Sertifikasi Guru adalah penga-
kuan dari Pemerintah, bahwa bagia siapa saja yang su-
dah mendapatkan sertifikasi, maka sudah diakui sebagai
Guru yang Profesional. Sertifikasi Guru ini sudah terdapat
dalam Undang-Undang Nasional Pasal 42, yang mewajib-
kan bahwa seorang pendididik mendapatkan kualifikasi
minimum dan sertifikasi sesuai dengan bidang keilmuan-
nya. Istilah dari pengertian profesional ini adalah sebagai
upah dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan
bidang keahliannya. Hakikat dari Guru profesional da-
lam melakukan kegiatan belajar, terdiri dari tiga macam.
Pertama., “ Semiprofession” . Pada tahap ini, siapa saja boleh
menjadi Guru, yang penting Dia sudah bisa untuk men-
gajar dalam jangka yang pendek. Kedua., “Emerging Pro-
fession”. Pada tahap kedua ini, Guru bisa saja dikatakan
sebagai Profesional, karena Guru tersebut mengajar ses-
uai dengan bidang keahliannya., dan juga bisa dikatakan
sebagai tidak Profesional, karena Dia tidak mengajar pada
bukan bidang keahliannya. Ketiga., “Full Profession”. Pada
tahap ketiga ini, Guru memang sudah dikatakan sebagai
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Guru yang Profesional, karena Dia mengajar sesuai den-
gan keahliannya. Dan, apabila Guru tersebut diberi mata
pelajaran yang bukan keahliannya, maka Dia tidak mau.
Atau secara kasarnya, Dia menolak mentah-mentah (De-
itje S. Borang, tth: 245-247).

Diantara, kegiatan belajar mengajar yang telah di-
jelaskan pada tiga tahap tersebut, Saya beranggapan, bah-
wa Guru yang benar-benar Profesional adalah bekerja un-
tuk mendapatkan upah sesuai dengan Profesinya. Siapa
saja boleh menjadi Guru?. Orang tua, Ustadz/Ustadzah,
Tokoh agama dan tokoh-tokoh lainnya, bisa disebut
Guru., tetapi pada tahap Guru yang benar-benar dianggap
Profesional, masih belum bisa. Karena, untuk memenuhi
kebutuhannya masih mencari usaha lain. Karena itu juga,
Profesional ini sangat erat kaitannya dengan pengertian
upah atau biaya yang dikeluarkan atas pekerjaannya.

Dari beberapa uraian, tentang Guru yang Profe-
sional, pada dasarnya tergantung pada diri kita sendiri,
apabila sudah menyandang gelar Guru. Apapun, peker-
jaan sampingan yang dilakukan oleh Guru tersebut, tidak
terlepas dari untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
Guru juga manusia, kita pun sama, yakni sama-sama ma-
nusia. Manusia tidak akan pernah sempurna dan tidak
pernah berkecukupun segala sesuatu dalam kehidupan-
nya. Uang juga tidak akan pernah cukup, apabila kita
merasa kekurangan, walaupun kita sudah mendapat tun-
jangan sertifikasi dari Pemerintah. Inti dari hakikat hidup
bagi seorang Pendidik adalah menerima kekurangan itu
sebagai rasa kelebihan. Rasa adalah bisa merasakan. Apa-
bila, tunjangan sertifikasi tidak cukup, maka rasanya itu
selalu merasa kekurangan. Seandainya, tunjangan serti-
fikasi itu cukup, maka rasanya dari kekurangan itu ada-
lah berlebihan. Oleh karena itu, Guru Profesional adalah
Guru yang sudah mendapatkan Sertifikasi. Jika, tunjan-
gan itu juga tidak cukup, maka akan merasa kekurangan.
Kekurangan bukan dari jumlah uangnya, tetapi dari nilai
uangnya yang masih kecil.
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Segala sesuatu itu adalah rasa. Apabila, kita sudah
merasa diri kita, sudah Profesional, maka memang su-
dah bisa dikatakan Profesional. Dan, apabila kita masih
menganggap diri kita ini biasa-biasa saja, memang itulah
keadaanya, karena dari rasa diri kita yang menilainya.
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BAGIAN IV

---- PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN

Berbagai macam dari prolog yang telah Saya
kemukakan sebelumnya., adalah sebagai tujuan untuk
memahami dari pengertian Guru, baik dari Guru dalam
pandangan Sejarah, Sekelumit tentang Guru, Kompetensi
Guru,, itu adalah tidak lain untuk memberitahu kepada
peserta didik., bahwa Guru itu adalah mulia. Guru tidak
pernah menceritakan aib anak didiknya, tetapi anak di-
dik, pernah menceritakan aib dari Gurunya.

Pada bab selanjutnya ini, Saya akan memberikan
pandangan tentang pembelajaran sejarah kebudayaan Is-
lam. Di awal prolog, sudah juga jelaskan, hanya dari segi
Gurunya. Agar, sebagai anak didik yang menuntut ilmu,
sudah mengetahui adab dalam menuntun ilmu.

Menurut wasiat Guru Sekumpul., yang terkenal
sekali di Kalimantan Selatan, yakni di daerah Martapu-
ra, bahwa dalam menuntut ilmu itu harus., “menghor-

I A

mati Ulama, murah diri”, “murah hati, manis muka, me-
maafkan segala kesalahan orang lain”, “jangan bersikap
tamak dan memakan harta riba”, “jangan menyakiti
orang lain”, “jangan merasa baik dari orang lain”, “ber-
pegang kepada Allah segala hajat yang dikehendaki”,
“baik sangka terhadap Muslim”, “banyak-banyak sabar

apabila mendapat musibah, banyak-banyak syukur atas
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nimat”, “tiap-tiap orang yang iri dengki atau adu asah
jangan dilayani, serahkan segala sesuatu kepala Allah
(tawakkal)”.

Dari beberapa uraian ini, hampir tiap-tiap poinnya,
menceritakan kehidupan kita sehari-hari, yang perlu juga
kita sadari untuk membenahi diri kita. Sebelum kita bela-
jar, maka kita harus mengetahui dahulu dari adab untuk
menuntut ilmu, agar ilmu yang kita peroleh bermanfaat
kepada orang banyak.

Selanjutnya, Saya akan kemukakan tentang pem-
belajaran sejarah yang terdapat pada pembahasan ini.
Sebelumnya, terlebih dahulu saya akan membahas., apa
pengertian belajar yang sesungguhnya.

Mengenai pembicaraan tentang belajar sampai se-
karang pembicaraan tersebut tidak pernah habis-habisn-
ya. Belajar berlangsung dalam seluruh tahap perkemban-
gan manusia sampai akhir hayatnya. Manusia, tumbuh
dan berkembang tidak terlepas dari proses dalam belajar,
baik dilalui secara sadar ataupun tidak sadar. Oleh karena
itu, belajar yang dilakukan manusia, pada dasarnya ada-
lah perubahan pada tingkah laku manusia itu sendiri. Inti
hakikatnya dalam belajar adalah merupakan inti pelak-
saan dalam pendidikan. Kegiatan didalamnya, aktivitas

yang secara rill, terjadi secara interaksi antara pendidik
dan anak didik.

Terbentuknya tingkah laku, disebabkan oleh indi-
vidu dalam merespons lingkungan yang ada melalui pen-
galaman secara pribadi. Moh. Rosyid dalam memahami
hasil belajar adalah “aktivitas siswa yang mencerminkan
materi yang telah diserap dalam proses belajar, cerminan
tersebut berupa sikap (afektif), nalar berpikir (kognitif) dan
keteguhan hidup (psikomotorik)” (Moh. Rosyid, 2006: 42).
Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di se-
kolah terjadi sebuah proses yaitu interaksi antara Guru
dengan siswa, siswa dengan siswa maupun dalam kegia-
tan belajar secara kelompok. Selain itu juga, bahwa proses
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belajar tidak hanya tergantung kepada orang lain, tetapi
tergantung kepada individu yang belajar. Anak belajar ti-
dak hanya verbalisme tetapi dari mengalami sendiri dalam
lingkungan yang alamiah, sehingga dengan adanya keja-
dian yang telah dialami tersebut sehingga terjadi peruba-
han belajar yang dialami siswa.

Perubahan dalam proses belajar adalah bukan dili-
hat dari perubahan sifat-sifat fisik., misalnya tinggi, berat
badan, dan perubahan pada organ-organ lainnya. Kare-
na, perubahan yang terjadi tersebut, tidak termasuk da-
lam ruang lingkup belajar. Perubahan dalam ruang lingk-
up belajar adalah perubahan dalam perilaku berbicara,
menulis, bergerak dan lainnya yang memberi kesempatan
kepada manusia untuk mempelajari perilaku-perilaku
seperti berfikir, merasa, mengingat dan memecahkan ma-
salah dan lain-lainnya. Sementara, istilah dari pengala-
man yang dilalui, merupakan yang dapat dianggap me-
wakili dari belajar.

Belajar adalah “suatu proses yang terjadi dan
“ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku”, misalnya berkaitan dengan
“peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain ke-
mampuan” (Thursan Hakim, 2005: 1). Belajar adalah us-
aha yang dilakukan sebagai pengalamannya sendiri “da-
lam interaksi dengan lingkungannya” (Slameto, 2003: 13).
Skinner, menjelaskan tentang belajar adalah “hubungan
antara stimulus dan respons yang tercipta melalui proses
tingkah laku” (Dimyati dan Mudjiono, 1999: 9).

Sejak dahulu hingga sekarang, banyak pendapat
para ahli menjelaskan tentang belajar dan pembelajaran.,
pada hakikatnya adalah sama, tetapi dilain pihak terdapat
juga perbedaan, walaupun saling melengkapi.

Pembelajaran adalah sebagai “suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah
laku siswa berubah kearah yang lebih baik” (Darsono,
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Pembelajaran adalah usaha dalam ruang lingkup
pendidikan yang dilaksanakan “secara sengaja dengan
tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum
proses itu dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkenda-
li” (Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2010: 12). Sedang-
kan menurut Sumiati dan Asra, pembelajaran adalah
kompleks yang dapat memberikan pengalaman dalam
belajar kepada anak didik, sesuai dengan tujuan dari
proses pembelajaran tersebut (Sumiati dan Asra, 2009: 3).

Dari beberapa pengertian diatas, tentang belajar
dan pembelajaran, pada hakikatnya adalah sama., yakni
sama-sama pembentukan proses perilaku kepada tingkah
laku yang baik atau menanamkan nilai-nilai kebaikan ke-
pada anak. Proses pembelajaran yang dimaksud adalah
proses dari belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang
Guru, yang melibatkan tiga komponen dalam pembelaja-
ran, yaitu Guru, siswa dan isi atau materi pembelajaran.

Pembelajaran yang diartikan secara khusus., ada-
lah teori belajar behavioristik, kognitif, Gestalt dan Hu-
manistik. Untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan dibawah
ini (Darsono, 2002: 24-25):

Pertama., Teori belajar Behavioristik adalah pembe-
lajaran yang dilaksanakan, segala-galanya adalah usaha
dari Guru dalam membentuk tingkah laku anak didikn-
ya. Lingkungan merupakan media untuk menghasilkan
stimulus pada anak. oleh karena itu, agar terjadi hubun-
gan stimulus dan respon (tingkah laku yang diinginkan)
perlu latihan, dan setiap latihan yang berhasil harus diberi
hadiah dan atau reinforcement (penguatan).

Kedua., Teori belajar Kognitif adalah pembelajaran
yang dilaksanakan dengan cara, Guru memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat men-
genal dan memahami apa yang sedang dipelajari. Pada
tahap ini., kognitif anak sangat menentukan dalam pros-



PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAAN ISLAM 41

es belajarnya. Guru hanya menyiapkan medianya, tetapi
anak secara kreatifitas memanfaatkan media tersebut.

Ketiga., Teori Gestalt adalah pembelajaran yang
dilaksanakan oleh Guru merupakan usaha dari Guru
yang bersangkutan. Usaha tersebut adalah Guru dengan
semudah mungkin memberikan materi pembelajaran,
sehingga siswa lebih mudah mengorganisirnya (men-
gaturnya) menjadi suatu gestalt (pola bermakna).

Keempat., Teori belajar Humanistik adalah proses
belajar mengajar, dengan cara memberikan kebebasan
kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara
mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuan-
nya.

Teori dari belajar tersebut, pada dasarnya adalah
usaha yang dilakukan oleh Guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar, sesuai dengan kompetensi dari
Guru yang bersangkutan. Tujuannya adalah untuk mena-
namkan nilai-nilai kebaikan kepada anak. Oleh karena
itu, usaha yang dilakukan oleh Guru tidak terlepas dari
kompetensinya (baca pada pembahasan sebelumnya).

Sementara itu pula, berkaitan dengan pembelaja-
ran sejarah kebudayaan Islam tidak terlepas dari cerita
sejarah pada masa lalu, yang mengajarkan nilai-nilai ke-
baikan, sesuai dengan katergori perjalanan sejarah Islam
pada masa lalu.

Sejarah selalu identik dengan masa lalu. Masa
lalu yang tidak bisa diulang kembeali., seperti yang din-
yanyikan oleh Inul Daratista “tentang masa lalu, biarlah
masa lalu”. Setiap satu menit perjalanan dalam hidup
kita, maka kita sudah melewati sejarah. Sejarah selalu saja
bisa dikenang, dan selalu saja dikubur dalam ingatan, ter-
gantung dari sejarah yang dialami.

Sejarah selalu dihubungkan dengan masa kini dan
masa depan. Pemahaman tentang masa lalu, seseorang
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yang dapat diaktualisasikan zaman sekarang ini. Hidup
akan terasa sempurna, jika dari peristiwa sejarah itu dapat
mengajarkan kita tentang beberapa hal dalam kehidupan.
Sejarah sangat penting untuk dipelajari, karena dapat
membantu kita untuk memecahkan tentang permasalah-
an masa lalu (Husdarta, 2010: 1). Oleh karena itu, sejarah
adalah pelajaran yang sangat penting dan berharga untuk
dipelajari dan diambil hikmahnya dari sejarah tersebut.

Secara etimologi atau dalam pengertian bahasa,
sejarah “berasal dari bahasa Melayu, yang mengambil
dari kata “al-syajarah”. Dalam “bahasa Arab, yang sem-
ula berarti pohon”. Sementara., secara terminologi, ter-
dapat perbedaan bagi para Peneliti sejarah itu sendiri.
Al-Magiri menjelaskan bahwa “sejarah ialah memberikan
informasi tentang sesuatu yang pernah terjadi”. Sedang-
kan, menurut ilmu pengetahuan sejarah yang diutarakan
oleh E. Bernheim adalah menceritakan tentang fakta yang
telah diselidiki sebelumnya., yang didalamnya terdapat
hubungan dan perkembangan manusia itu sendiri, yang
dilakukan melalui aktifitasnya (Fadil SJ, 2008: 1-2). Sejar-
ah tidak terlepas dari arti dan nilai. Dengan nilai tersebut,
manusia dapat membuat sejarahnya sendiri dan sejarah-
pun dapat membentuk manusia (Mansur & Mahfud Ju-
naedi, 2005: 1).

Berdasarkan Pengertian diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan, bahwa sejarah mengandung arti ketentuan
masa atau waktu yang merupakan kejadian atau peristi-
wa yang benar-benar terjadi di masa lampau. Peristiwa
tersebut banyak mengandung ibrah yang perlu dicerita-
kan kepada generasi-generasi penerus saat ini, agar seja-
rah tidak terkubur seperti terkuburnya manusia di tanah,
apabila mengalami kematian. Namanya saja yang lagi di
kenang, tetapi jasanya terlupakan. Peristiwa sejarah tida-
klah hal yang demikian, karena sejarah mempunyai per-
an yang berarti dalam kehidupan manusia, termasuk juga
peran dalam mendidik.
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Sementara pada penjelasan berikutnya adalah ber-
kaitan dengan kebudayaan. “Kebudayaan berasal dari
bahasa Sansakerta “buddhayah” yang merupakan bentuk
jamak dari “budhi” atau “akal”. Dalam hal ini, kebu-
dayaan menyangkut tentang “budi dan akal”. Menurut
Sidi Gazalba, menjelaskan bahwa kebudayaan adalah
“cara berpikir dan cara merasa yang menyatakan diri da-
lam seluruh segi kehidupan sekelompok manusia yang
membentuk kesatuan sosial (masyarakat) dalam suatu
ruang dan waktu” (Mansur & Mahfud Junaedi, 2005: 12-
13). Dalam bahasa arab, kebudayaan adalah “al-Tsaqafah”.
“Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat
mendalam suatu masyarakat”. “Kebudayaan lebih ban-
yak direfleksikan dalam seni, sastra, religi (agama), dan
moral” (Badri Yatim, 2008: 1). Adapun, “Islam berasal
dari bahasa arab yaitu “Aslama-Yuslimu-Islaman” yang
artinya selamat”. “Islam adalah agama samawi yang di-
turunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad saw se-
bagai petunjuk bagi manusia agar kehidupannya memba-
wa rahmat bagi seluruh alam” (Muhtar, 2012).

Beberapa argumen yang telah diutarakan tersebut
dari mulai pembelajaran, sejarah, kebudayaan, dan Islam
sendiri, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pem-
belajaran sejarah kebudayaan Islam adalah proses peru-
bahan tingkah laku anak menjadi hal yang baik, setelah
mengalami cerita pada masa lalu dari mata perjalanan
sejarah kebudayaan Islam itu sendiri. Peran Guru dalam
menceritakan sejarah ini sangat menentukan. Guru bukan
hanya menguasai tentang sejarah, tetapi mengetahui inti
dari pelajaran sejarah tersebut. Isi dari mata pelajarannya
tidak terlepas dari kisah Rasulullah Saw beserta Sahabat-
nya maupun cerita tentang tokoh-tokoh Islam lainnya.
Oleh karena itu, untuk mempelajari sejarah kebudayaan
tersebut sangat penting dan hal itu akan mengetahui
hubungan sejarah kebudayaan Islam dengan sejarah pen-
didikan Islam.

Sekarang ini, cerita yang diceritakan kepada anak.,
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yang berkaitan dengan sejarah Islam hanya sebagai pen-
gantar tidur tanpa mengandung muatan nilai-nilai., mis-
alnya keluhuruan dan kearifan Abu Bakar dalam memi-
mpin Negara yang bebas KKN, yaitu menyingkirkan duri
kecil di jalan adalah bernilai sangat luhur dan diyakini
kalau nanti masuk Surga. Dengan adanya kecintaan ma-
nusia terhadap dunia, termasuk seorang pendidik, seh-
ingga nilai dari cerita tersebut hanya sebagai “hembusan
moral di tengah padang pasir tanpa penghuni” (Mansur
& Mahfud Junaedi, 2005: 14). Kisah hanya menjadi cerita
tanpa ada penyaringan nilai oleh anak. Apalagi saat ini,
cerita yang berkaitan dengan nilai-nilai positif, sebenarn-
ya sudah menjadi budaya bagi seorang pendidik (Guru,
orang tua), untuk menceritakan kepada anaknya dalam
menangkal arus era globalisasi saat ini. Kenyataannya, se-
jarah tidaklah mampu membuat anak merasa senang atau
gembira apabila Guru menceritakan tentang isi dari mata
pelajaran sejarah kebudayaan tersebut.

Hal ini juga senada yang telah diutarakan oleh M.
Hanafi, bahwa mata pelajaran sejarah adalah mata pelaja-
ran yang sangat membosankan. Karena, sejarah mencer-
itakan masa lalu yang sudah berlalu, sehingga tidak lagi
perlu diulang keberadaanya, sehingga anak-anak yang
mengikuti mata pelaran sejarah ini selalu identik dengan
“menguap dan ngantuk”. Untuk mengingat dari sejarah
ini, ujung-ujungnya Guru menerapkan metode hafalan
kepada peserta didiknya. Siswa sangat ditekankan dalam
ranah kognitifnya pada mata pelajaran ini. Guru dalam
pembelajaran sejarah ini, seharusnya memahami terlebih
dahulu untuk mengajarkannya kepada siswa, agar siswa
tidak merasa bosan dengan pelajaran sejarah. Guru, seha-
rusnya sebisa mungkin untuk mengemasnya dengan baik
pada mata pelajaran ini. Siswa yang belajar sejarah adalah
untuk “mempelajari masa lalu, tapi bukan untuk masa
lalu; belajar sejarah adalah untuk masa kini dan masa
depan”, karena sama-sama untuk mencari ilmu pengeta-
huan, baik dari mata pelajaran sejarah maupun mata pe-
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lajaran lainnya (M. Hanafi, 2012: 269, 3-4).

Sejarah sangat penting untuk diketahui oleh siswa,
karena sejarah merupakan pendidikan untuk mengetahui
masa lalu yang dialami sedemikian mungkin untuk mer-
eka pelajari. Apalagi, dalam proses belajar mengajar pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang menceri-
takan tentang kisah Nabi dan para Sahabat-Sahabatnya,
yang perlu diceritakan kepada anak didik, agar mereka
mengetahui bagaimana perjalanan sejarah para Sahabat
Rasulullah untuk memperjuangkan agama Islam, sehing-
ga sampai saat ini terus bersinar.

Guru pada saat ini, yang bukan saja mengajar mata
pelajaran sejarah, tetapi mata pelajaran yang lain, telah
mendapat soroton dalam dunia pendidikan. Bahkan, bu-
kan berkaitan dengan Guru saja, tetapi selalu erat kaitan-
nya dengan Siswa dan kurikulum (Nurjanah, 2006). Oleh
karena itu, Guru yang mengemban tugas mata pelajaran
sejarah ini juga, mendapat sorotan oleh Pemerintah. Guru
sangat berperan dalam pembentukan akhlak anak didik
pada pelajaran sejarah ini.

Sorotan tersebut, dilakukan karena “mata pelaja-
ran Sejarah Kebudayaan Islam yang ada pada Madrasah
Ibtidaiyah Swasta merupakan mata pelajaran yang kurang
disenangi oleh anak-anak”, (Aslan, 2017), sehingga Guru
yang mengajar mata pelajaran ini, seharusnya mendapat
perhatian khusus oleh Pemerintah.

Muatan nilai-nilai, pada mata pelajaran Sejarah Ke-
budayaan Islam ini, dari kelas tiga sampai dengan kelas
enam, yang inti dari mata pelajarannya adalah mengand-
ung nilai-nilai kebaikan yang sesuai dengan karakteristik
siswa pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Materi-materi
yang terdapat pada mata pelajaran ini, sekiranya bagi
seorang Guru dapat mengambil kesimpulan dari perjala-
nan sejarah umat Islam, yakni Nabi Muhammad SAW
dan para Sahabatnya (Aslan, 2013).
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Penulis hanya memberi statement dalam mata pe-
lajaran sejarah kebudayaan Islam, ini adalah dari peran
Gurunya. Peran dari Guru itu sangat penting. Guru ada-
lah “digugu dan dituru”. Semua tingkah lakunya menja-
di patokan bagi anak didiknya. Oleh karena itu, sebelum
Guru menjadi Guru sejarah, maka yang perlu diperha-
tikan adalah konsistensinya antara perbuatan dan per-
ilaku, antara ucapan dan kenyataan. Agar nilai-nilai yang
terdapat dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
ini, memang sudah menjadi budaya tradisi turun-tem-
urun dari Guru dalam menceritakannya kepada siswan-
ya. Sehingga, siswa bukan hanya antusias dalam proses
belajar mengajar, tetapi antusias juga dalam melakukan
hal kebaikan. Karena siswa, mencontoh nilai dari kisah
sejarah itu sendiri.



BAGIAN V

MENGENAL LEBIH DEKAT MATA PELAJARAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
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BAGIAN V

---- MENGENAL LEBIH DEKAT MATA PELAJARAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM -----

Mengenal lebih dekat adalah sesuatu yang tidak
asing terdengar ditelinga kita. Apalagi, berkaitan dengan
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam., yang sejak da-
hulu hingga sekarang selalu hadir dalam proses pembe-
lajaran anak, pada ruang lingkup Madrasah Ibtidaiyah,
Tsanawiyah maupun Aliyah. Dalam pembahasan ini,
Saya akan menjelaskan dan memberikan gambaran dari
pengertian mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam, isi
materi pelajarannya seperti apa, tujuannya dan ruang
lingkupnya.

A. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Mata pelajaran sejarah Kebudayaan Islam ada-
lah merupakan salah satu mata pelajaran pada Ma-
drasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan juga Aliyah. Mata
pelajaran ini, merupakan mata pelajaran yang terma-
suk dalam kategori Pendidikan Agama Islam, atau
masih dalam naungan pendidikan agama Islam

Mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam yang
terdapat pada ruang lingkup Kemenag, bukan saja
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hanya menceritakan tentang sejarah yang terdapat
pada jenjang pendidikan masing-masing, tetapi inti
yang lebih penting adalah mengambil ibrah dari ki-
sah tersebut. Mata pelajaran ini disebut juga sebagai
“sejarah umat Islam”. Karena, dalam mata pelajaran
ini, sebagian besar menceritakan pertumbuhan dan
perkembangan umat Islam pada umumnya (Mur-
dani, 2015: 252).

Tujuan Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Tujuan dari mata pelajaran ini adalah untuk
menyiapkan peserta didik dalam memahami sejarah,
agar menjadi pandangan dalam hidupnya. Hasil dari
tujuan tersebut., yang nantinya akan dapat member-
ikan “bimbingan, pengajaran, latihan, keteladanan,
penggunaan pengalaman dan pembiasaan” (Depar-
temen Pendidikan Nasional, 2004: 68). Keberhasilan
dari hasil mata pembelajaran ini, tidak terlepas dari
peran Guru yang profesional.

Secara khusus, tujuan dari pembelajaran Sejar-
ah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah adalah
sebagai berikut:

Pertama., Pemberian pengetahuan tentang se-
jarah Islam dan kebudayaan kepada peserta didik.
Pengetahuan dalam hal ini yang sangat ditekank-
an adalah dalam ranah kognitifnya, sehingga siswa
dapat membedakan sesuatu perbuatan yang baik dan
buruk sesuai dengan hati nuraninya.

Kedua., Mengambil ibrah, nilai dan makna
yang terdapat dalam sejarah. Hikmah-hikmah yang
terdapat dalam cerita sejarah ini banyak. Namun, tu-
juan yang utamanya dari ibrah tersebut adalah dapat
dijadikan pelajaran dan pembentukan perilaku anak
didik melalui pesan dan kesan yang terdapat dalam
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sejarah. Pesan berarti sarana melalui cerita sejarah
dan dari cerita tersebut membawa kesan bagi anak
didik, dari Guru yang menceritakan tentang cerita se-
jarah tersebut.

Ketiga.,, Menanamkan penghayatan dan ke-
mauan yang kuat untuk berakhlaq mulia berdasarkan
cerminan atas fakta sejarah yang ada. Guru menjadi
cermin bagi siswa, sehingga cerita yang disampaikan
oleh Guru, memang benar adanya.

Keempat., Membekali peserta didik untuk
membentuk kepribadiannya berdasarkan tokoh-to-
koh keleladananan sehingga terbentuk kepribadian
yang luhur. Tokoh ada peran orang yang diceritakan
dalam sejarah tersebut. Guru harus bisa mencerita-
kan dengan sebaik mungkin dan seoptimal mungkin,
agar tokoh yang baik menjadi teladan bagi siswa yang
mendengarnya.

Dalam peraturan Menteri Agama RI, menjelas-
kan bahwa tujuan dari pembelajaran sejarah kebu-
dayaan Islam., diantaranya;

a) Membangun kesadaran peserta didik ten-
tang pentingnya mempelajari landasan ajaran,
nilai-nilai, dan norma-norma Islam yang telah
dibangun oleh Rasulullah SAW dalm rangka
mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam; b) Membangun kesadaran peserta di-
dik tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa
lampau, masa kini, dan masa depan; c) Mela-
tih daya kritis peserta didik untuk memahami
fakta sejarah secara benar dengan didasarkan
pada pendekatan ilmiah; d) Menumbuhkan
apresiasi dan penghargaan peserta didik terh-
adap peninggalan sejarah Islam sebagai buk-
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ti peradaban umat Islam di masa lampau; d)
Mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam mengambil ibrah dari peristiwa-peris-
tiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-to-
koh berprestasi, dan mengaitkannya dengan
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi,
iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengem-
bangkan kebudayaan dan peradaban Islam
(Euis Sofie, 2016: 51).

Setiap mengikuti mata pelajaran pasti ada man-
faatnya. Perubahan prilaku anak didik dalam proses
belajar sangat penting baik pada ranah kognitif, afek-
tif dan psikomotorik yang perlu ditekankan oleh se-
tiap Guru, yang bukan saja pada ruang lingkup SKI,
tetapi pada mata pelajaran lainnya. Pembentukan
dari mata pelajaran ini, pada dasarnya, lebih banyak
mengarah pada ranah afektif siswa, sehingga dalam
pembentukan akhlak anak didik sangat ditekankan,
apalagi pada era globalisasi ini, yang banyak menim-
bulkan berbagai macam dekadensi moral, yang selalu
berkaitan dengan anak.

Oleh karena itu, menurut salah satu pakar se-
jarah, yakni Hanafi, bahwa manfaat dari mempelajari
sejarah adalah: “menumbuhkan kesadaran komuni-
tas, membangkitkan inspirasi, membiasakan berpikir
kontekstual, mendorong berpikir kritis dan mening-
katkan penghargaan atas jasa masyarakat sebelum-
nya” (M. Hanafi, 2012: 18-21). Selain itu juga, mata
pelajaran ini, dapat menumbuhkan kesadaran bagi
manusia yang telah mengingat masa lalu dan dapat
berpikir secara real bahwa kisah yang terdapat dalam
Al-Qur’an, merupakan kisah yang benar-benar per-
nah terjadi tanpa ada rekayasa sekalipun.
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C. Karakteristik Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam

Karakteristik yang dimaksud disini adalah
pengembangan dari silabus yang terdapat pada ma-
teri pelajaran sejarah kebudayaan Islam, yang terdi-
ri dari “standar kompetensi, kompetensi dasar dan
materi pokok”. Karakteristik yang terdapat dari tiga
ranah tersebut, maka akan dikembangkan rencana
pelaksanaan pembelajarannya (RPP), sesuai dengan
kultur tempat tinggal anak. Sesuai dengan karakteris-
tik pembelajaran ini, bahwa identifikasi dari seluruh
mata pelajaran, perlu diperhatikan oleh seorang Guru
adalah “pengetahuan, keterampilan dan nilai”. Peran
dari nilai tersebut tidak terlepas dari indikator dari
mata pelajaran tersebut, yakni ibrah dari cerita yang
dapat dijadikan panduan dalam membentuk karakter
anak (Fitriyah, tth: 30-31).

Karakteristik yang terdapat pada mata pela-
jaran ini., salah satunya adalah memahami dari ki-
sah-kisah tentang Nabi. Dari kisah tersebut, sehingga
dapat diceritakan dengan sedetail mungkin kepa-
da anak didik dan dapat dijadikan pedoman dalam
pembentukan akhlak anak (Hakiki Yusani, 2012).

D. Isi Materi Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Isi mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
ini pada Madrasah, Tsanawiyah dan Aliyah, ini ber-
beda-beda, tetapi mempunyai tujuan yang sama, yak-
ni sama-sama menceritakan sejarah Islam pada masa
lalu.

Pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah, isi dari mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam ini, mencerita-

kan “tentang asul-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/
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peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi da-
lam sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari seja-
rah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan
kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai dengan
masa Khulafaurrosyidin” (Fitriyah, tth). Isi dari mata
pelajaran ini, tidak terlepas dari kisah-kisah teladan
Rasulullah Saw beserta para Sahabatnya yang perlu
diteladani oleh anak didik.

Sementara, pada tingkat Tsanawiyah, mata
pelajaran ini “menelaah tentang asal usul, perkem-
bangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan
para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di
masa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat
Islam pada masa nabi Muhammad SAW, Khulafaur
Rasyidin, Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, Ayyubi-
yah, sampai perkembangan Islam di Indonesia”. Pada
tahap Tsanawiyah ini, lebih menekankan pada ibrah
tersebut, meneladani tokoh-tokohnya yang terdapat
dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam ini,
sesuai dengan fenomena yang terjadi di masyarakat,
baik fenomena sosial, ekonomi dan juga politik (Euis
Sofie, 2016: 51).

Sedangkan, pada tingkat Aliyah, mata pelaja-
ran sejarah kebudayaan Islam, menceritakan tentang
“asal-usul perkembangan, peranan kebudayaan/
peradaban Islam dimasa lampau” mulai dari dak-
wah Nabi Muhammad pada periode Mekah sampai
ke periode Madinah, kepemimpinan pada saat Ra-
sulullah wafat yang baru dirasakan oleh umat Islam
pada saat ini, sampai “perkembangan Islam periode
klasik” atau pada masa perkembangan Islam di masa
keemasan, “abad pertengahan” atau dikenal sebagai
“abad kemunduran” dan pada saat zaman kebangki-
tan Islam kembali., atau lebih disebut sebagai “zaman
modern” “serta perkembangan Islam di Indonesia
dan di dunia” (Moderati Azizah , 2016: 9-10)
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Sebelum, memberikan contoh teladan yang
baik kepada anak didik, maka Guru SKI, terlebih da-
hulu dapat memberikan contoh dan sekaligus dapat
dijadikan contoh oleh anak didiknya dalam memberi-
kan teladan yang baik. Oleh karena itu, sikap dan ting-
kah laku harus sesuai dengan perbuatan dan perkata-
an. Apalagi dengan merosotnya perilaku anak didik
sekarang ini, maka dengan itu mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam sangatlah tepat untuk membentuk
prilaku anak didik. Oleh karena itu, salah satu mata
mata pelajaran ini, seharusnya mendapat soroton
oleh Pemerintah dalam menanggulangi dekadensi
moral yang terjadi di mana-mana. Tujuan dari peran
Pemerintah adalah bisa memakmurkan tingkat taraf
hidup Gurunya.

Saat ini, bagi Guru yang masih swasta, yang
ada diberbagai daerah pelosok ujung Negeri, maupun
di daerah Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, Pedes-
aan, nilai gaji yang diberikan oleh Pemerintah jauh
sekali dengan apa yang diharapkan. Guru yang men-
gambil bidang profesi keguruan ini, lebih besar biaya
kuliahnya daripada honornya. Biaya dari persemes-
ter jauh lebih besar dari biaya gaji Guru perbulannya.
Guru hanya pasrah, tetapi merasa tersakiti oleh Guru
yang Pegawai Negeri Sipil. Hal ini dikarenakan, Guru
honor hanya menjadi umpan pertempuran perang
untuk melawan musuhnya. Ibaratnya, sapi yang ker-
ja, kerbau yang punya nama. Mudah-mudahan, stat-
men tersebut mulai mengalami perubahan saat ini.

Guru hanya mengajar dari hati bukan mencari
materi (Aslan, 2017). Guru yang baik hati adalah bu-
kan Guru mencari nama pada birokrasi, tetapi men-
cari ridho kepada Sang Ilahi. Guru yang teladan ada-
lah bukan pergi mengajar dengan tepat waktu, tetapi
memberikan contoh sesuai peraturan yang diberikan
kepadanya, bukan pergi pagi pulang pagi. Niatnya
hanya memprint jari, setelahnya menemui istri diru-
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mahnya sendiri. Yang penting sudah masuk tepat
waktu walaupun selesai Shalat Subuh sudah pergi.
Ya, begitulah sekelumit Guru sekarang ini, yang telah
diwajibkan oleh Pemerintah untuk masuk kerja, su-
dah menggunakan sidik jari.

Ruang Lingkup Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam

Sementara, berkaitan dengan ruang lingk-
upnya, bahwa ruang lingkup sejarah kebudayaan Is-
lam dirancang secara sitematis berdasarkan peristiwa
dan periode sejarah yang ada sebagai berikut:

a. “Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) dikaji ten-
tang sejarah Arab pra Islam, sejarah Rasulullah
SAW dan al-Khulafaur Rosyidin”;

b. “Di tingkat Madrasah Tsanawiyah (Mts) dikaji

tentang Dinasti umayah, Abbasiyah dan al-Ayubi-
yah”;

c. “Di tingkat Madrasah Aliyah (MA) dikaji tentang
sejarah peradaban Islam di Andalusia, gerakan
pembaharuan di dunia Islam dan perkemban-

gan Islam di Indonesia” (Zaenal Abidin Setiawan,
2011).

Berdasarkan ruang lingkupnya, bahwa jenjang

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah
berbeda-beda dalam mempelajari sejarah. Namun, dari
adanya perbedaan tersebut masih menekankan kesa-
maan, yaitu mempelajari sejarah yang terjadi pada masa
lalu. Dan hal pentingnya sama-sama menekankan hik-
mah dari kisah yang terdapat dalam mata pelajaran seja-
rah tersebut.
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Untuk lebih jelasnya, akan Saya paparkan dari
berbagai macam kisah-kisah yang terdapat dalam al-
Qur’an, yang dapat dijadikan contoh dan bekal dari kisah
sejarah dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
yang tidak terlepas dari al-Qur’an itu sendiri.
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BAGIAN VI

---- METODE KISAH DALAM AL-QUR’AN PADA
MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN

Kisah-Kisah Dalam Al-Quran

Kisah-kisah dalam ayat-ayat al-Quran memapar-
kan kisah dan cerita para Nabi yang tersimpan pelaja-
ran-pelajaran berharga yang dapat diambil hikmahnya
untuk dijadikan teladan dalam kehidupan sehari-hari.

Kisah berasal dari kata “al-gasshu yang berarti men-
cari atau mengikuti jejak”. “Kata al-gashash menurut baha-
sa berasal dari bentuk mashdar yaitu kata al-gishah yang
mempunyai arti berita dan keadaan” (Manna’ Khalil Qat-
than, tth: 310). Secara istilah/terminologi, kisah Qurani
adalah berita dari al-Qur'an yang telah terjadi pada masa
lalu, baik kisah tentang kenabian maupun kisah-kisah
orang yang shaleh. Kisah yang terdapat dalam al-Quran
adalah kisah yang sangat menarik, mempesona dan ba-
hasanya yang indah sehingga lebih mudah dicerna oleh
orang awam, apalagi oleh orang yang mempunyai pendi-
dikan (Udin Supriadi, 2011). Dalam hal ini, menjelaskan
bahwa kisah yang terdapat dalam al-Qur’an adalah cerita
tentang pada masa lalu yang mudah dicerna oleh manu-
sia melalui pesan-pesan dari ayat suci al-Qur’an tersebut.
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Firman Allah dalam al-Qur’an, yang artinya, “Maka
ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka ber-
fikir”. (Q.S. al-A'raf ayat 176).

Selain itu juga, dikatakan bahwa sejumlah sahaba-
bat Nabi Saw meminta kepada beliau agar bercerita ke-
pada mereka. Dan karena mereka meminta sesuatu yang
paling penting, maka jawabannya langsung datang dari
Allah dengan menurunkan ayat tersebut. Sahabat Ra-
sulullah yang menginginkan cerita, maka Allah menun-
jukkan kepada mereka cerita-cerita yang ada di dalam
al-Quran, dan kisah dalam al-Quran tersebut hampir
1/3 dari al-Qur’an. (Abdullah Muhammad Abdul Mu'thi,
2008: h. 47). Kisah dalam al-Qur’an menceritakan tentang
kisah-kisah pada zaman dahulu yang memang benar-be-
nar terjadi.

Al-Qur'an sudah menyediakan kisah-kisah yang
terbaik yang memiliki tujuan pendidikan yang tinggi,
menanamkan akhlak dan nilai-nilai luhur dalam jiwa.
(Amirah, 2010: 71). Maka dengan itu pendidikan dengan
kisah yang terdapat dalam mata pelajaran sejarah kebu-
dayaan Islam sangat penting untuk menanamkan nilai-
nilai yang baik terhadap anak didik sekarang ini.

Mendidik anak melalui pendekatan cerita-cerita
merupakan metode yang sangat potensial, sehingga ter-
jadi pertemuan dan keterlibatan emosi, pemahaman dan
keterlibatan mental antara yang bercerita dengan anak.
Dengan demikian terwujudlah pengalaman dua sisi (two
sided experience) antara yang bercerita dengan anak. (AF.
Junaidi, 2004). Dua sisi tersebut menekankan dalam hal
positif yang terdapat dalam unsur-unsur cerita, baik dari
segi afektif, kognitif maupun psikomotorik.

Cerita dalam al-Qur’an merupakan kisah yang be-
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nar (true story), mempunyai banyak makna dan rangkaian
uslub alur cerita yang sangat tinggi, namun walaupun den-
gan tingginya nilai kesusastraan yang dimiliki oleh cerita
dalam al-Qur’an tersebut tidaklah membuat cerita terse-
but sulit dipahami, akan tetapi justru cerita itu sangat mu-
dah untuk dicerna semua orang dan dapat dinikmati oleh
semua golongan orang. Begitupun ia bukan cerita roman
atau mitos layaknya cerita legenda rakyat yang sangat
fiktip. Cerita-cerita dalam al-Qur’an mempunyai urgensi
yang cukup tinggi pada anak, terutama cerita yang ber-
nilai tauhid dan akhlak yang akan mampu mendekatkan
anak pada nilai-nilai fitrahnya, serta menumbuh kem-
bangkannya secara wajar pembinaan mental dan spiritual
anak. (AF. Junaidi, 2004). Hal tersebut perlu digaris bawa-
hi, bahwa fitrah anak pada waktu lahir memang sudah
ada tergantung dari orang tua dan lingkungan maupun
masyarakat untuk membentuk karakter anak.

Nilai dari Kisah Qur/ani

Setiap kisah mengandung pelajaran bagi umat se-
karang dan di kemudian hari. Tetapi kisah Qurani ber-
beda dengan sejarah (buatan manusia) yang bukan hanya
sering kali diubah-ubah demi kepentingan atau karena
kesalahan observasi dan pencatatan, tapi juga isi dari ki-
sah Qurani yang benar-benar layak dijadikan bahan pela-
jaran oleh umat sepanjang zaman: dulu, kiwari ataupun
untuk umat yang akan datang. Selain itu kisah Qurani
terbebas dari kisah-kisah biasa yang bercampur dongeng,
lagenda, dan berbau mitos. (Udin Supriadi, 2013). Hal
ini sangat jelas, bahwa dongeng terdapat berbau mitos
yang dapat dikarang oleh manusia yang memiliki bakat
tertentu, sedangkan kisah dalam al-Qur’an merupakan
cerita yang benar-benar terjadi pada masa dahulu. Dan
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juga, hal penting untuk dicatat adalah bahwa kisah-kisah
yang disampaikan Nabi Saw bersandar pada fakta riil
yang pernah terjadi di masa lalu. Jauh dari khufarat dan
mitos ataupun dongeng. Kisah-kisah tersebut bisa mem-
bangkitkan keyakinan sejarah pada diri anak, di samping
menambahkan spirit pada diri anak untuk bangkit dan
membangkitkan rasa keislaman yang bergelora lebih
mendalam. (Nasiruddin, 2009: 205).

Selain itu juga, cerita dapat membekas dalam in-
gatan anak dan dapat menjauhi dari perbuatan yang
dilarang oleh Allah Swt, baik cerita teladan maupun cer-
ita orang saleh pada zaman dahulu kala. Seperti halnya,
kisah-kisah para ulama-amilin dan orang-orang mulia
yang saleh juga merupakan sebaik-sebaik sarana yang
akan menanamkan berbagai keutamaan dalam jiwa anak
dan mendorongnya untuk siap mengemban berbagai ke-
sulitan dalam rangka meraih tujuan yang mulia dan tu-
juan-tujuan yang luhur. Disamping itu, juga akan mem-
bangkitkannya untuk mengambil teladan orang-orang
yang penuh pengorbanan sehingga ia terus naik menu-
ju derajat yang tinggi dan terhormat. (Nasiruddin, 2009:
205). Hal yang begitu penting terhadap anak pada seka-
rang ini yang tidak dapat membedakan mana yang baik
maupun yang buruk, sehingga kisah dalam Al-Qur’an ini
merupakan metode yang tepat dalam membentuk akhlak
siswa.

Menurut Ustadz Muhammad Said Ramadhan Al
Buwythi dalam bukunya Al-Manjahut Tarbawi Faried fil
Qur'an menyatakan bahwa salah satu asas/dasar yang di-
pakai Al-Qur’an menyadarkan setiap akal manusia untuk
menanamkan pendidikan, ialah: Al-Qishah wat Tarikh,
yaitu menggunakan cerita-cerita dan pengetahuan seja-
rah. Dengan mengemukakan berbagai cerita/peristiwa,
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dan dengan membuka lembaran-lembaran sejarah di
masa lampau, Tuhan mengajak manusia supaya bercer-
min kepada fakta dan data di masa dahulu itu, untuk me-
lihat dirinya. Berbagai cerita yang disebut oleh Al-Qur’an,
dan dengan caranya yang khas Al-Qur'an menghidupkan
sejarah-sejarah lama untuk memberanikan hati manusia
pada zaman yang dihadapinya dan masa depan yang
terbentang untuk diisi dengan pendidikan kepada anak-
anak/pemuda-pemuda. Melalui cara ini, yaitu cerita dan
sejarah, lebih mudah meresapkannya kepada anak-anak.
(M. Sudiyono, 2009: 189). Maka dengan itu cerita sangat
sesuai untuk anak didik dalam menanamkan nilai-nilai
kebaikan yang perlu untuk dihayati agar dapat mere-
sap dalam jiwa anak. Dan juga menceritakan kisah-kisah
kepada anak-anak perlu diperjelas apabila terdapat ki-
sah-kisah yang tidak baik.

Hal tersebut yang diungkapkan oleh Ummu Thsan
Choiriyan dan Abu Thsan al-Atsary, bahwa kisah-kisah
pertarungan antara kebaikan dan keburukan, bahwasaya
keburukan tempat kembalinya adalah neraka, sedangkan
kebaikan tempat kembalinya adalah surga dengan izin
Allah. (al-Atsary, , 2010: 201). Dengan memperjelas cerita
tersebut anak akan sadar bahwa jika berbuat dosa tidak
akan mendapatkan surga dan begitu juga sebaliknya, jika
berbuat kebaikan akan mendapatkan surga.

Selain itu juga, kisah dan cerita dapat mempererat
hubungan antara orang tua dan anak. Akan menciptakan
kehangatan dan keakraban tersendiri, sehingga akan
membantu kelancaran komunikasi. (Ummu Thsan Choiri-
yan dan Abu Ihsan al-Atsary, 2010: 202). Dengan komuni-
kasi tersebut sehingga orang tua dapat sedikit memahami
karakter anaknya yang terdapat dalam tingkah laku anak
sehari-hari.
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Macam-macam Kisah

Menurut Quraish Shihab kata kisah diulang se-
banyak 44 kali dalam Al-Quran. Biasanya kisah terse-
but diakhiri dengan menggarisbawahi akibat kelemahan
atau dengan melukiskan saat kesadaran manusia dan
kemenangannya mengalahkan kelemahan tadi. (Ahmad
Syar’i, 2005: 76-77). Sehingga dengan itu kisah dalam Al-
Qur’an mengandung nilai kebaikan yang dapat memba-
wa anak untuk menghadapi era globalisasi sekarang ini.

Sebagai contoh yang dapat memberi gambaran
bagi siswa yaitu cerita surah al-Qashash (28) ayat 76-81,
yang menceritakan betapa bangganya Karun mengakui
bahwa kekayaannya merupakan hasil usahanya sendiri,
sehingga orang disekitarnya kagum padanya. Namun
ketika tiba-tiba gempa menelan/menghancurkan Karun
dan kekayaanya, orang-orang yang tadinya kagum, men-
yadari bahwa orang durhaka tidak akan pernah memper-
oleh keberuntungan yang abadi. (Ahmad Syar’i, 2005: 77).
Gambaran dari cerita ini sangat mengesankan bagi anak-
anak jika mendengarnya dan menyentuh perasaan yang
paling dalam terhadap jiwa anak.

Maka dengan hal tersebut Syahidin mengungkap-
kan, bahwa kisah dalam Al-Qur’an berbeda dengan ki-
sah-kisah biasa yang bercampur dengan dongeng. Secara
garis beras dapat dilihat bahwa, kisah dalam Al-Quran
mempunyai daya karakteristik yang diantaranya:

a. Gaya bahasanya indah mempesona dan sederhana
sehingga mudah dipahami dan mampu mengun-
dang rasa penasaran pada pembaca untuk menge-
tahui kisah tersebut secara lengkap.
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Materinya bersifat universal sesuai dengan sejarah
perkembangan kehidupan manusia dari masa ke
masa sehingga dapat menyentuh hati nurani pem-
baca.

Materinya hidup karena kasus-kasusnya selalu
aktual tidak membosankan dan mampu mengun-
dang emosi pembaca.

Kebenarannya dapat dibuktikan secara filosofis
dan secara ilmiah melalui bukti-bukti sejarah.

Penyajiannya tidak pernah lepas dari dialog yang
dinamis dan rasional sehingga merangsang pemb-
aca untuk berfikir. (Syahidin, 2009; 96).

Berdasarkan karakteristik kisah dalam Al-Quran

sangat benar keabsahannya yang tidak dapat diragukan
lagi karena Al-Qur’an sebagai pedoman kehidupan ma-
nusia yang isinya berisikan kalam Allah yang diturunk-
an lansung perantara malaikat Jibril dan sebagai Muk-
jizat Nabi Saw. Hal tersebut apa yang telah diungkapkan
oleh Binti Maunah, bahwa berbagai keistimewaan kisah
Qur’ani dan Nabawi adalah sebagai berikut:

a.

b.

Kisah yang memikat dan menarik perhatian pemb-
aca, tanpa memakan waktu lama.

Kisah Qur’ani mendidik perasaan keimanan den-
gan cara: membangkitkan berbagai perasaan sep-
erti khauf, ridha, dan cinta, mengarahkan seluruh
perasaan sehingga bertumpuk pada suatu puncak,
yaitu kesimpulan kisah, melibatkan pembaca atau
pendengar ke dalam kisah itu sehingga ia terlibat
secara emosional. (Bini Maunah, 2009: h. 55).
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Selain itu juga, jika seseorang membacakan cerita
melalui kisah Qur’ani maka akan mendapatkan imbalan
yang sesuai dengan janji Allah Swt. Adapun kisah-kisah
dalam Al-Qur’an bermacam-macam, baik bentuk maupun
isinya, yang dapat dijadikan pedoman dan pendidkan
bagi anak sesuai dengan karakteristik anak masing-mas-
ing.

Menurut Sineter yang dikutip oleh Af. Junaidi,
macam-macam kisah dalam Al-Qur’an yang dapat disam-
paikan pada anak-anak untuk menemukan potensi-po-
tensi pembawaan spiritual (spiritual traits) pada anak-
anak, seperti sifat keberanian, optimisme, keimanan,
perilaku konstruktif, empati, sikap memaaftkan, dan bah-
kan ketangkasan dalam menghadapi amarah dan bahaya
dapat dikelompokkan sebagai berikut:
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Tabel. 2.5

Cerita-cerita Al-Qur’an

No. Kandungan
Cerita-cerita kebaikan yan
Al-Quran Surat/ayat dapat dicer}i,takin
pada anak-anak
1. |Adam dan|Q.S.7:23 Pertobatan dan
Isteri istighfar dan
pengakuan diri
2. | Malaikat Q.5.2:30-33 Peringatan untuk
ditiru
3. |Qabil dan|Q.S5.5:27-31 Mengambil pela-
Habil jaran Dari Alam
4. |Ashabul|Q.5.18:9-26 Kekuasaan Allah,
Kahfi Bersembunyi di
gua untuk
menghidari
Kezaliman
5. |Iblis/Syai-|Q.5.7: 11-18 Keangkuhan dan
thon kesombongan
yang
menghancurkan
diri sendiri
6. |Qarun Q.5.28: 76-83 Ketamakan akan
Harta yang ban-
yak
7. |Zulkarnaen |Q.S.18:76-83 Contoh suri tau-
ladan
8. |Al-Hawari- | Q.5.3: 53 Kelompok yang

yun

setia
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9. | Ashabul Fil [Q.5.105:1-5 Burung-burung
sebagai Tentara
Allah
10. |Lugman al-|Q.5.31:12-19 Nasihat yang
Hakim baik
11. |Tukang Ke-|Q.5.18: 40 Kisah kejujuran
bun
12. |yang beri- | Q.5.68: 32 Kisah kebaikan
man yang luar biasa
13. | Pemilik Ke- |Q.5.85:1-11 Kisah  tentang
bun yang Ashab
beriman
14. | Ashabul Q.5.27: 20-44 Ukhud Kerajaan
yang besar
15. |[Kerajaan|Q.5.2:246-251 Doa mohon kesa-
Saba’ baran dan perto-
longan Allah
16. | Thalut Q.5.27: 44 Pernyataan
aniaya diri dan
pasrah
17. |Ratu Saba” |Q.S.2: 246-251 Kisah  Kebodo-
han yahudi yang
banyak tanya
18. | Sapi Bani Is- | Q.5.7: 164-166 Kisah  tentang
rail Ashab al-Sabti
19. |Ashabus|Q.5.2:99-103 Godaan  hawa
Sabtu nafsu
20. |[H a r u t{Q.S59:107 Kisah  tentang
Marut masjid
21. |Masjid Dli- |Q.S5.2:259 dan | Kisah kesholehan
A Q.5.9: 30
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22. | Uzair Q.8.2:6-15dan | Kisah kaum mu-
Q.5.63: 1-11 nafik yang berkh-
lanat
23. |Kaum mu- |Q.S5.3:33-47 Seorang Ibu yang
fi .
nafik 0.5.19: 16-34 sholihah
Q.5.21: 91 dan
Q.5.66: 12
24. |Maryam Q.5.92: 14-21 Ketabahan dan
keimanan yang
kuat
25. |Bilal Q.5.2: 217-218 Kemenangan
0.58:5 Dari Allah
26. |Perang Q.5.3:123 Badar Pelajaran
dari kekalahan
27. | Perang Q.5.33: 10 Perang dengan
Uhud taktik parit
28. |Perang Q.5.9: 25-26 Keberanian yang
Khondak tinggi
29. |Perang Hu- |Q.5.8:31 Tonggak sejarah
nain Islam
30. |Hijrah Q.S.17:1 Perjalanan Nabi
menuju langit
31. |Isra’ Q.5.37: 99-100 Do’a mempero-

lah keturunan
sholeh




72

ASLAN & SUHARI

32.

Ibrahim

Q.5.14: 35-41
Q.5.2: 124-132

Do’a untuk kes-
ejahteraan anak-
cucunya

Q.5.21: 51-71

Renungan untuk
memperoleh per-
tolongan Allah

Q.5.6: 79

Pernyataan un-
tuk meneguhkan
keimanan

Q.S. 26: 75-88

Do’a untuk me-
meperoleh  hik-
mah dan hati be-
ning

Q.5.19: 41-49

Pernyataan untuk
tidak menyem-
bah Syaithon

33.

Ayah Yu-
suf/ Ya'qub

Q.S5.12:5

Syeithon adalah
musuh besar

Q.S.12: 18,83

Keteguhan hati
untuk sabar

34.

Yusuf

Q.S.12: 33

Memilih penjara
daripada berbuat
mesum

Q.5.12: 55

Janji untuk
menunaikan
amanah

Q.5.12: 92

Pemberian ma’af

Q.5.12: 101

Syukur terhadap
nikmat

Q.S.12: 79

Sumpah  untuk
memohon  per-
lindungan Allah
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35.

Musa

Q.5.28: 16-17

Pertobatan dan
istighfar

Q.5.28: 22

Mengharap atas
petunjuk

Q.5.28: 33-34
Q.5.20: 24-35,44

Doa untuk mem-
peroleh kelapan-
gan- dada dan

teman seperjuan-
gan

Q.5.10: 84-88

Musa mohon
perlindungan
dari orang zalim

Q.5.7:128

Peringatan untuk
berlindung pada
Allah dan bersa-
bar untuk sebuah
proses

Q.5.7: 151-155

Istighfar untuk
memohon nik-
mat dan hidayah

Q.5.5: 25

Musa memohon
pemisahan den-
gan orang yang

fasik

36.

Sulaiman

Q.5.27:19

Mensyukuri nik-
mat dan memo-
hon rahmat
Allah

Q.5.38: 35

Istighfar sam-
bil memohon
anugerah Allah
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37.

Isa

Q.5.5:114

Kisah Hidangan
yang diturunkan
langsung dari

langit

38.

Nuh

Q.5.23: 26,29

Nuh memohon
pertolongan dan
kedudukan yang

diberkahi

Q.S.71: 4-10 Q.S.

71:26-27

Kehancuran bagi
kaum Nuh yang-
kafir

Q.S.11: 47

Istighfar dan
memohon rah-
mat Allah

39.

Luth

Q.5.29: 30

Do’a memohon
pertolongan
Allah

Q.5.26: 169

Luth memohon
keselamatan
pada keluarga

40.

Zakaria

Q.5.3:38 &
Q.S.19:

2-6

Zakaria ber-
do’a memohon
anugerah anak
cucu

yang baik
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41.

Ayyub

Q.5.21: 84-89 &
Q.5.38: 41

Cerita ketika
setan menyik-
sa Nabi Ayyub
dengan

penyakit, dan
Ayyub memo-
hon kesembuhan
dari

Allah.

Kisah-kisah dalam Al-Qur’an tersebut dapat mem-
bentuk prilaku anak yang disiplin, sopan santun, bertang-
gung jawab, peduli terhadap sesama dan berfungsi se-
bagai langkah strategis untuk menanggulangi penurunan
moral pada anak didik yang terjadi sekarang ini.

Tujuan Kisah Qur/ani

Kisah Qur’ani bukanlah hanya semata kisah atau
semata-mata seni yang indah, ia juga suatu cara Tuhan
mendidik umat agar beriman kepadanya. Jika diringkas-
kan tujuan Qur’ani adalah sebagai berikut:

a. Mengungkapkan kemantapan wahyu dan risalah,
mewujudkan rasa mantap dalam menerima Qur’an
dan keutusan Rasullnya. Kisah-kisah itu mejadi
bukti kebenaran wahyu dan kebenaran Rasulnya.

datangnya dari Allah.

Menjelaskan bahwa secara keseluruhan, agama itu

c. Menjelaskan bahwa Allah datang menolong dan
mencintai Rasul-Nya, menjelaskan bahwa kaum
mukmin adalah umat yang satu dan Allah dan
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Rabb mereka.

. Kisah-kisah itu bertujuan menguatkan keimanan

kaum muslim, menghibur mereka dari kesedihan
atas musibah yang menimpa.

. Mengingatkan bahwa musuh orang mukmin ada-

lah setan, menunjukkan permusuhan abadi itu le-
wat kisah akan tampak lebih hidup dan jelas. (Bini
Maunah, 2009: 72).

Hal diatas merupakan gambaran tujuan dari kisah

Qur’ani yang dapat memperjelas sejarah untuk dijadikan
sebagai gambaran kebaikan dan cara-cara memperkuat
iman untuk mengesakan Allah Swt dan menjauhi segala
larangan-Nya yang dapat membawa mala petaka di dun-
ia pada saat ini.

Adapun tujuan dari kisah qurani yang dipaparkan

oleh Syahidin adalah sebagai berikut:

a. Untuk memberikan argumentasi yang kuat kepada

manusia bahwa Al-Qur’an bukanlah karya manu-
sia tapi merupakan firman Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad Saw.

. Untuk meluruskan informasi yang salah tentang

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada orang-orang
terdahulu, yang dipahami dan diyakini secara keli-
ru khususnya oleh orang-orang Yahudi dan Nasra-
ni, sejak masa nabi hingga masa kini.

. Untuk memberikan bukti akan kerasulan nabi Mu-

hammad Saw. yang sudah dipersiapkan Allah jauh
sebelumnya seperti dinyatakan oleh nabi Isa. as.
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d. Memberikan argumentasi yang benar dan rasional
tentang konsep ke-Tuhanan seperti kisah dalam ki-
sah nabi Ibrahim as.

e. Menjelaskan bahwa secara keseluruhan ajaran yang
dibawa oleh para Rasul sebelum nabi Muhammad
Saw.adalah ajaran Islam, dan menjelaskan bahwa
umat Islam itu merupakan umat yang satu.

f. Untuk memberikan motivasi kepada para pembe-
la dan penyebar risalah Allah dengan menjelaskan
bahwa yang hak itu selalu menang karena Allah
selalu melindungi para pembawa risalah-Nya.

g. Untuk memperingatkan kepada manusia akan
adanya bahaya penyesatan oleh setan dan mem-
perlihatkan akan adanya permusuhan yang abadi
antara manusia dengan setan sejak nabi adam as.

h. Memberikan informasi tentang hari akhirat dan
berbagai peristiwa-peristiwa yang pasti akan terja-
di terhadap diri manusia sesuai dengan amal per-
buatannya masing-masing dengan informasi ini
diharapkan muncul rasa takut kepada Allah, da-
lam rangka mendidik rasa khusu’, tunduk, patuh
dan jiwa ketuhanan lainnya. (Syahidin, 2009; h. 97).

Hal tersebut sangat memberi keyakinan, bahwa
Al-Qur’an memberi pesan-pesan kepada manusia melalui
ayat-ayatnya agar selalu melaksanakan segala perintahn-
ya dan menjauhi segala larangannya dan memperjelas ke-
pada manusia bahwa Allah itu Esa yang berhak disembah
bagi seluruh manusia yang ada di alam semesta ini.
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Manfaat Kisah Qurani

Adapun manfaat dari kisah-kisah Alquran dalam

menanamkan nilai-nilai pendidikan adalah sebagai beri-

kut:

a.

Menjelaskan asas-asas dakwah Islam menuju Al-
lah dan dapat menjelaskan pokok-pokok syariat
yang dibawa oleh para Nabi;

Untuk meneguhkan hati Rasulullah dan ummat
Muhammad atas agama Allah, memperkuat ke-
percayaan orang mukmin tentang menangnya ke-
benaran dan para pendukungnya serta hancurnya
kebathilan dan para pembelanya;

Membenarkan para nabi terdahulu, menghidup-
kan kenangan terhadap mereka serta mengabadi-
kan jejak dan peninggalannya baik berupa benda
maupun syariatnya seperti jejak dan syariat nabi
Ibrahim tentang Qurban;

Menampakkan kebenaran Muhammad Saw. da-
lam dakwahnya dengan apa yang diberitakannya
tentang hal ihwal orang-orang terdahulu di sepan-
jang kurun dan generasi;

Menyimak kebeohongan ahli kitab dengan hujjah
yang membeberkan keterangan dan petunjuk yang
mereka sembunyikan, dan menantang mereka
dengan isi kitab mereka sendiri sebelum kitab itu
diubah dan diganti;

Kisah termasuk salah satu bentuk sastra yang
dapat menarik perhatian para pendengar dan ban-
yak mengandung pelajaran guna memantapkan
pesan-pesan yang dikandungnya ke dalam jiwa.
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(Syahidin, 2009; h. 98-99).

Manfaat dari kisah Al-Quran ini dapat memben-
tuk anak didik yang cinta akan kedamaian, kebenaran,
kebersihan yang selalu tertanam dalam jiwa anak didik.
Hal ini juga dengan mempelajari kisah Al-Qur’an dapat
membenarkan mana yang hak dan mana yang bathil dan
penuh dengan kesabaran untuk mendapatkan nikmat
dari Allah Swt.
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BAGIAN VII

---- METODE DARI ZAMAN KE ZAMAN PADA
MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN

Faktor yang sering menghambat dan menggangu
perkembangan anak, yang juga secara lansung mempen-
garuhi tingkah lakunya, sehingga mengalami keterlam-
batan dan kesulitan dalam memahami pelajaran. Hal itu
dipengaruhi oleh faktor kognitif (pemrosesan informasi yang
dilakukan oleh otak), faktor emosi (kepribadian) seperti ku-
rangnya kepercayaan diri sehingga ragu dalam mengerja-
kan tugas dan faktor-faktor lain di luar diri si anak, mis-
alnya adalah metode yang kurang efektif disekolah. (Abu
Abdillah Bin Abdul Latief, 2008: h. 13-14). Hal tersebut
merupakan gambaran yang dialami dalam dunia pendi-
dikan sekarang ini, karena hasil belajar sangat ditekank-
an dalam dunia pendidikan saat ini. Untuk mencapai tu-
juan itu, seorang guru harus membekali dirinya dengan
metode-metode atau cara-cara yang efektif. Salah satunya
dengan strategi-strategi model pembelajaran Kontekstual
(CTL) (M. Hanafi, 2012: 269), yang tujuannya hanya untuk
melihat keberhasilan dari tiga aspek tersebut.

Perlu juga digaris bawahi bahwa, tiap anak itu unik
dan memiliki pribadi yang berbeda dengan anak lainnya.
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Namun demikian, pada umumnya ada metode pembe-
lajaran yang mudah diterima oleh hampir seluruh anak,
baik itu anak desa atau anak kota, anak orang kaya atau
anak orang miskin, anak cerdas maupun anak kurang cer-
das, anak aktif maupun anak pasif. Metode pembelajaran
yang fleksibel bagi anak-anak adalah metode bercerita.
Anak senang belajar dengan metode cerita. (Abu Abdillah
Bin Abdul Latief, 2010: h. 14). Dari metode cerita tersebut
yang sering digunakan oleh seorang guru pada sekolah
Madrasah Ibtidaiyah adalah mata pelajaran Sejarah Ke-
budayaan Islam (SKI). Tetapi dalam menerapkan metode
cerita anak sulit untuk memahami unsur-unsur intrinsik
yang terdapat dalam sebuah cerita.

Hal tersebut yang diteliti oleh Ni Luh Sukanadi
dan Ida Ayu Made Wedaswari menunjukkan bahwa pe-
mahaman siswa terhadap tokoh dalam cerita adalah han-
ya 4,32% pada penelitian awal. (Ni Luh Sukanadi dan Ida
Ayu Made Wedaswari, 2011). Penelitian ini merupakan
gambaran anak untuk memahami unsur intrinsik yang
berupa tokoh sangat rendah.

Berbeda halnya yang dilakukan oleh Paulus Bu-
diman menggunakan teknik peta pikiran untuk mening-
katkan pemahaman perjuangan tokoh dalam memper-
tahankan kemerdekaan yang hasil penelitiannya, siswa
dengan lebih mudah menguasai kompetensi. (Paulus
Budiman, 2008). Maka dengan ini, menguasai metode
cerita oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam
memahami cerita yang terkandung dalam mata pelajaran
tersebut kepada pemahaman siswa sangat penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Di dalam Undang-Undang juga sudah dijelaskan
pada No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Na-
sional, pasal 1 menyatakan bahwa: pendidikan adalah
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usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keprib-
adian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
(Prayitno, 2009: h. 259). Untuk mencapai tujuan tersebut
metode sangat penting dalam hal tujuan proses belajar
yang akan dilaksanakan. Sehingga itu, pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang perlu ditekankan adalah me-
mahami nilai-nilai yang terkandung didalam cerita yang
perlu dijadikan teladan dalam kehidupan sehari-hari.

Apabila dikaji lebih jauh mengapa pemahaman
cerita lebih ditekankan dibandingkan dengan bentuk
kesusastraan lama yang lain. Hal ini tentu ada alasann-
ya. Apalagi dengan ditayangkannya film-film kartun di
televisi, sehingga perhatian anak terhadap cerita terus
memudar atau mungkin hilang. (Ni Luh Sukanadi dan
Ida Ayu Made Wedaswari, 2011). Pengaruh tersebut
sangat berdampak bagi anak pada masa era globalisa-
si yang tidak dapat membedakan perbuatan yang baik
dan buruk. Maka dengan kejadian tersebut tugas yang
di emban guru memang berat sekali, karena siswa sulit
untuk memahami apa yang telah diajarkan oleh guru. Se-
hingga dengan itu siswa mengalami dinamika sosial dan
psikologi, yang secara kontekstual akan mempengaruhi
bagaimana mendidik anak yang sebenarnya. (Nurjanah,
2006). Maka dengan hal itu, salah satu metode yang efek-
tif untuk membangun watak/akhlak/karakter anak-anak
adalah metode bercerita. (Kak Bimo, 2011: h. 10).

Metode cerita ini merupakan metode pendidikan
Islam yang paling menonjol dan paling penting yang di-
ungkapkan oleh Abduraahman An Nahlawi (dalam Iyoh
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Mastiyah, 2009), dan Fahurrazi Meng yang mengutara-
kan adalah salah satunya adalah mendidik melalui ki-
sah Qur’ani dan Nabawi. (Fahrurrazi Meng, 2004: h. 1).
Dampak pendidikan kisah-kisah Al-qur'an dan Nabawi
membiasakan dampak psikologis dan edukatif yang baik,
menanamkan nilai akidah, akhlak yang cenderung men-
dalam sampai kapanpun. (Jamal Abdurrahman, 2006; h.
23). Dampak kisah dalam Al-Qur’an tersebut sangat ber-
pengaruh dalam jiwa anak, maka dengan itu kisah ini
sangat penting untuk ditanamkan dalam diri siwa.

Hal tersebut yang diungkapkan oleh Muhammad
Nur Abdul Hafizh Suwaid, menyatakan bahwa hikayat
atau kisah-kisah memainkan peranan penting dalam
menarik perhatian anak dan membangun pola pikirnya.
Kisah menempati peringkat pertama sebagai landasan
asasi metode pemikiran yang memberikan dampak posi-
tif pada akal anak, karena cerita sangat disenangi. (Mu-
hammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, 2012: h. 166). Hal
tersebut dapat digaris bawahi, bahwa cerita dapat mem-
perbaiki akhlak generasi manusia pada masa sekarang
ini.

Kisah Qurani juga secara lansung membawa
Dampak positif terhadap kejiwaan murid yang mencak-
up dampak terhadap emosi, motivasi, penghayatan dan
pola pikir murid. (Syahidin, 2009: h. 100-101). Selain itu
juga, bahwa Al-Qur’an merupakan metode pendidikan
yang efektif dalam membentuk keimanan anak, akhlak,
dan sosialnya melalui nasihat. Hal ini disebabkan, nasi-
hat memiliki pengaruh yang besar untuk membuat anak
mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya kes-
adaran tentang prinsip-prinsip Islam. (Abdullah Nashih
‘Ulwan, 2012: h. 558). Hal tersebut merupakan gambaran
tentang dampak positif bagi siswa terhadap cerita yang
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terdapat dalam Al-Qur’an. Selain itu juga, cerita pada Se-
jarah Kebudayaan Islam (SKI) dapat membawa dampak
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik terhadap siswa.

Al-Ghazali menyatakan, bahwa metode pendi-
dikan anak merupakan sesuatu yang paling penting dan
wajib. Jika dibiasakan dan diajarkan kebaikan, maka ia
akan tumbuh diatasnya, dan akan berbahagia di dun-
ia dan di Akhirat. Sebaliknya bila dibiasakan dengan
kejelekan dan dibiarkan seperti binatang maka ia akan
sengsara dan binasa. (Jamal Abdurrahman, 2006: h. 23).
Dengan hal ini metode cerita sangat berperan penting da-
lam membentuk karakter anak.

Hal tersebut yang telah diungkapkan oleh Heri
Zudianto dalam mewujudkan pembangunan karakter
bangsa melalui cerita. (Ditjen Informasi dan Komuni-
kasi Publik Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Februari, 2012). Pendapat tersebut sama halnya dengan
Dwi Sulistyorini, H. Abdul Syukur Ghazali, bahwa cerita
rakyat dapat dijadikan suritauladan. Karena cerita rakyat
selain berfungsi sebagai hiburan, juga alat pendidikan
untuk menyampaikan pesan atau amanat yang umumn-
ya bersifat didaktis demi mengajarkan etika dan moral.
(Ardi Wina Saputra, Mengangkat Derajat Cerita Rayat,
2012). Cerita sangat mengesankan bagi anak-anak. Kare-
na pesan dalam cerita dapat mempengaruhi jiwa anak
dan psikologis anak yang sedang tumbuh dan berkem-
bang. Selain itu juga, perlu ditekankan bahwa cerita ter-
dapat nilai-nilai yang baik apalagi cerita yang terdapat
dalam Al-Qur’an.

Berdasarkan penelitian Iyoh Mastiyah, bahwa
metode cerita disertai perumpamaan yang mengandung
pelajaran dan nasihat. Karena nasihat dapat membukakan
mata anak-anak tentang hakekat sesuatu dan mendorong-
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nya menuju perilaku luhur, memberi nasihat untuk bera-
khlak mulia, dan membekali anak dengan prinsip-prinsip
Islam. (Iyoh Mastiyah, 2009) (Siswanto, 2007). Sedangkan
menurut Elok Halimatus Sa’diyah, bahwa dengan men-
ceritakan kisah-kisah agung, anak-anak, bahkan orang
dewasa, sangat terpengaruh dengan cerita. (Iyoh Masti-
yah, 2009). Hal tersebut ditegaskan oleh Syaikh Ibrahim
Mahmud dan Sholahuddin Abu Faiz bin Mudasin, bahwa
terbukti kisah sangat besar pengaruhnya dalam pemben-
tukan karakter terutama bagi anak maupun remaja yang
mengalami pertumbuhan. Hal ini dapat diambil kesim-
pulan bahwa cerita dapat diambil sebagai pelajaran yang
dapat kita petik hikmahnya dan teladan yang bisa dijad-
ikan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan firman Allah Ta’ala, yang artinya:
“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik den-
gan mewahyukan Al Quran Ini kepadamu, dan Sesungquhn-
ya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk
orang-orang yang belum Mengetahui. (Q.S. Yusuf:3).

Maka dengan hal itu, dalam menerapkan cerita
hendaklah sesuai dengan tingkat pengertiannya, tidak
membosankan, dan difokuskan pada penampilan serta
penjelasan aspek-aspek yang baik saja sehingga mudah
diterima oleh anak.

Pengertian Cerita, Dongeng

Cerita adalah riwayat, sejarah, Al kisah, lakon,
deskripsi, tuturan, fiksi, karangan, dongeng, hikayat,
omong kosong. Bercerita adalah berkisah, mendongeng,
mengarang. Menceritakan adalah mendeskripsikan, men-
dongengkan, mengisahkan, mengononkan, menuturkan,
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meriwayatkan, melukiskan, menerangkan, menggambar-
kan, mengomongkan. Pencerita adalah pendongeng, pe-
nutur. Adapun dongeng adalah Al kisah, cerita, karangan,
hikayat, riwayat. Sedangkan kisah adalah cerita dongeng,
lakon, asal usul, riwayat, sejarah. Kisahan adalah cerita,
kisah, narasi. (Eko Endarmoko, 2007: h. 326). Untuk lebih
jelasnya dapat diuraikan dengan lebih singkat.

Menurut KBBI yang lebih lengkap dan jelas cerita
adalah:

a. Tuturan yang membentangkan bagaimana ter-
jadinya suatu hal (peristiwa, kejadian).

b. Karangan yang menuturkan perbuatan, pen-
galaman, atau penderitaan orang, kejadian dsb
(baik yang sungguh-sungguh terjadi maupun
hanya rekaan belaka).

c. Lakon yang diwujudkan atau dipertunjukkan
dalam gambar hidup (sandiwara, wayang dsb).

d. Ki omong kosong; dongengan (yang tidak be-
nar). (Kamus Besar Bahasa Indonesia, tth: h.
165).

Sedangkan dongeng adalah cerita yang tidak be-
nar-benar terjadi (terutama kejadian pada masa dahulu yang
aneh-aneh). (Kamus Besar Bahasa Indonesia, tth: h. 212).
Adapun kisah adalah cerita tentang kejadian (riwayat
dsb) dulu kehidupan seseorang dsb.

Berdasarkan dari Pengertian diatas dapat digaris
bawahi untuk memperjelas dalam cerita dalam mata Pe-
lajaran Sejarah Kebudayaan Islam suatu kejadian yang
benar-benar terjadi pada masa Sejarah Nabi dan para sa-
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habatnya. Cerita yang disampaikan oleh guru Sejarah Ke-
budayaan Islam ini ingin membawa dampak yang baik
terhadap peserta didik.

Dampak adalah akibat, efek, hasil, imbas, pen-
garuh. Berdampak adalah berakibat, berpengaruh. (Eko
Endarmoko, 2007: h. 143). Berdasarkan Pengertian terse-
but dampak yang diinginkan oleh guru Sejarah Kebu-
dayaan Islam adalah membawa pengaruh terhadap pe-
serta didik pada cerita yang telah disampaikan.
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BAGIAN VIII

---- IMPLEMENTASI GURU PADA MATA
PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM-----

Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan.
Mengimplementasikan adalah melaksanakan, memprak-
tikkan, menerapkan, mengamalkan, menjalankan. (Eko
Endarmoko, 2007: 246). Sedangkan menurut Wina San-
jaya impelementasi adalah pelaksanaan dari strategi dan
penetapan sumber daya. Implementasi merupakan unsur
penting dalam proses perencanaan. (Wina Sanjaya, 2012:
h. 25). Dengan demikian dalam mengimplementasikan
metode cerita dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam mencakup dari perencanaan, pelaksanaan dan
mengevaluasi hasil belajar peserta didik.

A. Perencanaan Proses Pembelajaran Dalam Mata Pela-
jaran Sejarah Kebudayaan Islam

Perencanaan adalah menyusun langkah-lang-
kah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. (Abdul Majid, 2012: h. 16).
Perencanaan proses pembelajaran meliputi Silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
memuat identitas mata pelajaran, Standar Kompeten-
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si (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi
waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. (Rusman,
2011: h. 4). Hal tersebut sama halnya pada perencaaan
dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam.

1. Silabus

Silabus sebagai acuan pengembangan Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat
identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, sta-
dar kompetensi, kompetensi dasar, materi pem-
belajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pen-
capaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan
sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh sat-
uan pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta paduan
penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendi-
dikan (KTSP). (Rusman, 2011: h. 4-5). Sementara
itu pula, berkaitan dengan kurikulum 2013, lebih
menekankan siswa dalam proses pembelajaran
daripada kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Dalam pelaksanaannya tersebut, silabus ini di-
gunakan oleh guru SKI dalam mengimplementa-
sikan metode cerita yang akan digunakan.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran dija-
barkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi
dasar. (Rusman, 2011: h. 5). Hal inilah yang dijad-
ikan sebagai acuan dalam mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam untuk tujuan dalam pembela-
jaran.
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Adapun komponen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) terdiri dari:

a. Identitas Mata Pelajaran

Meliputi: Satuan pendidikan, kelas, se-
mester, program keahlian, mata pelajaran, ser-
ta jumlah pertemuan.

b. Standar Kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifi-
kasi kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan pengetahuan, sikap, dan ket-
erampilan yang diharapkan dicapai pada se-
tiap kelas dan atau semester pada suatu mata
pelajara.

c. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar adalah sejumlah ke-
mampuan yang harus dikuasai peserta didik
dalam mata pelajaran tertentu sebagai ruju-
kan penyusunan indikator kompetensi dalam
suatu pelajaran.

d. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku
yang dapat diukur dan atau diobservasi untuk
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata
pelajaran.

e. Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan
proses dan hasil belajar yang diharapkan dica-
pai oleh peserta didik sesuai dengan kompe-
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tensi dasar.

. Materi ajar

Memuat: fakta, konsep, prisip, dan
prosedur yang relevan dan ditulis dalam ben-
tuk-bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.

. Alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan
keperluan untuk pencapaian kompetensi dasar
dan beban belajar.

. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan oleh
guru untuk mewujudkan sarana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik menca-
pai kompetensi dasar atau seperangkat idika-
tor yang telah ditetapkan.

i. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan dalam pembelajaran meliputi
pendahuluan, inti dan penutup.

j. Penilaian hasil belajar

Prosedur dan instrument penilaian pros-
es dan hasil belajar disesuaikan dengan indika-
tor pencapaian kompetensi dan mengacu pada
standar penilaian.

. Sumber belajar

Penentuan sumber belajar didasarkan
pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran,
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dan indikator pencapaian kompetensi. (Rus-
man, 2011: h. 5-7).

Sementara, gambaran dari Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Is-
lam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang terdiri dari;
mengenal, mengidentifikasi, meneladani, dan mengambil
ibrah dari sejarah Arab pra Islam, sejarah Rasulullah Saw,
Khulafaurrasyidin, serta perjuangan tokoh-tokoh agama
Islam di daerah masing-masing.

Adapun Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) dapat dilihat dibawah ini:

Kelas IV Semester I (Sugeng Sugiharto, 2009; h. 1-3).
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mengenal dakwah Nabi
Muhammad saw. dan
para sahabatnya.

Mengenal kepribadian
Nabi Muhammad saw.

Menjelaskan dakwah
Nabi Muhammad SAW
beserta sahabatnya.

Menunjukkan contoh
ketabahan Nabi Mu-
hammad SAW beserta
para sahabatnya dalam
berdakwah.

Meneladani ketabahan
Nabi Muhammad SAW

dan para sahabatnya
dalam berdakwah.

Mengidentifikasi
ciri-ciri kepribadian
Nabi Muhammad SAW
sebagai rahmat bagi
seluruh alam.

Menunjukkan contoh
perilaku yang mene-
ladani Kepribadian
Nabi Muhammad SAW
sebagai rahmat bagi
seluruh alam.

Meneladani kepribadi-
an Nabi Muhammad
SAW sebagai rahmat
bagi seluruh alam.
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat ditarik suatu kesi-
mpulan, bahwa seorang guru dalam mata pelajaran Sejar-
ah Kebudayaan Islam menekankan kepada siswanya ada-
lah dakwah Nabi Muhammad Saw yang dapat dijadikan
pelajaran bagi siswa pada Madrasah Ibtidaiyah untuk
diketahui lebih jelasnya dari dakwah yang mengandung
pelajaran tersebut. Setiap dalam mengerjakan kebaikan
pasti ada penghalangnya. Hal yang demikian terdapat
juga dalam Rasulullah Saw dan para sahabatnya dalam
mengajarkan Dakwah.

Kelas IV semester 11
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Standari kompentensi

Kompetensi dasar

Memahami hijrah Nabi
Muhammad saw. dan ke
Taif.

Memahami peristiwa Isra
dan Mikraj Nabi Muham-
mad SAW.

Mengidentifikasi
sebab-sebab Nabi
Muhammad SAW
hijrah ke Taif.

Menceritakan peris-
tiwa hijrah Nabi
Muhammad SAW
ke Taif.

Meneladani kesaba-
ran Nabi Muham-
mad SAW dalam
peristiwa hijrah ke
Taif.

Mendeskripsikan
peristiwa Isra
Mikraj Nabi Mu-
hammad SAW.

Mengambil hikmah
dari peristiwa Isra
Mikraj Nabi Mu-
hammad SAW.

Pada kelas IV semester II ini, menekankan
hikmah dari peristiwa Isra Mikraj Nabi Muham-
mad Saw tersebut. Hikmah tersebut dapat be-
rupa keteladan Rasulullah dalam hijrah ke Taif.
Semua mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
ini baik dari ruang lingkup Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah maupun Madrasah Aliyah
menekankan hikmah yang baik pada cerita yang
terdapat dalam mata pelajaran tersebut.
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Pelaksanaan Proses Pembelajaran dalam Mata Pela-
jaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Sebelum sampai pada tahap pelaksanaan, ten-
tu saja guru perlu terlebih dahulu menyiapkan suatu
program/bahan pengajaran berdasarkan hasil peren-
canaan yang telah dilakukan. R. Ibrahim dan Nada
Syaodih S, 2010: h. 126). Maka hal tersebut dalam per-
encanaan perlu beberapa persyaratan dalam pelaksa-
naan proses pembelajaran.

1. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran
a. Rombongan belajar

Rombongan belajar adalah jumlah siswa
keseluruhan yang sekolah di Madrasah Ibtid-
aiyah tersebut.

b. Beban Kerja Minimal Guru

Mencakup kegiatan pokok, yaitu mer-
encanakan  pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik, ser-
ta melaksanakan tugas tambahan yang tugas
guru sekurang-kurangnya 24 jam tatap muka
dalam 1 minggu.

c. Buku Teks Pelajaran

Buku teks pelajaran digunakan oleh
guru sesuai dengan KTSP yang digunakan di
sekolah tersebut.

d. Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas adalah pengaturan
tempat duduk oleh guru yang dilakukan ke-
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pada siswa.

e. Pelaksanaan Pembelajaran

1)

2)

Pelaksanaan pembelajaran merupakan
implementasi dari rencana pelaksanaan pem-
belajaran. Pelaksanaan pembelajaran ini meli-
puti:

Kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru

harus memerhatikan hal-hal berikut:

a)

b)

d)

Menyiapkan perserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran.

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan se-
belumnya dengan materi yang akan
dipelajari.

Menjelaskan tujuan pembelajaran
atau kompetensi dasar yang akan di-
capai.

Menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai si-
labus.

Kegiatan inti

a)

Kegiatan inti meliputi:
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi,
guru harus memerhatikan hal-hal
berikut:
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b)

Melibatkan peserta didik mencari
informasi yang luas dan dalam
tentang topik/tema materi yang
akan dipelajari dengan mener-
apkan prinsip “alam takambang”
jadi guru dan belajar dari aneka
sumber.

Menggunakan beragam pendeka-
tan pembelajaran, media pembe-
lajaran, dan sumber belajar lain.

Memfasilitasi terjadinya inter-
aksi antarpeserta didik serta an-
tara peserta didik dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar
lain.

Melibatkan peserta didik secara
aktif dalam setiap kegiatan pem-
belajaran.

Memfasilitasi  peserta  didik
melakukan percobaan di labora-
torium, studio, atau lapangan.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru

harus memerhatikan hal-hal berikut:

Membiasakan  peserta  didik
membaca dan menulis yang be-
ragam melalui tugas-tugas ter-
tentu yang bermakna.

Memfasilitasi  perserta  didik
melalui pemberian tugas, disku-
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si, dan lain-lain untuk memun-
culkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis.

Memberi kesempatan untuk
berfikir, menganalisis, menyele-
saikan masalah, dan bertindak
tanpa rasa takut.

Memfasilitasi peserta didik da-
lam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif.

Memfasilitasi perserta didik ber-
kompetensi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Memfasilitasi peserta didik mem-
buat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun ter-
tulis, secara individual maupun
kelompok.

Memfasilitasi peserta didik un-
tuk menyajikan hasil kerja indi-
vidual maupun kelompok.

Memfasilitasi  peserta  didik
melakukan pameran, turnamen,
festival serta produk yang di-
hasilkan.

Memfasilitasi peserta di-
dik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan
rasa percaya diri peserta didik.

Konfirmasi
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Dalam kegiatan konfirmasi,

guru harus memerhatikan hal-hal
berikut:

Memberikan umpan balik posi-
tif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun
hadiah terhadap keberhasilan pe-
serta didik.

Memberikan konfirmasi terha-
dap hasil eksplorasi dan elabora-
si peserta didik melalui berbagai
sumber.

Memfasilitasi ~ peserta  didik
melakukan refleksi untuk mem-
peroleh pengalaman belajar yang
dilakukan.

Memfasilitasi didik untuk mem-
peroleh pengalaman yang ber-
makna dalam mencapai kompe-
tensi dasar.

Berfungsi sebagai narasumber
dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang
menghadapi kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baku
dan benar.

Membantu menyelesaikan mas-
alah.

Memberi acuan agar peserta di-
dik dapat melakukan pengece-



106

ASLAN & SUHARI

d)

kan hasil eksplorasi.

Memberi informasi untuk berek-
splorasi lebih jauh.

Memberikan motivasi kepada
pesert didik yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif.

Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru

harus memerhatikan hal-hal berikut:

Bersama-sama dengan peserta
didik dan atau sendiri membuat
rangkuman/kesimpulan  pelaja-
ran.

Melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara kon-
sisten dan terprogram.

Memberikan umpan balik terha-
dap proses dan hasil pembelaja-
raran.

Merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelaja-
ran remedi, program pengayaan,
layanan  konseling dan/atau
memberikan tugas, baik tugas in-
dividual maupun kelompok ses-
uai dengan hasil belajar peserta
didik.

Menyampaikan rencana pembe-
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lajaran pada pertemuan berikut-
nya. (Rusman, 2011: h. 4).

Evaluasi Metode Cerita dalam Mata Pelajaran Sejar-
ah Kebudayaan Islam

Evaluasi dalam proses belajar mengajar pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat
membawa dampak bagi hasil belajar siswa. Hasil be-
lajar tersebut dapat diketahui pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Ranah tersebut dapat terli-
hat pada hasil belajar peserta didik dalam mengikuti
metode cerita dalam mata pelajaran Sejarah Kebu-
dayaan Islam.

Menurut Taksonomi Bloom hasil belajar dapat
dikelompokkan kedalam tiga domain, yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor.

1. Aspek Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang men-
cakup kegiatan mental (ofak). Segala upaya yang
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk ranah
kognitif. (Mulyadi, 2010: h. 3). Hal ini dapat dili-
hat pada hasil belajar siswa yang akan diketahui
oleh seorang guru. Apalagi untuk melihat hasil
dari metode cerita dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) yang terlihat dari pema-
haman siswa terhadap cerita tersebut.

Adapun aspek kognitif tersebut adalah se-
bagai berikut:

a) Pengetahuan (Knowledge),
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b)

Maksudnya adalah jenjang kemampuan yang
adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah
tanpa harus mengerti atau dapat menggu-
nakannya. Kata kerja operasional yang dapat
digunakan, diantaranya mendefinisikan,
memberikan, mengidentifikasi, memberi
nama, menyusun daftar, mencocokkan,
menyebutkan, membuat garis besar, menya-
takan kembali, memilih, menyatakan.

Pemahaman (comprehension)

Maksudnya adalah jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk memahami
atau mengerti tentang materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru dan dapat meman-
faatkannya tanpa harus menghubungkannya
dengan hal-hal lain. Kemampuan ini dijabar-
kan lagi menjadi tiga, yakni menerjemahkan,
menafsirkan, dan mengekstrapolasi. Kata
kerja operasional yang dapat digunakan,
diantaranya mengubah, mempertahankan,
membedakan, memperkirakan, menjelas-
kan, menyatakan secara luas, menyimpul-
kan, memberi contoh, melukiskan kata-kata
sendiri, meramalkan, menuliskan kembalij,
meningkatkan.

Penerapan (application)

Maksudnya adalah jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menggunakan
ide-ide umum, tata cara ataupun metode,
prinsip, dan teori dalam situasi baru dan
konkrit. Kata kerja operasional yang dapat
digunakan, diantaranya mengubah, meng-
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hitung, mendemonstrasikan, mengungkap-
kan, mengerjakan dengan teliti menjalankan,
memanipulasikan, menghubungkan, menun-
jukkan, memecahkan, menggunakan.

Analisis (analysis)

Maksudnya adalah jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menguraikan
suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam
unsur-unsur atau komponen pembentuknya.
Kemampuan analisis dikelompokkan menja-
di tiga, yaitu analisis unsur, analisis hubun-
gan, dan analisis prinsip-prinsip yang teror-
ganisasi. Kata kerja operasional yang dapat
digunakan, diantaranya mengurai, membuat
diagram, memisah-misahkan, menggambar-
kan kesimpulan, membuat garis besar, meng-
hubungkan, memerinci.

Sintesis (synthesis)

Maksudnya adalah jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menghasil-
kan sesuatu yang baru dengan cara meng-
gabungkan berbagai faktor. Hasil yang di-
peroleh dapat berupa tulisan, rencana atau
mekanisme. Kata kerja operasional yang
dapat digunakan, diantaranya menggolong-
kan, menggabungkan, memodifikasi, meng-
himpun, menciptakan, merencanakan, mer-
ekonstruksikan, menyusun, membangkitkan,
mengorganisasi, merevisi, menyimpulkan,
menceritakan.

Evaluasi (evaluation)
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Maksudnya adalah jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk dapat men-
gevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan
atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.
Hal penting dalam evaluasi ini adalah men-
ciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga
peserta didik mampu mengembangkan krite-
ria atau patokan untuk mengevaluasi sesuatu.
Kata kerja operasional yang dapat digunakan,
diantaranya menilai, membandingkan, mem-
pertentangkan, mengkritik, membeda-beda-
kan, mempertimbangkan kebenaran, menyo-
kong, menafsirkan, menduga. (Zainal Arifin,
2011: h. 21).

Berdasarkan hal tesebut bahwa proses pem-
belajaran secara kognitif ini seorang guru perlu
bersabar dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) yang dilakukan dengan metode cerita. Wa-
laupun metode cerita banyak disukai anak-anak
belum tentu anak bisa memahami nilai-nilai yang
baik dalam cerita tersebut.

Perlu juga digaris bawahi, bahwa hasil be-
lajar kognitif yang terdiri dari enam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplika-
si, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek
pertama (pengetahuan dan pemahaman) disebut
kognitif tingkat rendah, sedangkan keempat as-
pek berikutnya (aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi) disebut kognitif tingkat tinggi. (Masnur
Muslich, 2011: h. 39).
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Berdasarkan hal tersebut bahwa pada ting-
kat aspek yang pertama yaitu pengetahuan dan
pemahaman perlu ditekankan oleh seorang guru
dalam bercerita. Pengetahuan tersebut dalam
bercerita dapat diketahui melalui unsur-unsur
intrinsik dalam suatu cerita. Sedangkan pemaha-
man siswa tergantung dari inteligensi siswa mas-
ing-masing.

Untuk mengukur pemahaman siswa san-
gatlah mudah. Hasil belajar pemahaman terse-
but dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu
tingkat rendah, tingkat madia, dan tinggi.

a) Pemahaman tingkat rendah adalah pema-
haman penerjemahan, yaitu mulai dari arti
yang sebenarnya, misalnya menerjemahkan
dari kalimat berbahasa inggris ke dalam ka-
limat berbahasa Indonesia, mengartikan slo-
gan, misalnya mengartikan Bhineka Tunggal
Ika, mengartikan lambang; misalnya memak-
nakan bendera Merah Putih, sampai dengan
menerapkan prinsip-prinsip tertentu, mis-
alnya prinsip kerja listrik dalam memasang
sakelar. Namun dalam pemahaman pener-
jemahan ini dapat mengungkapkan tentang
sesuatu dengan bahasa sendiri dengan sim-
bol tertentu. (Masnur Muslich, 2011: h. 41-42).
Hal tersebut pada cerita dapat terlihat dari
pesan yang terkandung dalam cerita untuk
siswa mengungkapkan sendiri melalui pema-
hamannya.

b) Pemahaman tingkat madia adalah pema-
haman penafsiran, yaitu mulai dari men-
ghubungkan  bagian-bagian  terdahulu
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dengan yang diketahui berikutnya, atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik
dengan kejadian, membedakan yang pokok
dan yang bukan pokok, menghubungkan
pengetahuan tentang subjek, predikat, dan
objek sehingga dapat mengetahui perbedaan
kalimat aktif dan pasif. (Masnur Muslich,
2011: h. 41). Untuk melihat pemahaman ting-
kat madia pada cerita ini seorang guru perlu
memperhatikan cara siswa mengungkapkan
cerita yang dapat memberi keterangan yang
terdapat dalam unsur-unsur intrinsik dalam
cerita.

Pemahaman tingkat tinggi adalah pemaha-
man ekstrapolasi, yaitu kemampuan melihat
dibalik yang tertulis/tersurat, dapat membuat
ramalan tentang konsekuensi dari suatu ke-
jadian, atau dapat memperluas persepsi ter-
kait dengan waktu, dimensi, kasus. (Masnur
Muslich, 2011: h. 41). Hal tersebut pada cerita
dapat terlihat pada anak didik melalui pe-
san-pesan yang terkandung dalam cerita dan
siswa dapat menafsirkan tentang kejadian
dari cerita secara beruntun melalui pemaha-
man siswa tersebut.

Aspek afektif

Aspek afektif (affective domain), yaitu inter-

nalisasi sikap yang menunjuk kearah pertumbu-
han bathiniah dan terjadi bila peserta didik men-
jadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian
mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari
dirinya dalam membentuk nilai dan membentuk
tingkah laku. Domain afektif terdiri dari atas be-
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berapa jenjang kemampuan, yaitu:

a)

b)

d)

Kemampuan menerima (receiving), yaitu jen-
jang kemampuan yang menuntut peserta di-
dik untuk peka terhadap eksitensi fenomena
atau ransangan tertentu. Kepekaan ini diawa-
li dengan penyadaran kemampuan untuk
menerima dan memperhatikan. Kata kerja
operasional yang dapat digunakan, diantara-
nya menanyakan, memilih, menggambarkan,
mengikuti, memberikan, berpegang teguh,
menjawab, menggunakan.

Kemampuan menanggapi/menjawab (re-
sponding), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk tidak hanya
peka pada suatu fenomena, tetapi juga berak-
si pada salah satu cara. Penekanannya pada
kemauan peserta didik untuk menjawab suka
rela, membaca tanpa ditugaskan. Kata ker-
ja operasional yang dapat digunakan, dian-
taranya menjawab, membantu, memperbin-
cangkan, memberi nama, menunjukkan,
mempraktikkan, mengemukakan, memba-
ca, melaporkan, menuliskan, memberitahu,
mendiskusikan.

Penilaian (Valuing), yaitu jenjang kemampuan
yang menuntut peserta didik untuk menilai
suatu objek, fenomena, atau tingkah laku ter-
tentu secara konsisten. Kata kerja operasional
yang dapat digunakan, diantaranya meleng-
kapi, menerangkan, membentuk, mengusul-
kan, mengambil bagian, memilih, mengikuti.

Organisasi (Organization), yaitu jenjang ke-
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mampuan yang menuntut peserta didik un-
tuk menyatukan nilai-nilai yang berbeda, me-
mecahkan masalah, membentuk suatu sistem
nilai. Kata kerja operasional yang dapat di-
gunakan, diantaranya mengubah, mengatur,
menggabungkan, membandingkan, memper-
tahankan, menggeneralisasikan, memodifi-
kasi. (Zainal Arifin, 2011: h. 21). Berdasarkan
ranah afektif tersebut, bahwa ranah afektif
berkenaan dengan sikap dan nilai. (Nana
Sudjana, 2011: h. 29).

Untuk melihat dari hasil belajar dari cerita
dapat terlihat dari sikap siswa, baik yang sikap
positif maupun negatif. Sikap yang positif pada
ranah afektif ini berkaitan dengan perasaan, mi-
nat dan perhatian, keinginan, penghargaan keti-
ka seseorang dihadapkan kepada objek tertentu.
Misalnya, bagaimana sikap peserta didik ketika
belajar di sekolah, terutama ketika pembelajaran
berlansung. Sikap tersebut dapat dilihat dalam
hal:

a) Kemauan peserta didik untuk menerima ma-
teri pelajaran

b) Perhatian peserta didik terhadap apa yang di-
jelaskan oleh guru

c) Keinginan peserta didik untuk mendengar-
kan dan mencatat uraian guru

d) Penghargaan peserta didik terhadap guru itu
sendiri
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e) Hasrat peserta didik untuk bertanya kepada
guru;

Sementara itu, sikap peserta didik setelah
pembelajaran selesai dapat dilihat dalam hal:

a) Kemauan peserta didik mempelajari bahan
pelajaran lebih lanjut

b) Kemauan peserta didik untuk menerapkan
hasil pembelajaran dalam praktik kehidupan
nyata

c) Senang terhadap guru dan mata pelajaran
yang diperolehnya. (Masnur Muslich, 2011:
h. 47-48).

Aspek psikomotor (psychomotor domain)

Aspek psikomotorik yaitu kemampuan pe-
serta didik yang berkaitan dengan gerakan tu-
buh atau bagian-bagiannya, mulai dari gerakan
yang sederhana sampai dengan gerakan yang
kompleks. (Zainal Arifin, 2011: h. 23). Hasil bela-
jar psikomotorik ini tampak dalam bentuk keter-
ampilan (skill) dan kemampuan bertindak indivi-
du. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni:

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan
yang tidak sadar);

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar;

c) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekua-
tan, keharmonisan, dan ketapatan.

d) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampi-
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lan sederhana sampai pada keterampilan
yang kompleks.

e) Kemampuan dengan komunikasi non-decur-
vise seperti gerakan ekspresif dan interpretat-
if. (Nana Sudjana, 2011: 30-31).

Hal tersebut, untuk melihat hasil belajar
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) mencapai dari aspek psikomotorik selalu
berhubungan dengan aspek afektif dan psiko-
motorik siswa tersebut. Walaupun hasil belajar
kognitif yang sangat penting untuk ditekankan
pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
tentang cerita, guru perlu juga melihat perubah-
an dari aspek afektif dan psikomotorik siswa.

Hal tersebut yang diungkapkan oleh Masnur
Muslich, bahwa dalam praktik pembelajaran di
sekolah saat ini, tipe hasil belajar kognitif leb-
ih dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil
belajar bidang afektif dan psikomotorik. Hal ini
tidak berarti bahwa bidang afektif dan psikomo-
torik diabaikan atau bahkan tak perlu dilakukan
penilaian. Karena, ketiga ranah tersebut merupa-
kan persyaratan keutuhan penilaian hasil belajar.
(Masnur Muslich, 2011: h. 48).

Dengan demikian bahwa, pada pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan ceri-
ta, seorang guru perlu memperhatikan perilaku
yang dialami siswa pada ranah psikomotorik ini.

Contoh-contoh hasil belajar ranah afektif
dapat menjadi hasil belajar psikomotorik apabi-
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la peserta didik telah menunjukkan prilaku atau
perbuatan nyata. (Masnur Muslich, 2011: h. 49).

Hasil belajar afektif Hasil belajar psikomotorik
a. Kemauan untuk mener- |a. Peserta didik segera
ima pembelajaran memasuki kelas ke-
tiga guru datang dan
duduk paling depan

dengan memper-
siapkan kebutuhan

belajar.

b. Perhatian peserta didik |b. Peserta didik mencatat
apa yang dijelaskan oleh bahan pelajaran den-
guru gan baik dan siste-

matik

c. Penghargaan peserta di- | c. Peserta didik sopan,
dik terhadap guru ramah dan hormat

kepada guru pada
saat guru menjelaskan
pelajaran

d. Hasrat untuk bertanya |d. Peserta didik men-
kepada guru gangkat tangan dan

bertanya kepada guru

mengenai bahan pela-
jaran yang belum jelas.

e. Kemauan untuk mem- |e. Peserta didik pergi ke
pelajari bahan pembela- perpustakaan untuk
jaran lebih lanjut belajar lebih lanjut

atau meminta infor-

masi kepada guru ten-
tang buku lain yang
harus dipelajari.
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Kemauan untuk mener-
apkan hasil pelajaran

f.

Peserta didik melaku-
kan latihan diri untuk
memecahkan masalah
berdasarkan konsep
bahan yang telah
diperolehnya atau me-
nerapkannya dalam
praktik kehidupan

Senang terhadap guru
dan mata pelajaran
yang diberikannya

Peserta didik akrab
dan mau bergaul, mau
berkomunikasi, den-

gan guru, dan bertan-
ya atau meminta saran
bagaimana cara mem-
pelajari mata pelajaran
yang mudah dimen-
gerti.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat terlihat
hasil dari mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) pada siswa dengan menggunakan
metode cerita. Aspek dari afektif dan psikomotik
perlu juga diperhatikan oleh guru dengan prilaku
mereka dalam menerima pelajaran dari guru dan
tingkah laku yang ditimbulkannya.

Hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh
siswa pada ranah kognitif, afektif dan psikomo-
torik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) kelas IV semester dua sesuai dengan
standar kompentensi yang mencakup Mengenal
dakwah Nabi Muhammad saw. dan para sa-
habatnya. Sedangkan kompetensi dasar mencak-
up Menjelaskan dakwah Nabi Muhammad SAW
beserta sahabatnya. Untuk melihat keberhasilan
dalam aspek kognitif, efektif dan psikomotorik



PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAAN ISLAM 119

dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

Ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
pada mata pelajaran SKI kelas 1V semester I

Kognitif Afektif Psikomotorik

. Menguasai . Hasratuntuk |1. Bertanya
materi dakwah mempelajari kepada
Nabi Muham- lebih ban- guru ten-
mad saw. dan yak masalah tang dak-
para sahabatn- dakwah Nabi wah Nabi
ya. Muhammad Muham-

saw. dan para mad saw.

sahabatnya. dan para
sahabatnya
baik mas-
alah se-
cara sem-

. Memahami . Mendukung |2. Memberi
konsep-konsep dakwah Nabi penjela-
dakwah Nabi Muhammad san dak-
Muhammad saw. beserta wah Nabi
saw. beserta sa- sahabatnya Muham-
habatnya secara secara sem- mad saw.
sembunyi-sem- bunyi-sem- beserta
bunyi, bunyi, sahabatnya
terang-terangan terang-teran- secarasem-
dan faktor-fak- gan dan
tor yang men- taktor-faktor
dorong kaum yang men-

Quraisy menen- dorong kaum

tang dakwah Quraisy

Nabi Muham- menentang

mad saw. dakwah Nabi
Muhammad
saw.
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Berdasarkan tabel tersebut, perlu diketahui
oleh seorang guru dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dengan metode cerita
perlu merumuskan tujuan pengajaran yang hen-
dak dicapai dan menyusun alat-alat penilaian
dalam hasil belajar mengajar, baik secara tes
maupun non tes. Dengan adanya tes tersebut, se-
hingga seorang guru dapat menilai siswa mana
yang mempunyai intelegensi yang tinggi mau-
pun rendah.



BAGIAN IX

PERBEDAAN METODE CERITA VS METODE
CERAMAH
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BAGIAN IX

---- PERBEDAAN METODE CERITA VS METODE
CERAMAH -----

Suyono dan Hariyonto menjelaskan, bahwa teori
belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar dari-
pada hasil belajar. Teori ini berpandangan bahwa belajar
merupakan suatu proses internal yang mencakup inga-
tan, retensi, pengolahan informasi, emosi dan aspek keji-
waan lainnya. Belajar merupakan aktivitas yang melibat-
kan proses berpikir yang sangat kompleks. (Suyono dan
Hariyanto, 2011: h. 75).

Selain itu juga, seorang guru perlu memperhatikan
tingkat intelegensi anak-anak, karena anak-anak berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya. Hal tersebut dapat
dilakukan melalui tanya jawab oleh seorang guru melalui
cerita yang akan disampaikan melalui pengetahuan yang
dimiliki oleh guru dalam isi cerita tersebut.

Maka dengan itu, sangat penting bagi guru untuk
mengukur tingkat kerja kognitif anak didiknya melalui
kegiatan tanya jawab lisan setelah anak-anak menyimak
cerita. Hal yang perlu ditanyakan menyangkut elemen
struktur cerita meliputi latar, tokoh (karakter), plot, tema,
sudut pandang dan style atau gaya pengungkapan ga-
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gasan/cerita. Untuk guru dapat mengajukan pertanyaan
kepada anak-anak seputar cerita yang baru disimaknya.
(Mbak Itadz, 2008 h. 62-63). Keberhasilan tersebut dari
seorang guru dalam menyampaikan cerita perlu ditekank-
an dalam hal tersebut.

Perbedaan dan persamaan dari metode cerita dan
ceramah, pada dasarnya adalah sama, tetapi titik perbe-
daannya sangat menonjol. Metode ceramah menekankan
juga vokal suara, begitu juga halnya dengan metode cer-
ita, perbedaannya hanya terletak pada unsur-unsur pada
sebuah cerita. Sedangkan metode ceramah tidak terdapat
unsur-unsurnya.

Dari beberapa unsur cerita tersebut, bagi seorang
guru dalam hal ini perlu mengajukan seputar pertanyaan
kepada anak didik yang dapat berupa:

a. Latar (Setting)

Latar adalah landas tumpu, penyaran pada pen-
gertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang di-
ceritakan. (Sri Wahyunigtyas & Wijaya Heru Santo-
sa, 2011: h. 3). Maka dengan itu latar (setting) adalah
suatu lingkungan atau tempat terjadinya suatu peris-
tiwa.

b. Tokoh (karakter)

Tokoh menunjuk pada orang sebagai pelaku cer-
ita. Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai
pembaca dan penyampai pesan, amanat, moral, atau
sesuatu yang ingin disampaikan pengarang kepada
pembaca. (Sri Wahyunigtyas & Wijaya Heru Santosa,
2011: h. 3). Pada cerita dapat dijelaskan nama, sifat
tokoh yang dapat berupa baik dan tidak baik, yang



PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAAN ISLAM | 125

dilakukan tokoh, tujuan. (Mbak Itadz, 2008: h. 62).
Hal tersebut sangat penting yang dilakukan orang
seorang guru untuk mengetahui sejauh mana siswa
memahami tentang cerita tersebut.

Alur (Plot)

Alur (plot) adalah urutan peristiwa dalam suatu
karya sastra yang menyebabkan terjadinya peristiwa
lain sehingga terbentuk sebuah cerita. Menurut Sayu-
ti alur adalah rangkaian peristiwa yang disusun ber-
dasarkan hubungan kausalitas yang dibagi menjadi
tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. (Sri Wahy-
unigtyas & Wijaya Heru Santosa, 2011: h. 6).

Berdasarkan alur cerita tersebut, seorang guru
dalam bercerita perlu terlebih dahulu memahami
alur cerita agar dapat merasakan seolah-olah anak di-
dik mengikuti cerita tersebut.

Amanat

Amanat adalah pesan yang disampaikan dalam
suatu cerita. Baik dari tokoh cerita yang perlu ditiru
dan perlu dihindari dan cara sikap siswa untuk men-
yikapi dari tokoh tersebut. (Mbak Itadz, 2008: h. 63).
Jadi, seorang guru perlu menekankan amanat terha-
dap suatu cerita supaya siswa memahami dan dapat
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sarana Bahasa (gaya bahasa)

Gaya bahasa adalah cara yang khas dalam
menggunakan bahasa untuk menyatakan pikiran dan
perasaan baik dalam tulisan maupun lisan. Anak-
anak biasanya membaca cerita tidak begitu tertarik
akan masalah gaya bahasa ini. Mereka lebih tertarik
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akan isi ceritanya saja, bahasa dan gaya penyajiaan
tidak mereka perhatikan. Karena itu pakailah gaya
bahasa yang sederhana, wajar, kalimatnya mudah di-
mengerti. (Hardjana HP, 2006: h. 24-25).

Hal tersebut perlu diperhatikan oleh seorang
guru dalam bercerita baik dikelas maupun di luar ke-
las. Dan hal yang perlu ditekankan oleh seorang guru
bahwa guru bercerita harus menggunakan bahasa
yang sederhana agar siswa dapat memahami nilai
yang terkandung dalam cerita.

Sementara, tipe hasil belajar afektif tampak
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti per-
hatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi be-
lajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan
belajar, dan hubungan sosial. (Nana Sudjana, 1989: h.
29-30). Hal tersebut merupakan yang penting untuk
dilihat oleh seorang guru dalam hal yang positif da-
lam menerima, minat siswa terhadap mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan metode ceri-
ta yang telah disampaikan oleh guru.

Selain itu juga dalam hal negatif dalam proses
pembelajaran di sekolah, baik secara disadari mau-
pun tidak, guru dapat menanamkan sikap dari pem-
biasaan. Misalnya, siswa yang setiap kali menerima
perlakuan yang tidak mengenakan dari guru, misal-
nya perlakuan mengejek atau perilaku menyinggung
perasaan anak, maka lama-lama timbul rasa benci
dari anak tersebut. (Wina Sanjaya, 2011: h. 278). Hal
tersebut sangat tepat pada mata pelajaran Sejarah Ke-
budayaan Islam (SKI) yang mengandung nilai-nilai
kebaikan untuk diterapkan pada anak didik tersebut
agar dapat terhindar dari prilaku yang negatif yang
kurang menyenangkan bagi guru.
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Adapun sikap siswa dalam sosial yang perlu
dikembangkan melalui cerita anak adalah:

a) Kecakapan berkawan yang meliputi konsep asosi-
asi (hubungan), konversi (percakapan), rasa memi-
liki, dan persahabatan.

b) Kecakapan berbuat baik yang meliputi kecakapan
merawat, bersikap lemah lembut, kecakapan me-
nolong, dermawan, melindungi, mengembangkan

kepekaan (dapat membedakan antara yang baik dan ti-
dak baik).

c) Kecakapan bertemen dan berbelas kasih; yang me-
liputi kemampuan menerima perbedaan bangsa,
suku, agama dan usia. (Mbak Itadz, 2008: h. 57-58).

Hubungan sosial dalam hal sikap yang baik per-
lu ditekankan dalam hal cerita ini, apalagi pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang men-
ceritakan sejarah yang terdapat nilai-nilai kebaikan
untuk siswa baik untuk dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.

Sekalipun bahan pelajaran berisi ranah kognitif,
ranah afektif harus menjadi bahan integral dari bahan
tersebut dan harus tampak dalam proses belajar dan
hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Oleh sebab itu,
penting dinilai hasil-hasilnya. (Nana Sudjana, 2011: h.
30).

Hasil-hasil tersebut pada pelajaran Sejarah Ke-
budayaan Islam (SKI) dengan metode cerita dapat
dilihat dari hasil ulangan semester maupun akhir se-
mester.
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Namun seorang guru dalam strategi evaluasin-

ya hendaklah berprinsip, bahwa:

a)

b)

Nilai terkahir yang diberikan untuk sesuatu
bidang studi/mata pelajaran yang diajarkan bu-
kanlah didasarkan pada satu-satunya aspek yang
dievaluasi. Nilai terakhir hendaklah merupakan
suatu akumulasi nilai-nilai yang sekurang-ku-
rangnya bersumber dari 3 aspek evaluasi, yaitu
partisipasi murid dalam kegiatan pelajaran, tu-
gas-tugas yang diberikan, baik tugas individ-
ual maupun tugas kelompok dan tes-tes yang
diselenggarakan, meliputi: tes-tes harian (tiap
berakhir unit-unit pelajaran tertentu), tes tengah
semester; dan tes akhir semester.

Nilai terakhir itu bukanlah nilai mentah (raw
score) yang belum dijabarkan, melainkan yang
sudah terjabar menjadi nilai matang atau derived
score. (Mulyadi, 2010: h. 90).

Berdasarkan cara evaluasi guru tersebut maka

ditarik kesimpulan bahwa, selain nilai pada awal
dan akhir semester pada pelajaran Sejarah Kebu-
dayaan Islam (SKI) perlu juga dilihat dari tes harian
siswa dalam menjawab soal dari pelajaran tersebut.
Berdasarkan penelitian yang mengarah pada studi
kasus bentuk instrinsik dapat dilihat dari bobot nilai
yang mencakup kurang, sedang cukup dan amat cuk-
up. Hasil bobot nilai tersebut tergantung dari sekolah
masing-masing.



BAGIAN X

MENGENAL LEBIH DEKAT METODE CERITA
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BAGIAN X

---- MENGENAL LEBIH DEKAT METODE CERITA -----

Metode Bercerita

Seorang pendidik yang selalu berkecimpung
dalam proses belajar mengajar, kalau ia benar-benar
menginginkan agar tujuan dapat dicapai secara efek-
tif dan efisien, maka penguasaan materi saja tidak-
lah mencukupi. Ia harus menguasai berbagai teknik
atau metode penyampaian materi dan dapat meng-
gunakan metode yang tepat dalam proses belajar
mengajar, sesuai dengan materi yang diajarkan dan
kemampuan anak didik yang menerima. Pemilihan
teknik atau metode yang tepat kiranya memang me-
merlukan keahlian tersendiri. Para pendidik harus
pandai memilih dan mempergunakan teknik atau
metode yang akan dipergunakannya. (Binti Maunabh,
2009: h. 55). Hadi susanto mengatakan bahwa sesung-
guhnya cara atau metode mengajar adalah “seni”
dalam hal ini “seni mengajar” harus menimbulkan
kesenangan dan kepuasan bagi anak didik sehingga
dapat menimbulkan semangat anak didik dalam hal
belajar. Dengan adanya seni yang dimiliki oleh guru
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dalam bercerita akan dapat menyenangkan siswa
dalam hal belajar mengajar.

Menurut Binti Maunah, istilah metode men-
gajar terdiri dari dua kata yaitu ‘metode” dan ‘men-
gajar’. Metode atau metoda berasal dari bahasa
Yunani (Greeka) yaitu metha + hodos. Metha berarti
melalui atau melewati dan hodos berarti jalan atau
cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
mengajar berasal dari kata “ajar” ditambah dengan
awalan “me” menjadi “mengajar” berarti suatu cara
yang harus dilalui untuk menyajikan bahan penga-
jaran agar tercapai tujuan pengajaran. (Binti Maunah,
2009: h. 56).

Zakiah Daradjat menyimpulkan bahwa
metode mengajar adalah suatu teknik penyampaian
bahan pelajaran kepada murid. Ia dimaksudkan
agar murid dapat menangkap pelajaran dengan mu-
dah, efektif dan dapat dicerna oleh anak dengan
baik. (Zakiah Daradjat, 2008: h. 61). Maka dengan hal
tersebut, metode mengajar tidak dapat diabaikan
karena metode mengajar tersebut turut menentukan
berhasil tidaknya suatu proses belajar-mengajar dan
merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem
pengajaran. Oleh karena itu pemakaian metode ha-
rus sesuai dan selaras dengan karakteristik siswa,
materi, kondisi lingkungan (setting) di mana pen-
gajaran berlansung. Bila ditinjau secara lebih teliti
sebenarnya keunggulan suatu metode terletak pada
beberapa faktor yang berpengaruh, antara lain; tu-
juan, karakteristik siswa, situasi dan kondisi, ke-
mampuan dan pribadi guru, serta sarana dan prasa-
rana yang digunakan. (M. Basyiruddin Usman, 2002:
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h. 31). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan,
bahwa seorang guru untuk mencapai hasil penga-
jaran yang diinginkan harus pandai menggunakan
metode agar tujuan dalam pengajaran dapat dicapai ses-
uai yang diinginkan.

Sedangkan cerita adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru kepada murid-muridnya, ayah kepa-
da anak-anaknya, guru bercerita kepada pendengarnya.
Suatu kegiatan yang bersifat seni karena erat kaitannya
dengan keindahan dan bersandar kepada kekuatan ka-
ta-kata yang dipergunakan untuk mencapai tujuan cerita.
(Soekanto, 2001: h. 9).

Cerita mendorong anak untuk mencintai bahasa.
Cerita juga membantu perkembangan imajinasi anak,
sekaligus memberi wadah bagi anak-anak itu untuk be-
lajar berbagai macam emosi dan perasaan, seperti sedih,
gembira, simpati, marah, senang, cemas, serta emosi
manusia yang lain. Cerita juga menghidupkan suasana
pembelajaran di KB, TK, dan SD kelas awal. Anak-anak
menjadi lebih bergairah “belajar” karena pada hakikatnya
anak senang dipajani cerita. Cerita menjadikan kelas tera-
sa lebih natural, bahkan ketika nilai-nilai budaya ditrans-
misikan melalui cerita itu. cerita adalah pelajaran penuh
makna, yang memegang peran penting dalam sosialisasi
nilai-nilai baru pada anak. (Mbak Itadz, 2008: h. vii). Abu-
din Nata menyimpulkan metode bercerita adalah suatu
metode yang mempunyai daya tarik yang menyentuh
perasaan anak. Islam menyadari sifat alamiah manusia
untuk menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terh-
adap perasaan. Oleh karenanya dijadikan sebagai salah
satu teknik pendidikan. (Abuddin Nata, 2001: h. 97). Den-
gan adanya kegiatan bercerita memberikan nilai pembela-
jaran yang banyak bagi proses belajar dan perkembangan
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anak serta dapat menumbuhkan minat dan kegemaran
membaca. Jensen “membacakan cerita dengan nyaring
kepada anak secara substansial dapat berkontribusi terh-
adap pengetahuan cerita anak dan kesadarannya tentang
membaca”. (M.Solehuddin, 2000: h. 91). Dengan demiki-
an selain dari pada kandungan cerita tersebut, perlu juga
cerita dibacakan dengan suara yang mudah di pahami
oleh anak.

Tapi, apa yang dimaksud cerita? Apa pula yang
dimaksud dongeng?

Cerita adalah rangkaian peristiwa yang disam-
paikan, baik berasal dari kejadian nyata (non-fiksi) atau-
pun tidak nyata (fiksi). Sedangkan dongeng berarti ceri-
ta rekaan, tidak nyata, atau fiksi, seperti fabel (binatang
dan benda mati), saga (cerita petualangan), hikayat (cerita
rakyat), legenda (asal usul), mythe (dewa-dewi, peri, roh
halus), epos (cerita besar seperti Mahabharata dan Ra-
mayana). (Jasmine Hana, 2011: h. 13-14).

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan metode bercerita adalah
penyampaian cerita dengan cara bertutur. Yang mem-
bedakan bercerita dengan metode penyampaian cerita
adalah lebih menonjolnya aspek teknis penceritaan di da-
lam metode bercerita. Sebagaimana puisi yang lebih me-
nonjolkan syair, sandiwara yang lebih menonjolkan per-
mainan peran oleh para pelakunya, atau monolog (teater
tunggal) yang mengoptimalkan semuanya, maka metode
bercerita lebih menonjolkan penuturan lisan materi ceri-
ta dibanding aspek-aspek teknis lainnya. (Jasmine Hana,
2011: h. 15).

Dengan demikian, seorang guru dalam meng-
gunakan metode cerita perlu menguasai teknik-teknik
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dalam bercerita agar anak didik tidak jenuh dan bosan
terhadap materi yang akan disampaikan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

Dalam hal ini bercerita sangat penting bagi anak

karena beberapa alasan, (Dalam Mbak Itadz, 2008: h. 20-

21).

a.

Bercerita merupakan alat pendidikan budi pekerti
yang paling mudah dicerna anak di samping te-
ladan yang dilihat anak setiap hari. Hal tersebut
merupakan gambaran bahwa cerita sangat ber-
pengaruh pada jiwa anak.

Bercerita merupakan metode dan materi yang
dapat diintegrasikan dengan dasar keterampilan
lain, yakni berbicara, “membaca”, menulis, dan
menyimak, tidak terkecuali untuk anak taman
kanak-kanak. Dengan begitu cerita dapat mening-
katkan siswa dalam membaca, menulis dan meny-
imak sesuai dengan apa yang didengarkan siswa
terhadap guru dalam menggunakan metode ceri-
ta.

Bercerita memberi ruang lingkup yang bebas pada
anak untuk mengembangkan kemampuan ber-
simpati dan berempati terhadap peristiwa yang
menimpa orang lain. Gambaran tersebut mer-
upakan, bahwa anak memiliki kepekaan sosial
melalui cerita.

Bercerita memberi contoh pada anak bagaimana
menyikapi suatu permasalahan dengan baik. Per-
masalah tersebut meliputi cara bicara yang baik
terhadap orang lain demi lancarnya komunikasi
kepada pihak yang satu dengan pihak yang lain.
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e.

Bercerita memberikan barometer sosial pada anak,
nilai-nilai apa saja yang diterima oleh masyarakat
sekitar, seperti patuh pada perintah orang tua,
mengalah pada adik, dan selalu sikap jujur. Den-
gan demikian cerita berpengaruh dampak yang
positif yang baik terhadap anak.

Bercerita memberikan “pelajaran” budaya dan
budi pekerti. Gambaran ini memberikan bahwa,
cerita lebih kuat daripada pelajaran yang menga-
jarkan akhlak siswa sendiri.

Bercerita memberikan ruang gerak pada anak,
kapan sesuatu nilai yang berhasil ditangkap akan
diaplikasikan. Cerita juga sangat baik untuk diter-
pakan dalam kehidupan sehari-hari. Karena ceri-
ta tidak memandang anak yang intelegensi tinggi
maupun intelegensi rendah.

Bercerita memberikan efek psikologis yang positif
bagi anak dan guru sebagai pencerita, seperti ke-
dekatan emosional sebagai pengganti figure lekat
orang tua. Hal tersebut dapat diperjelas dengan
sebaik mungkin kepada siswa bahwa dalam ber-
cerita agar dapat menanamkan nilai kebaikan agar
siswa selalu ingat tentang pahala dan dosa dan
tempat melakukan dosa di neraka dan melakukan
kebaikan di surga.

Bercerita membangkitakan rasa tahu anak akan
peristiwa atau cerita, alur, plot. Dengan demiki-
an dalam bercerita unsur intrinsik sangat penting
untuk di pelajari dan dipahami oleh siswa agar
dapat menjelaskan dari Pengertian unsur dalam
bercerita.
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j. Bercerita memberikan daya tarik bersekolah bagi
anak karena di dalam bercerita ada efek rekreat-
if dan imajinatif yang di butuhkan anak usia TK.
Selain anak TK, anak tingkat Sekolah Dasar pun
menyukai cerita, bahkan hampir seluruh manusia
baik yang mudah dan tua menyukai cerita.

k. Bercerita mendorong anak memberikan “makna”
bagi proses belajar terutama mengenai empati. Se-
hingga pengaruh dampak efektif bagi anak yang
dapat merubah tingkah laku anak.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan,
bahwa dalam kemampuan cerita tidak dapat dilepaskan
dari kemampuan guru untuk menanamkan nilai-nilai
yang baik terhadap anak didik. Tanpa kemampuan guru,
cerita tidak dapat memberikan makna apa-apa bagi anak,
baik untuk pelajaran dalam kehidupannya sehari-hari
maupun bermasyarakat.

Tujuan Metode Bercerita

Orang-orang yang bercerita kepada anak-anak
umumnya ingin mencapai hal-hal berikut ini, (Bagus Tak-
win, 2007: h. 26-28).

a. Berbagi dan menciptakan pengalaman. Pen-
galaman yang baik sangat penting untuk dicer-
itakan oleh anak. Setidak-tidaknya anak bisa
sedikit memahami apa yang telah dirasakan
oleh pencerita.

b. Penceritaan memperkenalkan pola baha-
sa lisan kepada anak. Dengan bercerita anak



138

ASLAN & SUHARI

dapat memahami bahasa yang belum pernah
didengarnya, sehingga anak mempunyai rasa
insting yang kuat.

. Penceritaan mengembangkan kemampuan

menyimak dan mendengar aktif pada diri
anak. Hal demikian anak sebisa mungkin lebih
dekat kepada pencerita untuk mendengarkan
apa yang disampaikan terhadap cerita terse-
but.

. Penceritaan mengembangkan sikap posi-

tif anak terhadap buku dan membaca. Cerita
yang bersifat positif akan dapat menimbulkan
dampak yang baik bagi anak.

. Penceritaan menyumbang kepada perkemban-

gan sosial dan kognitif melalui pengalaman
yang dibagikan lewat cerita serta ikut serta
menghayati kebahagiaan atau kesedihan, ke-
beruntungan, atau kemalangan orang lain.
Dengan cerita dapat membawa pengaruh ter-
hapap aspek kognitif, afektif dan psikomotik
anak.

Penceritaan menyumbang kepada kesehatan
mental anak serta menolong anak belajar men-
gatasi persoalan-persoalan yang dihadapinya.
Jadi seorang pencerita baik orang tua, guru
dapat melalui pemberian struktur bagi khay-
alan dan fantasi anak.

. Penceritaan membantu anak untuk mengem-

bangkan sebuah sistem nilai etis. Nilai etis
tersebut dapat sesuai dengan etika anak pada
masa era globalisasi ini.
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. Kegiatan bercerita memperkenalkan anak den-
gan kisah-kisah klasik yang teruji kualitasnya
dan umum dikenal orang karena hal-hal baik
yang dikandungnya. Dengan demikian selain
cerita sejarah kebudayaan islam yang men-
gandung nilai kebaikan, kisah klasik perlu
juga ditekankan kepada anak yang mengand-
ung nilai kebaikan.

Penceritaan membantu anak menambah per-
bendaharaan kata. Dengan didengarnya cerita
dari pencerita, anak-anak sedikit akan menam-
bah perbendaharaan kata yang melekat pada
memori anak.

Cerita menghibur dan menyenangkan anak.
Hal tersebut memang sudah terbukti, bahwa
cerita paling banyak digemari oleh anak.

Penceritaan memperkaya anak di perbagai
ranah kurikulum. Kurikulum tersebut, misal-
nya pada pelajaran sejarah kebudayaan islam
yang terdapat cerita yang perlu dipelajari oleh
siswa sekarang ini.

Cerita membantu anak untuk dapat meng-
hargai kekayaan budayanya serta kekayaan
budaya bangsa lain. Setidak-tidaknya siswa
dapat memelihara peninggalan zaman dahulu
kala seperti candi-candi Borobudur yang mer-
upakan peninggalan sejarah di Indonesia ini.

. Penceritaan =~ memfasilitasi anak  untuk
mendapatkan hikmah dari cerita yang dapat
ia perbandingkan dengan pengalamannya
sehari-hari. Hikmah yang baik tersebut mer-
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upakan pelajaran bagi anak sekarang ini yang
menyeruak pada zaman era globalisasi.

. Penceritaan melenturkan pikiran anak dan

membantu anak belajar memahami hal-hal
dari beragam sudut pandang, meningkatkan
kompleksitas pikiran anak. Hal ini merupakan
gambaran dari kognitif anak yang perlu diting-
katkan dalam hal bercerita.

. Cerita memfasilitasi imajinasi dan fantasi da-

lam rangka mengembangkan kreativitas. Ima-
jinasi dan fantasi anak berkembang melalui
cerita sehingga kreativitas terbentuk pada diri
anak.

. Agar anak dapat membedakan perbuatan yang

baik dan buruk. (Asnelli Ilyas, 1997: h.34). Se-
hingga dapat diaplikasikan oleh anak dalam
kehidupan sehari-hari.

. Melatih daya tangkap dan daya berpikir, daya

konsentrasi, membantu perkembangan fanta-
si dan menciptakan suasana menyenangkan
di kelas. (Kusumo Priyono, Ars, 2006: h. 15).
Karena siswa menantikan cerita yang akan dis-
ampaikan oleh guru, sehingga siswa merasa
senang berada dalam kelas pada mata pelaja-
ran tersebut.

Sedangkan menurut Kusumo Priyono Ars, tujuan

dongeng adalah sebagai berikut:

1) Merangsang dan menumbuhkan imajinasi dan

daya fantasi anak secara wajar;
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2) Mengembangkan daya penalaran sikap kritis
serta kreatif;

3) Mempunyai sikap kepedulian terhadap nilai-
nilai luhur budaya bangsa;

4) Dapat membedakan perbuatan baik dan perlu
ditiru dengan yang buruk dan tidak perlu di-
contoh;

5) Punya rasa hormat dan mendorong terciptan-
ya kepercayaan diri dan sikap terpuji pada
anak-anak. (Kusumo Priyono, Ars, 2006: h. 15).

Berdasarkan dari tujuan cerita tersebut dapat di-
tarik kesimpulan bahwa cerita sangat efektif dalam men-
didik anak. Cerita juga sangat disenangi oleh anak seh-
ingga anak tumbuh dengan baik melalui cerita yang akan
didengarkan oleh pencerita, baik orang tua maupun guru.
Cerita juga dapat membawa dampak positif bagi pertum-
buhan anak.

Fungsi Metode Bercerita

Menurut para ahli pendidikan, bercerita kepada
anak-anak memiliki beberapa fungsi yang amat penting,
yaitu: (dalam Kak Bimo, 2011: h. 25-28).

a. Membangun kontak batin

Seorang guru harus memiliki kontak batin
dengan para muridnya, kesuksesan seorang guru da-
lam menanamkan nilai agama sangat tergantung dari
kontak batin ini. Dampak positif dari kontak batin ini
paling ada tiga hal, yaitu: (a) guru didengar/diperha-
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tikan; (b) guru disayangi para murid, sehingga selalu
merasa dekat; (c) guru dipercaya dan diteladani ka-
ta-kata, nasihat, dan tinggkah lakunya. Membangun
kontak batin yang positif bagi siswa, cerita merupa-
kan metode pendidikan yang penting dalam meru-
bah tingkah laku anak.

b. Media penyampai pesan/nilai agama

Menyampaikan nilai-nilai moral dan agama
melalui cerita biasanya lebih nyaman didengarkan
anak karena ia senang mendengarkan cerita. Hal
tersebut setidak-tidaknya pesan yang baik dalam cer-
ita dapat diselipkan oleh guru sehingga anak dapat
mendengarkannya dengan senang hati.

c. Pendidikan imajinasi/fantasi

Para ahli pendidikan menyatakan bahwa pada
masa anak-anak berimajinasi dan berfantasi adalah
sebuah proses kejiwaan yang sangat penting. Keji-
waan tersebut dalam mendorong insting anak untuk
lebih mengetahui lebih mendalam yang menimbul-
kan kreativitas anak didik.

d. Pendidikan emosi

Melalui cerita, emosi anak yang selain perlu
disalurkan juga perlu dilatih, dapat diajak mengarun-
gi berbagai perasaan manusia. Perasaan tersebut
dapat berupa kesedihan, kesenangan, kegembiraan.

e. Membantu proses identifikasi diri/perbuatan

Melalui cerita, anak-anak akan mudah mema-
hami sifat-sifat, figur-figur, dan perbuatan mana yang
baik, dan sebaliknya mana diantara itu semua yang
buruk. Selain itu juga guru dalam metode cerita per-
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lu menjelskan tokoh yang baik akan ditempatkan di
surga begitu juga dengan tokoh yang tidak baik di-
tempatkan di neraka.

Memperkaya pengalaman batin

Melalui cerita kita dapat menyajikan kemu-
ngkinan kejadian kehidupan manusia dan pengala-
man atau sejarah kehidupan yang riil. Karena sejar-
ah merupakan pendidikan yang perlu juga dipelajari
oleh anak didik.

Hiburan dan penarik perhatian

Bercerita merupakan sarana hiburan yang mu-
rah meriah. Di tengah-tengah kepenatan dan kejenu-
han anak-anak belajar, bermain, dan mengaji, tentu
anak-anak membutuhkan hiburan untuk mengen-
durkan urat syarafnya, agar kembali segar. Rasanya
bercerita pun akan bermanfaat untuk menghibur
mereka, tanpa perlu merogoh kocek. Selain itu, apabi-
la kegiatan tampak memperlihatkan tanda-tanda ke-
jenuhan, bercerita dapat dimanfaatkan untuk menar-
ik kembali anak-anak yang mulai kurang aktif.

Merekayasa watak/karakter

Apakah anda pernah mendengar suatu kear-
ifan yang berbunyi, “Siapa menabur akan menuai”
atau “Siapa menanam akan mengetam”, atau orang
jawa mengatakan “Sopo nandur ngunduh.” Ternya-
ta inilah hukum pembentukan karakter di dunia. Di
dalam Al-qur’an juga, Allah mengungkapkan adanya
karakter muttaqin, kafir, dan munafik, lengkap den-
gan kisah-kisah kehidupan mereka, yang termuat da-
lam kitab tersebut (kurang lebih 300 ayat yang berisi
cerita atau kisah). Dengan demikian tersebut cerita
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dalam Al-Qur’an merupakan cerita yang sangat baik
untuk diketahui oleh siswa.

Manfaat cerita

Adapun manfaat cerita bagi anak dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Membantu pembentukan pribadi dan moral
anak

b. Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi
c. Memacu kemampuan verbal anak

d. Merangsang minat menulis anak. (Mbak Itadz,
2008: h. 81-89).

Berdasarkan hal tersebut dapat digaris bawahi
bahwa manfaat cerita dapat membentuk moral anak yang
kurang baik menjadi baik. Maka dengan itu seorang guru
perlu menanamkan nilai-nilai kebaikan pada cerita seh-
ingga anak bisa meneladani dari cerita yang didengarnya.
Selain itu juga, cerita dapat merangsang minat menulis
anak melalui figur-figur yang di dengarnya pada cerita.
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BAGIAN XI

---- METODE PENYAMPAIAN CERITA DAN TEKH-
NIK BERCERITA BAGI SEORANG GURU SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM -----

Metode penyampaian cerita

Menurut Abdul Aziz Abdul Majid, dalam metode
penyampaian cerita yang perlu diketahui dan di perhati-
kan oleh guru, yaitu: (Abdul Aziz Abdul Majid, 2002: h.
47-52).

a. Tempat bercerita

Bercerita tidak harus dilakukan dalam kelas,
tetapi boleh juga di luar kelas yang dianggap baik oleh
guru agar para siswa bisa duduk dan mendengarkan
cerita. Bisa di halaman sekolah, teras, bawah pohon,
di balik dinding, atau tempat terbuka yang terkena
sinar matahari sekiranya para siswa bias menahan
panasnya seperti dalam musim hujan. Lebih baik jika
guru mengajar para siswa, atau bercerita pada mer-
eka, di udara bebas selagi mungkin daripada mem-
batasi mereka di ruang kelas. Tempat yang baik dapat
memungkinkan siswa menikmati cerita apa yang
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didengarkannya. Sehingga siswa dapat memahami
unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam cerita.

Posisi duduk

Sebelum guru memulai bercerita sebaiknya ia
memposisikan para siswa dengan posisi yang baik
untuk mendengarkan cerita. Dalam bercerita guru
tidak langsung duduk pada awal bercerita tetapi
memulainya dengan berdiri. Lalu berjalan ke tempat
duduk dan duduk setelah sedikit bercerita. Selama
bercerita, guru hendaknya tidak duduk terus, tetapi
juga berdiri, bergerak, dan mengubah posisi gerakan
sesuai dengan jalannya cerita. Dengan posisi tersebut
sehingga seorang guru bisa menguasai siswa yang
kurang aktif dalam menerima pelajaran yang akan
disampaikan.

Bahasa cerita

Bahasa dalam bercerita hendaknya menggu-
nakan gaya bahasa baik dan mudah, memiliki gaya
bahasa yang sesuai oleh guru. Karena siswa memiliki
karakteristik yang berbeda dengan siswa yang satu
dengan yang lainnya.

Intonasi guru

Cerita itu mencakup pengantar, rangkaian peris-
tiwa, konflik yang muncul dalam cerita, dan klimaks.
Pada permulaan cerita guru hendaknya memulainya
dengan suara tenang. Kemudian mengeraskannya se-
dikit demi sedikit. Perubahan naik turunnya cerita ha-
rus sesuai dengan peristiwa dalam cerita. Ketika guru
sampai pada puncak konflik ia harus menyampaikan-
nya dengan suara di tekan dengan maksud menarik
perhatian para siswa dan juga memberikan gamba-
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ran yang membuat mereka berpikir untuk memukan
klimaksnya. Hal tersebut memberi gambaran kepada
siswa agar mereka semakin tertarik terhadap cerita
yang disampaikan sehingga siswa semakin suka da-
lam mendengar cerita.

Pemunculan tokoh-tokoh

Ketika mempersiapkan cerita, seorang guru ha-
rus mempelajari terlebih dahulu tokoh-tokohnya. To-
koh yang baik dan tidak baik perlu digambarkan oleh
guru dalam bercerita.

Penampakan emosi

Saat bercerita guru harus dapat menampak-
kan keadaan jiwa dan emosi para tokohnya dengan
memberi gambaran kepada pendengar bahwa se-
olah-olah hal itu adalah emosi si guru sendiri. Jika
situasinya menunjukkan rasa kasihan, protes, marah
atau mengejek, maka intonasi dan kerut wajah harus
menunjukkan hal tersebut. Jika guru menampakkan
ekspresi yang berlawanan dengan apa yang dicerita-
kan, seperti tersenyum dalam cerita yang sedih atau
sebaliknya, maka itu adalah kesalahan besar. Begitu
juga jika guru membiarkan para siswa memperlihat-
kan ekspresi yang berlawanan, misalnya mereka ter-
tawa ketika mereka mendengar ucapan: “kemudian
laki-laki buta itu berjalan hingga kakinya terantuk
batu dan terjatuh”. Jika guru menyampaikan contoh
ungkapan ini dengan ekspresi penuh kasihan dan
rasa sakit maka siswa tidak mungkin akan tertawa
atau tersenyum. Melihat expresi siswa yang kurang
baik, seharusnya guru perlu melihat dengan tajam
pada siwa tersebut.
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Peniruan suara

Sebagian orang ada yang mampu menirukan su-
ara-suara binatang dan benda tertentu, seperti suara
singa, kucing, anjing, gemercik air, gelegar petir, dan
arus sungai yang deras. Hal tersebut dapat membe-
dakan mana suara bunyi binatang agar siswa paham
dalam kehidupannya sehari-hari bahwa binatang itu
berbeda begitu juga dengan suaranya.

Penguasaan terhadap siswa yang tidak serius

Apabila guru melihat para siswa mulai bosan,
jenuh, dan banyak bercanda, maka ia harus mencari
penyebabnya. Mungkin siswa tersebut bosan dengan
cerita yang didengarkan oleh guru. Guru tidak boleh
memotong penyampaian cerita untuk memperingat-
kan anak tersebut, tetapi dapat dengan menghampir-
inya, menarik tangannya dan mendudukkan kembali
si anak di tempat duduknya, atau membiarkan berdi-
ri di samping sang guru, bisa juga dengan menyebut
nama siswa tersebut. Hal tersebut merupakan strategi
guru dalam bercerita untuk menghilangkan rasa ke-
jenuhan dan kebosanan siswa.

Menghindari ucapan spontan

Guru acapkali mengucapkan ungkapan spontan
setiap kali menceritakan suatu peristiwa. Hal tersebut
dalam bercerita jangan dilakukan oleh seorang guru
karena dapat memutuskan alur pada sebuah cerita.

Berdasarkan metode penyampaian cerita yang per-

lu diperhatikan oleh seorang guru, agar tujuan dalam cer-
ita sebisa mungkin dapat tercapai.
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Teknik bercerita

Ada berbagai teknik bercerita, yang perlu diper-
hatikan oleh guru dan orang tua, yaitu: (dalam Jasmine
Hana, 2011: h. 58-60) (Kusumo Priyono, 2006: h. 27-33).

a. Membaca dari buku cerita

Ini adalah teknik membacakan dongeng secara
lansung dari buku cerita. Menurut Kusumo Priyo-
no, Ars, Cara mendongeng secara lansung tanpa alat
peraga biasanya sering digunakan oleh para orang
tua atau guru di sekolah. Posisinya: jangan mem-
bungkuk, duduk tegap dan rileks, pahami dahulu
dongeng yang akan diceritakan dan suasana harus
gembira. Membacakan buku dari cerita perlu ditana-
mkan oleh guru atau baik orang tua adalah pesan-pe-
san baik yang terdapat dalam cerita tersebut.

b. Menceritakan dongeng

Mendongeng merupakan suatu cara untuk
meneruskan warisan budaya yang bernilai luhur dari
satu generasi ke generasi selanjutnya. Budaya terse-
but tercermin dari suatu cerita untuk menyampaikan
pesan-pesan yang baik dari cerita.

c. Mendongeng dengan menggunakan boneka

Pemilihan cerita dan boneka tergantung pada
usia dan pengalaman anak. Boneka yang digunakan
mewakili tokoh cerita yang akan disampaikan. Tokoh
yang jelek bisa dengan warna hitam sedangkan tokoh
yang kurang baik dengan warna putih. Hal tersebut
agar siswa dapat bisa membedakannya.

d. Dramatisasi atas suatu dongeng
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Teknik ini digunakan untuk memainkan per-
watakan tokoh dalam suatu dongeng yang disukai
anak anda. Jika tokoh yang bisa terbak biasanya diberi
kain untuk menandakan bahwa tokoh tersebut bisa
terbang seperti dalam film Superboy dan Supermen.

Mendongeng sambil memainkan jari-jari tangan

Teknik ini memungkinkan anda berkreasi den-
gan menggunakan jari-jari tangan. Jari tangan yang
digunakan oleh seorang pencerita tergantung dari
kreativitas yang dimiliki. Bisa juga denga jari jempol
sebagai tokoh yang baik atau jari kelincing sebagai to-
koh jahat.

Mendongeng dengan alat peraga di papan panel.

Cara lain untuk mendongeng adalah meng-
gunakan alat peraga karton di papan panel. Kertas
karton dapat ditempel di dinding dan jangan lupa
memberi warna tokoh yang baik dan buruk yang tu-
juannya untuk memudahkan anak memahami dari
karakter tokoh tersebut.

Mendongeng dengan gaya teater.

Gaya teater ini biasanya seperti bioskop yang
gelap yang hanya disinari oleh beberapa lampu. Gaya
teater ini sebaiknya mengguanakan micropon agar
siswa dapat mendengar dengan sebaik mungkin.
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Berdasarkan dari teknik bercerita tersebut, sekira-
nya dapat diambil kesimpulan, bahwa teknik berceri-
ta merupakan hal penting dalam memahamkan kepada
anak didik tentang unsur-unsur yang terdapat dalam cer-

ita.
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BAGIAN XII

---- ASPEK BERCERITA, KELEBIHAN DAN KEKU-
RANGAN METODE CERITA BAGI SEORANG GURU
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM -----
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BAGIAN XII

---- ASPEK BERCERITA, KELEBIHAN DAN

KEKURANGAN METODE CERITA BAGI SEORANG

GURU SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM -----

Aspek-aspek bercerita

a.

Adapun aspek-aspek tersebut di antaranya adalah:
Aspek Relegius (agama)

Dalam memilih tema cerita yang baik, aspek
agama tidak dapat diabaikan mengingat tema cerita
yang dipilih merupakan sarana pembentukan moral.
Bagi kalangan keluarga muslim tema cerita yang dip-
ilih tidak hanya karena gaya ceritanya saja, melain-
kan harus syarat dengan nilai-nilai ajaran Islam. (J.
Abdullah, 1997, h. 2). Hal tersebut untuk membentuk
akhlak anak didik yang semakin surut dengan nilai-
nilai Islam.
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b. Aspek Pedagogis (Pendidikan).

Pertimbangan aspek pendidikan dalam memi-
lih tema cerita juga penting, sehingga dari tema cer-
ita diperoleh dua keuntungan, yaitu menghibur dan
mendidik anak dalam waktu yang bersamaan. (Sugi-
hastuti, 1996, h. 35). Maka dengan ini, dalam hal men-
didik anak dengan cerita perlu ditanamkan unsur
yang penting untuk perubahan tingkah laku anak.

c. Aspek Psikologis

Mempertimbangkan aspek psikologis dalam
memilih tema cerita sangat membantu perkemban-
gan jiwa anak. (Sugihastuti, 1996, h. 35). Dengan de-
mikian cerita dapat membangkitkan insting anak dan
kreativitas anak akan tumbuh dengan sendirinya.

Begitu sangat bermanfaat dalam cerita ini yang
perlu diperhatikan oleh orang tua maupun guru dalam
hal mendidik anak. Karena cerita adalah metode pendi-
dikan Islam yang digunakan oleh Rasulullah Saw.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita

Dalam proses belajar mengajar, cerita merupakan
salah satu metode yang terbaik. Metode bercerita ini di-
isyaratkan dalam Al-Quran Surah Yusuf [12]: 3, yang
kandungan ayat ini mencerminkan bahwa cerita yang ada
dalam Al-qur’an merupakan cerita-cerita pilihan yang
mengandung nilai pedagogis. (Armai Arief, 2002: h. 159).
Nilai pendidikan dalam Al-Qur'an merupakan contoh
yang perlu diteladani dalam dunia pendidikan saat ini.
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Kelebihan Metode Cerita

Setiap metode pembelajaran tentunya terdapat

kekurangan dan kelebihan yang dapat ditemui oleh guru.
Adapun kelebihan menggunakan metode cerita diantara-

nya:

D)

2)

3)

4)

5)

Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan se-
mangat anak didik. Karena anak didik akan senati-
asa merenungkan makna dan mengikuti berbagai
situasi kisah, sehingga anak didik terpengaruh
oleh tokoh dan topik kisah tersebut.

Mengarahkan semua emosi sehingga menyatu
pada satu kesimpulan yang terjadi pada akhir cer-
ita.

Kisah selalu memikat, karena mengundang untuk
mengikuti peristiwanya dan merenungkan mak-
nanya.

Dapat mempengaruhi emosi. Seperti takut,
perasaan diawasi, rela, senang, sungkan, atau ben-
ci sehingga bergelora dalam lipatan cerita. (Armai
Arief, 2002: h. 160-161). Maka dengan kelebihan
dalam metode cerita ini sangat berpengaruh bagi
anak didik.

Imajinasi anak dapat berkembang, mendidik etika,
akhlak, tanggung jawab, kreatifitas, menyenang-
kan dan dapat membangkitkan kehidupan yang
baru dan dapat membangun karakter anak.

Kekurangan Metode Bercerita

Adapun kekurangan dalam menggunakan metode
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cerita adalah:

1) Pemahaman anak didik akan menjadi sulit ketika
kisah itu telah terakumulasi oleh masalah lain.

2) Bersifat monolong dan dapat menjenuhkan anak
didik.
3) Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan

konteks yang dimaksud sehingga pencapaian tu-
juan sulit diwujudkan.

4) Tradisi lama yang kurang mendukung, sehingga
memerlukan guru yang berbakat. (Armai Arief,
2002: h. 162).

Berdasarkan kekurangan dan kelebihan dalam ber-
cerita, bahwa setiap metode yang digunakan guru pasti
ada titik kelemahannya. Tetapi kelemahan tersebut harus
disadari oleh guru agar selalu bisa berlatih dalam meng-
gunakan metode cerita supaya anak senang dan merasa
rindu terhadap guru yang pandai menggunakan metode
cerita tersebut.
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BAGIAN XIII

---- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI GURU DA-
LAM BERCERITA DAN FAKTOR SISWA DALAM
MENERIMA PELAJARAN MELALUI METODE BER-
CERITA -----

Faktor Guru

Menurut Zainal Abidin, faktor penyebab rendahn-
ya kompetensi bercerita pada siswa adalah kurangnya
kreativitas guru dalam menggunakan alat/bahan yang
dapat membantu siswa. Hal tersebut tidak dapat dipun-
gkiri bahwa seseorang berbeda dengan lainnya. Maka
denga itu kerja keras dalam melatih metode perlu diter-
apkan demi lancarnya proses belajar mengajar.

Faktor Siswa

Faktor penyebab dari siswa adalah siswa cenderung
kurang dapat berimajinasi, mengungkapkan ide, dan
kemudian menuangkannya ke dalam bentuk cerita. Siswa
belum mampu merangkai kata-kata menjadi kalimat dan
menyusunnya ke dalam cerita yang utuh. Siswa belum
mampu bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal,
intonasi, dan mimik yang tepat. Tetapi ada juga siswa
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yang telah bisa sesuai dengan urutan-urutan SPOK pada
kalimat tersebut. hal yang penting adalah guru tidak
bosan-bosannya melatih siswa untuk berbicara, karena
tujuan dalam cerita salah satunya adalah melatih berbic-
ara.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi im-
plementasi metode cerita dalam mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam (SKI) dalam proses belajar terhadap
siswa terdiri dari faktor internal, kelelahan dan eksternal.

A. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang beras-
al dari dalam diri individu dan dapat memengaruhi
hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meli-
puti faktor fisiologis dan psikologis.

1. Faktor fisiologis

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-fak-
tor yang berhubungan dengan konsdisi fisik
individu. Faktor-faktor ini dibedakan menja-
di dua macam. Pertama, keadaan tonus jasmani.
Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat
memengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondi-
si fisik yang sehat dan bugar akan memberikan
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar indi-
vidu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau
sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar
yang maksimal. Oleh karena keadaan tonus jas-
mani sangat memengaruhi proses belajar, maka
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perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasma-
ni. Cara untuk menjaga kesehatan jasmani antara
lain adalah: 1) menjaga pola makan yang sehat
dengan memerhatikan nutrisi yang masuk ke da-
lam tubuh, karena kekurangan gizi atau nutrisi
akan mengakibatkan tubuh cepat lelah, lesu dan
mengantuk, sehingga tidak ada gairah untuk be-
lajar; 2) rajin berolahraga agar tubuh selalu bugar
dan sehat; 3) istirahat yang cukup dan sehat.

Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis.
Selama proses belajar berlangsung, peran fung-
si fisiologi pada tubuh manusia sangat memen-
garuhi hasil belajar, terutama pancaindera. Da-
lam proses belajar, pancaindra merupakan pintu
masuk bagi segala informasi yang diterima dan
ditangkap oleh manusia, sehingga manusia dapat
mengenal dunia luar. Pancaindra yang memiliki
peran yang besar dalam aktivitas belajar adalah
mata dan telinga. (Baharuddin & Esa Nur Wahy-
uni, 2010: h. 19-20).

Setiap proses belajar mengajar pasti ada fak-
tor yang mempengaruhi siswa dalam hal belajar,
karena anak berbeda dengan yang satu dengan
lainnya.

Faktor psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan
psikologis seorang dapat memengaruhi proses
belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama
memengaruhi proses belajar adalah kecerdasan
siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat.

a. Kecerdasan/intelegensi siswa
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Kecerdasan merupakan faktor psikol-
ogis yang paling penting dalam proses belajar
siswa, karena itu menentukan kualitas belajar
siswa. Semakin tinggi tingkat intelegensi seo-
rang individu, semakin besar peluang indivi-
du tersebut meraih sukses dalam belajar. Se-
baliknya, semakin rendah tingkat intelegensi
individu, semakin sulit individu itu mencapai
kesuksesan belajar. (Baharuddin & Esa Nur
Wahyuni, 2010: h. 20). Menurut Abu Ahma-
di Intelegensi atau kecerdasan pikiran dapat
digunakan secara cepat dan tepat untuk men-
gatasi suatu situasi untuk memecahkan suatu
masalah, dengan kata lain intelegensi adalah
suatu kecerdasan pikir, sifat-sifat perbuatan
cerdas. (Abu Ahmadi, 2003: h. 182).

Oleh karena itu, perlu bimbingan be-
lajar dari orang lain, seperti guru, orang tua
dan lain sebagainya. Sebagai faktor psikolo-
gis yang penting dalam mencapai kesuksesan
belajar, maka pengetahuan dan pemahaman
tentang kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap
calon guru atau guru profesional, sehingga
mereka dapat memahami tingkat kecerdasan
siswanya. (Baharuddin & Esa Nur Wahyuni,
2010: h. 21).Maka dengan itu profesional guru
perlu ditingkatkan demi tercapainya tujuan
pendidikan yang diharapkan.

Pemahaman tentang tingkat kecer-
dasan individu dapat diperoleh oleh orangtua
dan guru atau pihak-pihak yang berkepentin-
gan melalui konsultasi dengan psikolog atau
psikiater. Sehingga anak dapat diketahui
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anak didik berada pada tingkat kecerdasan
yang mana, amat superior, superior, rata-ra-
ta, atau mungkin lemah mental. Pemahaman
terhadap tingkat kecerdasan peserta didik
akan membantu mengarahkan dan meren-
canakan bantuan yang akan diberikan kepa-
da siswa. (Baharuddin & Esa Nur Wahyuni,
2010: h. 20-22). Bimbingan konseling terha-
dap siswa sangat diperlukan dalam hal ini.
Setidak-tidaknya dapat membantu siswa da-
lam hal gangguan mental yang dialami baik
di rumah maupun di sekolah.

Perhatian

Perhatian menurut Gazali di dalam
buku Slameto adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju
kepada suatu objek (benda/hal) atau sekum-
pulan objek. Untuk dapat menjamin hasil be-
lajar yang baik, maka siswa harus mempunyai
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya,
jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian
siswa maka timbullah kebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belajar. (Slameto, 2010: h. 56).

Dengan demikian usaha guru dalam
menggunakan metode harus disesuaikan
dengan kesukaan anak.

Motivasi

Motivasi dalam kehidupan manusia
sangat beragam dan juga sangat mempen-
garuhi dalam kehidupan. (Muhammad Iz-
zuddin Taufiq, 2006: h. 696). Motivasi adalah
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satu faktor yang memengaruhi keefentifan
kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang men-
dorong siswa ingin melakukan kegiatan be-
lajar. Para ahli psikologi mendefinisikan mo-
tivasi sebagai proses di dalam diri individu
yang aktif, mendorong, memberikan arah
dan menjaga perilaku setiap saat.

Dari sudut sumbernya, motivasi diba-
gi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
semua faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan memberikan dorongan untuk
melakukan sesuatu. Seperti seorang siswa
yang gemar membaca, maka tidak perlu
disuruh-suruh untuk membaca, karena mem-
baca tidak hanya menjadi aktivitas kesenan-
gannya, tapi bisa jadi juga telah menjadi ke-
butuhannya. Dalam proses belajar, motivasi
intrinsik memiliki pengaruh yang lebih efek-
tif, karena motivasi intrinsik relatif lebih lama
dan tidak tergantung pada motivasi dari luar
(ektrinsik).

Menurut Arden N. Frandsen yang di-
kutip oleh Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni
yang termasuk dalam motivasi intrinsik un-
tuk belajar antara lain adalah:

(1) Dorongan ingin tahu dan ingin menyeli-
diki dunia yang lebih luas;

(2) Adanya sifat positif dan kreatif yang ada
pada diri manusia dan keinginan untuk
maju;
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(3) Adanya keinginan untuk mencapai
prestasi sehingga mendapat dukun-
gan dari orang-orang penting, misalkan
orangtua, saudara, guru, atau teman-
teman, dan lain sebagainya;

(4) Adanya kebutuhan untuk menguasai
ilmu atau pengetahuan yang berguna
bagi dirinya, dan lain-lain;

Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang
datang dari luar diri individu tetapi memberi
pengaruh terhadap kemauan untuk belajar.
Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan
guru, orangtua, dan lain sebagainya. kuran-
gnya respons dari lingkungan secara positif
akan memengaruhi semangat belajar seseo-
rang menjadi lemah. (Baharuddin & Esa Nur
Wahyuni, 2010: h. 22-24). Semangat dalam be-
lajar sangat diperlukan oleh siswa demi terca-
painya tujuan yang diharapkan.

a) Minat

Keberhasilan dalam proses kegiatan
belajar mengajar, seluruh faktor-fakor
yang berhubungan dengan guru dan mu-
rid harus dapat diperhatikan. Mulai dari
perilaku guru dalam mengajar sampai
dengan tingkah laku siswa sebagai timbal
balik dari hasil sebuah pengajaran.

Secara sederhana, minat berarti ke-
cenderungan dan kegairahan yang ting-
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gi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu. Menurut Reber, minat bukan-
lah istilah yang populer dalam psikologi
disebabkan ketergantungannya terhadap
berbagai faktor internal lainnya, seper-
ti pemusatan perhatian, keingintahuan,
motivasi, dan kebutuhan.

Namun lepas dari kepopulerannya,
minat sama halnya dengan kecerdasan
dan motivasi, karena memberi pengaruh
terhadap aktivitas belajar. Karena jika
seseorang tidak memiliki minat untuk
belajar, ia akan tidak bersemangat atau
bahkan tidak mau belajar. Oleh karena
itu, dalam konteks belajar di kelas, seo-
rang guru atau pendidik lainnya perlu
membangkitkan minat siswa agar tertar-
ik terhadap materi pelajaran yang akan
dipelajarinya.

Untuk membangkitkan minat bela-
jar siswa tersebut, banyak cara yang bisa
digunakan. Antara lain, pertama, dengan
membuat materi yang akan dipelajari se-
menarik mungkin dan tidak membosank-
an, baik dari betuk buku materi, desain
pembelajaran yang membebaskan siswa
untuk mengeskplor apa yang dipelajari,
melibatkan seluruh domain belajar siswa
(kognitif, afektif, psikomotorik) sehing-
ga siswa menjadi aktif, maupun perfor-
mansi guru yang menarik saat mengajar.



b)

PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAAN ISLAM 171

Kedua, pemilihan jurusan atau bidang
studi dipilih sendiri oleh siswa sesuai
dengan minatnya.

Sikap

Sikap adalah gejala internal yang ber-
dimensi afektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespons dengan
cara yang relatif tetap terhadap objek,
orang, peristiwa dan sebagainya, baik se-
cara positif maupun negatif.

Sikap siswa dalam belajar dapat
dipengaruhi oleh perasaan senang atau
tidak senang pada performan guru, pe-
lajaran, atau lingkungan sekitarnya. Dan
untuk mengantisipasi munculnya sikap
yang negatif dalam belajar, guru sebai-
knya berusaha berusaha menjadi guru
yang profesional dan bertanggung jawab
terhadap profesi yang dipilihnya. Den-
gan profesionalitas, seorang guru akan
berusaha memberikan yang terbaik bagi
siswanya; berusaha mengembangkan
kepribadian sebagai seorang guru yang
empatik, sabar, dan tulus kepada murid-
nya; berusaha untuk menyajikan pela-
jaran yang diampunya dengan baik dan
menarik sehingga membuat siswa dapat
mengikuti pelajaran dengan senang dan
tidak menejemukan; menyakinkan siswa
bahwa bidang studi yang dipelajari ber-
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c)

manfaat bagi diri siswa. (Baharuddin &
Esa Nur Wahyuni, 2010: h. 24-25). Man-
faat yang penting adalah perubahan da-
lam diri siswa baik aspek afektif, kognitif
dan psikomotorik.

Bakat

Faktor psikologis lain yang memen-
garuhi proses belajar adalah bakat. Secara
umum, bakat didefinisikan sebagai ke-
mampuan potensial yang dimiliki seseo-
rang untuk mencapai keberhasilan pada
masa yang akan datang. Berkaitan den-
gan belajar, Slavin mendefinisikan bakat
sebagai kemampuan umum yang dimiliki
seorang siswa untuk belajar. Dengan de-
mikian, bakat adalah kemampuan seseo-
rang yang menjadi salah satu komponen
yang diperlukan dalam proses belajar
seseorang. Apabila bakat seseorang ses-
uai dengan bidang yang sedang dipela-
jarinya, maka bakat itu akan mendukung
proses belajarnya sehingga kemungkinan
besar ia akan berhasil. (Baharuddin & Esa
Nur Wahyuni, 2010: h. 25).

Menurut Suriansyah Salati, bakat
adalah suatu kemampuan pembawaan
yang potensial mengacu kepada perkem-
bangan kemampuan akademis (ilmiah)
dan keahlian (professional) dalam berb-
agai bidang kehidupan. (Suriansyah Sala-
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ti, 2009: h.116). Dalam hal kehidupan bi-
asanya bakat dimiliki oleh setiap siswa
yang melainkan dari siswa lainnya. Bakat
lahir pada diri seseorang tergantung
orang tua dan guru untuk mengembang-
kannya.

Dengan demikian, Baharuddin & Esa
Nur Wahyuni menjelaskan bahwa, pada
dasarnya, setiap orang mempunyai bakat
atau potensi untuk mencapai prestasi
belajar sesuai dengan kemampuannya
masing-masing. Karena itu, bakat juga
diartikan sebagai kemampuan dasar in-
dividu untuk melakukan tugas tertentu
tanpa tergantung upaya pendidikan dan
latihan. Misalnya, siswa yang berbakat di
bidang bahasa akan lebih mudah mem-
pelajari bahasa-bahasa lain selain baha-
sanya sendiri. Karena belajar juga dipen-
garuhi oleh potensi yang dimiliki setiap
individu, maka para pendidik, orangtua,
dan guru perlu memerhatikan dan me-
mahami bakat yang dimiliki oleh anakn-
ya atau peserta didiknya, antara lain den-
gan mendukung, ikut mengembangkan,
dan tidak memaksa anak untuk memilih
jurusan yang tidak sesuai dengan bakat-
nya.

Menurut Munandar ciri-ciri peser-
ta didik berbakat adalah: pertama, in-
dikator Intelektual/belajar, mencakup:
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Kemudahan dalam menangkap pelaja-
ran, Kemudahan mengingat kembali,
Memiliki perbendaharaan kata yang luas,
Penalaran yang tajam (berpikir logis, kri-
tis, memahami hubungan sebab akibat),
Daya konsentrasi baik (perhatian tidak
mudah teralihkan), Menguasai banyak
bahan tentang macam-macam topik, Sen-
ang membaca, Mampu mengungkapkan
pikiran, Perasaan/pendapat secara lisan/
tertulis dengan lancar dan jelas, Mampu
mengamati secara cermat, Senang mem-
pelajari kamus, Peta dan ensikloped,i,
Cepat memecahkan soal, Cepat mene-
mukan kekeliruan atau kesalahan, Cepat
menemukan asas dalam suatu uraian,
Mampu membaca pada usia lebih muda,
Daya abstraksi cukup tinggi, Selalu sibuk
menangani berbagai hal. Kedua, indika-
tor kreativitas, mencakup: Memiliki rasa
ingin tahu yang besar, Sering mengaju-
kan pertanyaan yang berbobot, Mem-
berikan banyak gagasan dan usul terha-
dap suatu masalah, Mampu menyatakan
pendapat secara spontan dan tidak ma-
lu-malu, Mempunyai/menghargai rasa
keindahan, Mempunyai pendapat sendiri
dan dapat mengungkapkannya, Tidak
mudah terpengaruh orang lain, Memili-
ki rasa humor tinggi, Mempunyai daya
imajinasi yang kuat, Mampu mengajukan
pemikiran, Gagasan pemecahan masalah
yang berbeda dari orang lain (orisinil),
Dapat bekerja sendiri, Senang mencoba
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hal-hal baru, Mampu mengembangkan
atau merinci suatu gagasan (kemampuan
elaborasi). Ketiga, indikator motivasi,
mencakup: Tekun menghadapi tugas
(dapat bekerja secara marathon dan tidak
berhenti sebelum selesai), Ulet mengh-
adapi kesulitan (tidak lekas putus asa),
Tidak memerlukan dorongan dari luar
untuk berprestasi, Ingin mendalami ba-
han/bidang pengetahuan yang diberikan,
Selalu berusaha berprestasi sebaik mun-
gkin, Menunjukkan minat terhadap ane-
ka macam masalah orang dewasa, Senang
dan rajin belajar, Penuh semangat, Cepat
bosan dengan tugas-tugas rutin, Dapat
mempertahankan pendapat-pendapatn-
ya dalam arti tidak mudah melepaskan
hal yang diyakini, Mengejar tujuan-tu-
juan jangka panjang, Serta senang men-
cari dan memecahkan soal-soal. (Dwi
Siswoyo dkk., 2008: h. 117-118). Untuk
melihat bakat seseorang sangat diperha-
tikan indikator tersebut. Dengan adan-
ya indikator tersebut seorang guru akan
mengetahui letak bakat yang dimiliki
siswanya.

Faktor kelelahan

Kelelahan disebabkan karena berlangsung-
nya suatu aktifitas atau pekerjaan, baik aktivitas
jasmani maupun rohani, maka ada kemungkinan.
Kelelahan disebabkan pekerjaan jasmani, misal-
nya berolah raga, berjalan jauh, memikul beban,
bersepeda dan sebagainya. Kelelahan disebabkan
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oleh pekerjaan jiwa, misalnya memikirkan mas-
alah-masalah yang pelik, lama berkonsentrasi,
mengerjakan soal-soal hitungan, membaca terla-
lu lama dan sebagainya. Kelelahan dapat dibeda-
kan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani
dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani yaitu ka-
lau kekuatan jasmani berkurang, sehingga tidak
dapat melakukan sesuatu dengan semestinya, se-
dangkan kelelahan rohani yaitu kalau kekuatan
jiwa berkurang, sehingga tidak dapat melakukan
pekerjaan psikis dengan semestinya, maka anak
itu dikatakan mengalami kelelahan rohani atau
jiwa. (Abu Ahmadi, 2003: 159). Kelelahan yang di-
alami siswa dapat juga mempengaruhi dari hasil
belajar siswa.

Faktor-faktor eksogen/eksternal

Menurut Syah yang dikutip oleh Baharuddin

& Esa Nur Wahyuni, bahwa faktor-faktor eksternal
yang memengaruhi belajar dapat digolongkan men-
jadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan
faktor lingkungan nonsosial.

Lingkungan sosial

a. Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, ad-
ministrasi, dan teman-teman sekelas dapat
memengaruhi proses belajar seorang siswa.
Hubungan yang harmonis antara ketiganya
dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk bela-
jar lebih baik di sekolah. Perilaku yang simpa-
tik dan dapat menjadi di teladan seorang guru
atau administrasi dapat menjadi pendorong
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bagi siswa untuk belajar.

Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi
lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa
akan memengaruhi belajar siswa. Lingkungan
siswa yang kumuh, banyak pengangguran
dan anak terlantar juga dapat memengaruhi
aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa ke-
sulitan ketika memerlukan teman belajar, di-
skusi, atau meminjam alat-alat belajar yang
kebetulan belum dimilikinya.

Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan
ini sangat memengaruhi kegiatan belajar.
Ketegangan keluarga, sifat orangtua, de-
mografi keluarga (letak rumah), pengelolaan
keluarga semuanya dapat memberi dampak
terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan
antara anggota keluarga, orangtua, anak, ka-
kak, aatau adik yang harmonis akan memban-

tu siswa melakukan aktivitas belajar dengan
baik.

2. Lingkungan nonsosial. Faktor-faktor yang terma-
suk lingkungan nonsosial adalah:

a.

Lingkungan alamiah, seperti kondisi uda-
ra yang segar, tidak panas dan tidak dingin,
sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak
terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan
tenang. Lingkungan alamiah tersebut mer-
upakan faktor-faktor yang dapat memen-
garuhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila
kondisi lingkungan alam tidak mendukung,
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proses belajar siswa akan terhambat.

b. Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar
yang dapat digolongkan dua macam. Perta-
ma, hardware, seperti gedung sekolah, alat-
alat belajar, lapangan olahraga dan lain se-
bagainya. kedua, software, seperti kurikulum
sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku
panduan, silabi, dan lain sebagainya.

Adapun penjelasan dari faktor instru-

mental yang berupa hardware sebagai berikut:

1)

2)

Gedung sekolah

Dengan jumlah siswa yang banyak
serta variasi karakteristik mereka mas-
ing-masing menuntut keadaan gedung
dewasa ini harus memadai di dalam setiap
kelas. Bagaimana mungkin mereka dapat
belajar dengan enak, kalau kelas itu tidak
memadai bagi setiap siswa. (Slameto, 2003:
h. 69). Gedung sekolah yang baik memu-
ngkinkan siswa menikmati pelajaran den-
gan tenang dan aman baik dari panas mau-
pun hujan.

Alat-alat belajar

Alat merupakan segala sesuatu
yang dapat digunakan dalam rangka men-
capai tujuan pengajaran. Dalam proses
pengajaran maka alat mempunyai fungsi
sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan.
Alat dapat dibagi menjadi dua macam, yai-
tu alat verbal dan alat bantu non verbal.
Alat verbal berupa suruhan, perintah, la-
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rangan dan sebagainya. sebagai alat bantu
non verbal berupa globe, papan tulis, batu
tulis, batu kapur, gambar, diagram, slide,
video dan sebagainya.

Jika dilihat dari sisi asalnya, alat
terbagi atas alat material dan non material.
Alat material termasuk alat bantu audio-
visual. Dwyer berpendapat bahwa belajar
yang sempurna hanya dapat tercapai jika
menggunakan bahan-bahan audio-visual
yang mendekati realitas. Melalui alat ban-
tu pengajaran yang tepat, diharapkan guru
dapat memberikan pengalalaman belajar
yang banyak dengan cara sedikit.

Sebagai alat bantu dalam pendi-
dikan dan pengajaran, alat audio-visual
mempunyai sifat yang dapat mening-
katkan kemampuan untuk meningkat-
kan persepsi, Pengertian, transfer belajar,
memberikan penguatan atau pengetahuan
hasil yang dicapai dan kemampuan untuk
meningkatkan ingatan. (Pupuh Fathur-
rohman & M. Sobry Sutikno, 2011: h. 15-
16). Alat-alat dalam pembelajaran dapat
membantu dalam proses belajar mengajar.
Dengan demikian tujuan pembelajaran
akan dapat tercapai walaupun belum den-
gan maksimal mungkin.

Adapun penjelasan dari faktor in-
strumental yang berupa software sebagai
berikut:

1) Kurikulum sekolah
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Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembela-
jaran untuk mencapai tujuan pendi-
dikan tertentu. (Rusman, 2009: h. 471).

Berdasarkan =~ Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 36 Ayat (2)
ditegaskan bahwa kurikulum pada
semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diver-
sifikasi sesuai dengan satuan pendi-
dikan, potensi daerah, dan peserta
didik. Atas dasar pemikiran tersebut
maka perlu dikembangkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan atau yang
kita kenal dengan KTSP.

Kurikulum sebagai variabel seka-
ligus sebagai program belajar bagi
siswa, disusun secara sistematis dan
logism oleh sekolah guna mencapai
tujuan pendidikan. Kurikulum sebagai
program belajar adalah niat, rencana
atau harapan. Oleh karenanya dapat
pula dikatakan bahwa kurikulum
adalah hasil belajar yang diniati atau
intended learning out comes. (Nana Sya-
odih Sukmadinata, 1999: h. v). Kuri-
kulum merupakan patokan yang in-
gin dicapai pada proses pembelajaran
yang berada di sekolah sesuai dengan
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karakteristik siswa tersebut.

Hilda Taba memberikan kriteria
untuk memilih isi/materi kurikulum
sebagai berikut: (a) Materi harus sahih
dan signifikan, artinya harus meng-
gambarkan pengetahuan mutakhir,
(b) Materi harus relevan dengan ken-
yataan sosial dan kultural agar peserta
didik lebih mampu memahami fenom-
ena dunia, (c) Materi harus mengand-
ung keseimbangan antara keluasan
dan kedalaman, (d) Materi harus men-
cakup berbagai ragam tujuan, (e) Ma-
teri harus sesuai dengan kemampuan
dan pengalaman peserta didik, dan (f)
Materi harus sesuai dengan kebutuhan
dan minat peserta didik. (Zainal Ari-
fin, 2011: h. 89).

Dengan gambaran kriteria kuri-
kulum ini sebagai acuan dalam keber-
hasilan peserta didik, baik dalam ranah
afektif, kognitif dan psikomotorik.

2) Peraturan-peraturan sekolah

Peraturan-peraturan ini mencak-
up kedisiplinan sekolah. Dalam hal
proses belajar, siswa perlu disiplin un-
tuk mengembangkan motivasi yang
kuat. (Slameto, 2010: h. 67).

3) Faktor materi pelajaran (yang diajar-
kan ke siswa).

Faktor ini hendaknya disesuaikan



182 ASLAN ¢ SUHARI

dengan usia perkembangan siswa,
begitu juga dengan metode menga-
jar guru, disesuaikan dengan kondisi
perkembangan siswa. Karena itu, agar
guru dapat memberikan kontribusi
yang positif terhadap aktivitas belajar
siswa, maka guru harus menguasai
materi pelajaran dan berbagai macam
metode mengajar yang dapat diterap-
kan sesuai kondisi siswa. (Baharuddin
& Esa Nur Wahyuni, 2010: h. 26-28).

Dengan demikian metode men-
gajar akan lebih bervariasi, tidak se-
mata-mata komunikasi verbal kata-ka-
ta, tetapi lebih dari sekedar ungkapan
kata-kata. (Pupuh Fathurrohman &
M. Sobry Sutikno, 2011: h. 73). Berva-
riasinya metode yang digunakan oleh
guru dapat menghilangkan rasa ke-
bosanan anak didik.

Dari berbagai faktor yang telah dijelaskan, yang
dapat mempengaruhi proses belajar mengajar di dalam
kelas yang sangat menunjang dari keberhasilan guru un-
tuk memahamkan materi yang akan disampaikan kepada
siwa.
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